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ABSTRACT 

 
Renata Adelia Ayu Putri / 1900861201022/ Faculty of Economics / 

Finance Management / The Effect of Current Assets and Current Liabilities 

Against Net Profit By Rate Sales as an Intervening Variable Registered 

Energy Sub Sector Company On the Indonesia Stock Exchange for the 2017- 

2021 period / Advisor 1st. Dr. Ali Akbar., S.E.M.M.CRP 2nd Masnun S.E., 

M.S.AK., 

This study will use 2 Indpendent variables, current assets and current 

liabilities to the level of sales with net income as a mediating variable. The 

highest average occurred a rate of 9.99%. The highest average current debt 

occurred at 77.44%. The highest average development rate of sales of 6.32%. The 

highest average growth of net profit of 20.70% 

The writer draws the hypothesis that current assets and current liabilities 

have a significant effect on the level of sales and net income. The research 

methodology used is descriptive analysis method and statistical analysis method. 

The data used is secondary data. The results of the study prove that the variables 

of current assets and current liabilities have a simultaneous effect on sales. 

The objects used in this study are energy sub-sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2021. Energy sub-sector companies 

were chosen because they are one of the pillars of the Indonesian economy. The 

energy industry sub-sector is one of the most intellectual capital-intensive sectors. 

While current assets and current liabilities have no effect on net income. 

Partially, the activation variable has an effect on the level of sales of current debt 

and does not have a significant effect on the level of sales and net profit during the 

2017-2021 period. The effect of current assets and current liabilities on the level 

of sales is 98.4%. While the remaining 1.6% is explained by other variables 

outside the model. the influence of current assets and current liabilities on net 

profit of 33.7%. and the effect of the level of sales on net income is 24.5% 

Current assets and current liabilities have a simultaneous effect on sales, 

Current assets have an impact on sales, Current assets and current liabilities do not 

have a simultaneous effect on net income, Current assets have no effect on net 

income and Sales have no effect on net profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonelsia dikelnal selbagai nelgara yang kaya akan potelnsi sumbelr daya alam 

dan  minelral,  sepl              erl         ti  minyak  dan  gas  bumi  maupun  minerl         al  kelras  (logam,  non 

logam  atau  industri  minelral,  dan  batubara).  Potenl              si  alam  yang  mellimpah  akan 

dapat melnumbuhkan telrbukanya perl         usahaan-pelrusahaan untuk mellakukan 

elksplorasi  pada   sumberl daya   alam  telrselbut.   Seliring   delngan   selmakin   pesatl 

tumbuhnya elksplorasi selktor elnelrgi, hal ini melmbelrikan dampak yang positif bagi 

pelrusahaan  terl         kait  denl             gan  sektl                       or  enerll gi  yang  terl         us  berl         tambah  jumlahnya  dari 

tahun kel        tahun. Telrdapat 7 pelrusahaan sekl              tor enerll gi yang terl         daftar di Bursa Efekll 

Indonelsia  sampai  tahun  2022.  Delngan  belrtambahnya  pelrusahaan  dalam  selktor 

elnelrgi  ini,  melngindisikasikan  bahwa  selktor  enl             elrgi  melmiliki  prospekl yang  baik 

untuk telrus belrkelmbang. 

Selktor  enl              erl         gi  merl         upakan  salah  satu  industri  yang  sangat  melnjanjikan, 

karelna  sekl              tor ini mampu  melnarik  banyak  minat  invelstor baik  domestl                    ik  maupun 

asing  untuk  belrinvelstasi  di  Indonelsia.  Melnurut  sudut  pandang  pelrelkonomian, 

sekl              tor  enerll gi  merl         upakan  salah  satu  penol  pang  pelmbangunan  perl         ekol nomian  bagi 

Indonelsia. Perl         annya selbagai pelnyeldia sumbelr daya elnelrgi yang sangat dibutuhkan 

bagi  pelrtumbuhan  elkonomi  di  Indonelsia.  BAPPENl AS  melncatat  bahwa  sekl tor 

elnelrgi  masih  melnjadi  primadona  bagi  para  Pelnanam  Modal  Asing  (PMA)  di 

tahun  2016.  Belrbagai  macam  kelbijakan  guna  melmpelrmudah  pelrizinan  tellah 

banyak  dikelluarkan  telrkait  infrastruktur  di  selktor  Elnelrgi  dan  Sumbelr  Daya 
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Minelral.  Kelbijakan  ini  merl         upakan  wujud  dari  upaya  pelmelrintah  untuk  telrus 

melningkatkan   invelstasi  delngan   melmbelrikan   kelmudahan   bagi  para   invelstor. 

Kelbijakan   yang   dilakukan  olelh  Melnterl          i  E lnerl         gi  dan  Sumbelr   Daya   Minelral 

(ElSDM) dan Kelpala Badan Koordinasi Pelnanaman Modal (BKPM) melmbuahkan 

hasil. 

Selbagai akibat  tingkat  pelrtumbuhan yang tinggi di kawasan Asia telrutama 

China dan India, pelningkatan kelbutuhan elnelrgi melnyelbabkan jumlah pelrmintaan 

yang   tinggi   pula   di   dunia.   Sellain   pelrtumbuhan   yang   tinggi,   pelrusahaan 

pelrtambangan   juga   melmiliki   tingkat   relsiko   yang   tinggi   pula.   Resl           iko   yang 

dihadapi  pelrusahaan  tambang  adalah  relsiko  fluktuasi  harga  komoditas  barang 

tambang  di pasar  komoditas  dunia,  selrta  relsiko  dalam  kelgiatan  ekl               splorasi  yang 

dilakukan olelh pelrusahaan. 

Selktor elnerl         gi juga  melmiliki kelbutuhan  modal atau  pelndanaan  yang  cukup 

belsar dan belrsifat jangka panjang, dalam melngelksplorasi sumbelr daya alam yang 

digunakan  untuk  melngelmbangkan  pelrtambangan.  Kelbutuhan  pelndanaan  telrkait 

delngan sarana dan infrastruktur dalam prosels pelnggalian barang tambang. Selktor 

elnerl         gi  melrupakan  bagian  dari  sumbelr  daya  alam  yang  tidak  dapat  dipelrbarui. 

Seliring   delngan   kelbutuhan   penl             danaan   yang   cukup   besarl ,   melnjadikan   dasar 

pelrusahaan   pelrtambangan   banyak   masuk   kel                    pasar   modal   untuk   melnyelrap 

invelstasi dan untuk melmpelrkuat posisi keluangannya. 

Selcara  umum  pelngukuran  kinelrja  keul              angan  perl         usahaan  banyak  dilakukan 

delngan  melnggunakan  rasio  keluangan  selpelrti  rasio  likuiditas,  rasio  manajelmeln 

aktiva, rasio manajelmeln utang, rasio profitabilitas dan rasio nilai pasar. Kellelbihan 
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pelngukuran  delngan  meltodel              terl         selbut  adalah  kelmudahan  dalam  perl          hitungannya 

sellama  data  historis  terl         seldia.  Seldangkan  kellelmahannya  adalah  meltodel            telrselbut 

tidak dapat melngukur kinelrja pelrusahaan selcara akurat. Hal ini diselbabkan karelna 

data yang digunakan adalah data akuntansi yang tidak telrlelpas dari pelnafsiran atau 

esl           timasi yang dapat  melngakibatkan timbulnya belrbagai macam distorsi selhingga 

kinelrja keluangan pelrusahaan tidak telrukur selcara tepl              at dan akurat. 

Apabila  pelrusahaan  melmpunyai  kreldibilitas  yang  baik,  maka  hal  itu  akan 

melndorong  invelstor  untuk  melnanamkan  modalnya.  Dinilai  dari  unsur  –  unsur 

keluangan   dalam   hal   nelraca   selpelrti  aselt   lancar   dan   utang   jangka   panjang. 

Komponeln  atau  isi  yang  telrkandung  dalam  suatu  aktiva  dibagi  kel             dalam  tiga 

yaitu:  aktiva  lancar,  aktiva  teltap  dan  aktiva  lainnya.  Assetl  ini  sangat  besl           ar 

penl             garuhnya  dalam  melngelndalikan  organisasi  perl         usahaan.  Semakl  in  besl           ar  asetl  

lancar  yang  dimiliki  olelh  pelrusahaan  melnunjukan  selmakin  belsar  opelrasi  yang 

dilakukan  olelh  pelrusahaan  yang  belrsangkutan.  Aselt  lancar  selbagai  salah  satu 

indikator pelrtumbuhan pelrusahaan melmiliki tingkat  signifikasi yang  lelbih tinggi 

jika  dibandingkan  delngan  indikator  lainnya,  misalnya  elkuitas  pelrusahaan.  Bila 

aselt  lancar  melningkat  biasanya kelwajiban juga akan melningkat. Hasil akhir dari 

aktivitas dan kelgiatan perl         usahaan telrselbut digambarkan dalam laporan keluangan 

yang  telrdiri  dari  nelraca,  laporan  laba  rugi,  laporan  pelrubahan  posisi  keul              angan, 

dan laporan pelrubahan modal. 

Laporan  keluangan  disusun  dalam  satu  pelriodel            telrtelntu  selbagai  hasil  dari 

prosels  akuntansi.  Biasanya  pelriodel            akuntansi  dilakukan  dalam  satu  bulan,  satu 

kuartal, satu selmelstelr, atau satu tahun telrgantung pada kelbutuhan dan kelpelrlakuan 
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pelrusahaan  telrselbut.  Dalam pelnyusunan  laporan  itu  biasanya  tidak  telrlelpas  dari 

pelnerl         apan  prinsip   akuntansi,   selhingga   dalam   pelnyusunan   laporan   itu   harus 

telrsusun selsuai delngan pedl              oman yang ada. Agar informasi yang didapat didalam 

laporan keluangan itu telrsaji delngan telrjamin kelabsahannya, kelwajaran, dan dapat 

dipelrtanggungjawabkan   bagi   yang   melmiliki  kelpelntingan  dan   selbagai   bahan 

pelrtimbangan dalam pelngambilan kelputusan elkonomi dan keluangan nantinya. 

Pelnelrapan akuntansi juga pelrlu melmerl          hatikan konselp dan prinsip dasar dari 

akuntansi.  Adapun  konselp  dasar  dari  akuntansi  melnurut  IAI  (2013)  yaitu:  (1) 

Prinsip    Biaya    Historis    (Historical    Cost    Principle)l         ,    yaitu    prinsip    yang 

melnghelndaki   digunakannya   harga   pelrolelhan   dalam   melncatat   aktiva,   utang, 

modal,   dan   biaya,   (2)   prinsip   pelngakuan  pelndapatan  (Relvelnuel                  Recl            ognition 

Principle)l yang   merl         upakan  cara   penl              elntuan  pendapatl an   belrkala,   yang   dapat 

melmelnuhi  kelbutuhan  untuk   pelnyusunan   laporan  keluangan   yang   telpat   pada 

waktunya,   (3)   prinsip   melmpelrtelmukan   (Matching   Principlel)   yaitu   pelriodel 

akuntansi  telrtelntu  harus  dipelrtelmukan  selcara  layak  delngan  biaya-biaya  yang 

telrjadi    dalam    pelriodel  akuntansi    yang    sama,    (4)    prinsip    konsistelnsi 

(Consistenl  cyPrinciplel)   agar   laporan   keluangan   dapat   dibandingkan   denl gan 

tahuntahun  selbellumnya  harus  ditelapkan  konsistelnsi,  (5)  prinsip  pelngungkapan 

pelnuh  (Full  Disclosurel               principle)l yang  merl         upakan  pelnyajian  informasi  yang 

lelngkap dalam laporan keul              angan. 

Nelraca melrupakan laporan keluangan yang melnyajikan aselt, kelwajiban dan 

elkuitas  suatu  elntitas  pada  suatu  tanggal  telrtelntu.  Nelraca  minimal  melncangkup 

pos-pos  selbagai  berl          ikut:  kas  dan  seltara  kas,  piutang  usaha  dan  piutang  lainnya, 
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pelrseldiaan,  propelrti  invelstasi,  aselt  teltap,  aselt  tidak  berl         wujud,  utang  usaha  dan 

utang lainnya, aselt dan kelwajiban pajak, kelwajiban yang dielstimasi, elkuitas. Pada 

aktiva   lancar   dan   dalam   invelstasi   jangka   panjang   dimana   telrdapat   piutang 

pinjaman, selhingga antara anggota dan non anggota penl              yajiannya disajikan dalam 

belntuk telrpisah. Seldangkan pada bagian kreldit belntuk dan pelnyajian untuk utang 

lancar  maupun kelwajiban jangka panjang diklasifikasikan melnjadi utang kelpada 

anggota  dan  utang  kelpada  non  anggota,  dimana  kelwajiban  yang  timbul  dari 

transaksi  delngan  anggota  pelrlu  disajikan  selcara  telrpisah  selbagai  utang  kelpada 

anggota. 

Aktiva  (asselt)  adalah  selbuah  komponeln  yang  tak  telrpisahkan  dari  selbuah 

pelrusahaan. Aktiva dapat  dipahami selbagai harta yang dimiliki olelh pelrusahaan. 

Selmelntara melnurut (Brigham dan Houston, 2014;134) aktiva telrbagi melnjadi dua, 

yaitu  aktiva  lancar  yang  dipahami  selbagai  aktiva  yang  dapat  digunakan  dalam 

jangka waktu pelndekl              , biasanya satu tahun. Contoh asetl                   lancar antara lain adalah 

kas,  piutang,  invelstasi  jangka  pelndekl  ,  pelrsedl iaan,  dan  belban  dibayar  di  muka. 

Aktiva teltap telrbagi kel        dalam dua bagian utama yaitu aktiva berl         wujud dan aktiva 

tidak  belrwujud.  Aktiva  berl         wujud  dapat  belrupa  bangunan,  tanah,  dan  kelndaraan 

yang  dapat  telrlihat  selcara  fisik,  seldangkan  aktiva  tidak  berl         wujud  dapat  belrupa 

goodwill,   pateln,   dan   lainnya.   Baik   aktiva   lancar   maupun  tetl        ap,   sama-sama 

digunakan olelh pelrusahaan untuk melnunjang kelgiatan opelrasionalnya. 

Aktiva  melrupakan  salah  satu  pelnunjang  opelrasional  pelrusahaan,   maka 

dipelrlukan selbuah pelngaturan yang baik agar dapat selmakin melningkatkan kinerl          ja 

pelrusahaan.  Pelrusahaan  pelrlu  mellakukan  selbuah  upaya  agar  asselt/aktiva  yang 
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melrekl              a   miliki  dapat   dikellola   sedl              elmikian  rupa   dengal n  elfektl                       if   (Westl                   on  dan 

Brigham, 2012;136). Telori yang diungkapkan olelh Welston dan Brigham terl         selbut 

sellanjutnya  dipahami  selbagai  apa  yang  kita  kelnal  delngan  selbutan  manajelme ln 

asselt.  Melnurut  Ramelzani   dalam  Raditya  Jatiasmara  (2013)  melnyatakan  bahwa 

bagi  pelrusahaan  pelnjualan  (salels)  melrupakan  aktivitas  untuk  melngelmbalikan 

invelstasi pelrusahaan delngan harapan bahwa pelngelmbalian invelstasi telrselbut lelbih 

tinggi dari selluruh invelstasi yang mellelkat pada produk yang dijual. 

Hampir selmua pelrusahaan, baik pelrusahaan kelcil maupun perl         usahaan belsar, 

pada  umumnya  melmpunyai kelwajiban atau utang.  Utang (liabilitiels)  me lrupakan 

kelwajiban  pelrusahaan  kelpada  pihak  lain  yang  timbul  dari  pelristiwa  masa  lalu 

yang  pelnyellelsaiannya  dapat  melngakibatkan arus kas kelluar  sumbelr  daya  elntitas 

yang   melngandung   manfaat   elkonomi.   Melnurut   PSAK  50,   utang   (liabilitiels) 

melrupakan  kelwajiban  kontraktual  untuk  melnyelrahkan  kas  atau  aselt  keul              angan 

kelpada pelrusahaan lain atau untuk melmpelrtukarkan aselt keluangan atau liabilitas 

keluangan   delngan   pelrusahaan   lain   delngan   kondisi   yang   berl         potenl             si   tidak 

melnguntungkan pelrusahaan telrselbut. 

Utang  lancar  atau  utang  jangka  pendek  (currenl              t  liabilities)l adalah  utang 

yang diharapkan akan dibayar dalam jangka waktu satu tahun atau satu siklus 

opelrasi normal pelrusahaan,  dan delngan  melnggunakan aselt  lancar  yang  ada  atau 

hasil dari pelmbelntukan utang lancar  yang  lain.  Utang jangka pelndelk  melrupakan 

hutang yang diharapkan akan dilunasi dalam waktu 1 tahun atau satu siklus 

opelrasi  normal  pelrusahaan  delngan  melnggunakan  sumbelr   aktiva   lancar   atau 

delngan  melnimbulkan  hutang  jangka  pelndelk  yang  baru.  Siklus  opelrasi  pelriode l  
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waktu yang dipelrlukan antara akuisisi barang dan jasa yang terl         libat dalam prose ls 

manufaktur serl         ta real             lisasi kas akhir yang dihasilkan dari pelnjualan dan pelnagihan 

sellanjutnya. 

Pelnjualan  merl         upakan  salah  satu  indikator  paling  pelnting  dalam  selbuah 

pelrusahaan, bila tingkat penl              jualan yang dihasilkan olelh perl         usahaan tersell  but besarl , 

maka   laba   yang   dihasilkan   pelrusahaan   itu   pun   akan   belsar   pula.   Selhingga 

pelrusahaan  dapat  belrtahan  dalam  perl         saingan  bisnis  dan  bisa  melngelmbangkan 

usahanya.  Pelnjualan  melrupakan  sumberl hidup  suatu  perl         usahaan,  karenal dari 

pelnjualan  dapat  dipelrolelh  laba  serl         ta  suatu  usaha  untuk  melmikat  konsumeln. 

Selhingga  jika pelnjualan telrus berl         kelmbang  maka  pelrusahaan akan terl         us belrtahan 

dalam pelrsaingan bisnis, dan pelrusahaan akan sellalu belrkelmbang. 

Laba  rugi  melnyajikan  pelnghasilan  dan  belban  elntitas  untuk  suatu  perl         iode,l 

informasi   yang   disajikan   dalam   laporan   laba   rugi   yaitu   pelndapatan,   belban 

keluangan,  bagian  laba  atau  rugi  invelntaris  yang  melnggunakan  meltodel            elkuitas, 

belban  pajak  dan  laba  atau  rugi  neltto.  Perl         ubahan  elkuitas  diperl         siapkan  seltellah 

laporan  laba  rugi,  karelna  laba  belrsih  atau  rugi  belrsih  perl          iodel               berl          jalan  harus 

dilaporkan dalam laporan ini. Delmikian juga laporan pelrubahan elkuitas ini harus 

diperl         siapkan  selbellum  melmpelrsiapkan  nelraca,  karelna  jumlah  elkuitas  pada  akhir 

pelriodel       harus dilaporkan kel       nelraca. 

Pelrtumbuhan  laba  yang  baik  melnggambarkan  keul              angan  perl         usahaan  yang 

baik, yang kelmudian akan melningkatkan nilai perl          usahaan. Delngan belrtumbuhnya 

laba  pelrusahaan  akan  dapat  melmpelrkuat  hubungan  ukuran  pelrusahaan  delngan 

laba  yang  dipelrolelh.  Apabila  pelrusahaan  dapat  melnghasilkan  laba  yang  belsar, 
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maka  pelrusahaan  akan  melmiliki  aktiva  dalam  jumlah  yang  belsar  pula.  Seltiap 

pelrusahaan  tidak  sellalu  melngalami  kelnaikan  laba,  hal  ini  telrjadi  karelna  biaya 

opelrasional yang sulit  untuk ditelkan,  faktor pelrmintaan dari konsumeln, pelsaing, 

dan  faktor  lainnya.  Pada  saat  ini  pelrusahaan-pelrusahaan  selmakin  gelncar  dalam 

belrsaing telrutama dalam melnghasilkan laba. 

E lnelrgi  melrupakan  salah  satu  bidang  industri  yang  belrpelngaruh  signifikan 

telrhadap    pelningkatan    produksi    pelrusahaan    selcara    khusus    dan    output 

pelrelkonomian  suatu  negl              ara  selcara  umum.  Pelningkatan  ekol nomi  sellalu  terl         kait 

delngan pelnggunaan elnelrgi, dimana ekl              onomi global yang akan terl         us berkell  mbang 

akan   melngakibatkan   pelningkatan   pelrmintaan   telrhadap   elnelrgi.   Pelrtumbuhan 

elkonomi  sangat  berl         gantung  pada  kelterl         seldiaan  elnelrgi  yang  melmadai  melngingat 

prosels   produksi   barang   ataupun   jasa   akan   sellalu   melmbutuhkan   dukungan 

pelnyedl               iaan enelrl gi. 

Salah satu sub selktor usaha yang ada dalam pasar modal adalah perl         usahaan 

elnerl         gi. Sub selktor elnelgi adalah sub selktor yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia. 

Pelntingnya pelranan sub selktor elnelrgi di dalam kelhidupan masyarakat  di dorong 

olelh pelningkatan kelbutuhan akan pelnggunaan elnelrgi bagi masyarakat untuk, yang 

melndorong  sub  selktor  elnerl         gi  melnjadi  salah  satu  pelnunjang  aktivitas  manusia 

yang paling utama selrta melmbelrikan penl             garuh terl         hadap perl         ekol nomian Indonesl           ia. 

bisa dikatakan kelbutuhan pokok bagi kelhidupan manusia. 

Pada   pelnellitian   ini,   objelk   pelnellitian   yang   disoroti  adalah   perl         usahaan 

subelktor  elnelgi  yang  teldaftar  pada  Bursa  Efl         elk  Indonelsia.  Melngingat  bahwa 

Indonelsia   melrupakan   nelgara   belrkelmbang,   maka   sellain   faktor   elkonomi  dan 
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lingkungan, faktor dalam pelnggunaan elnelrgi juga melngambil pelran pelnting dalam 

tahap kontribusi telrhadap pelrtumbuhan elkonomi Indonelsia. 

Populasi pelrusahaan  subselktor elnelgiyang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia 

ada 7 (tujuh) elmiteln, yang  akan melnjadi sampell pada pelnellitian ini adalah  (tujuh) 

7  elmiteln  yakni;  KOPI  (PT.  Mitra  Elnelrgi  Pelrsada  Tbk)  LAPD  (PT.  Lelyand 
 

Intelrnasional  Tbk,  MPOW  (PT.  Melga  Powerl                       Makmur  Tbk),  PGAS  (PT.  Gas 
 

Nelgara  Tbk),  POWR  (PT.  Cikarang  Listrindo  Tbk),  RAJA  (PT.  Rukun  Raharja 
 

Tbk),  TGRA  (PT.  Telrrelgra  Asia  Enl              erl         gy  Tbk).  Perl         usahan  –  perl         usahaan  yang 
 

melnjadi  sampell  dalam  pelnellitian  ini  adalah  pelrusahaan  sub  selktor  elnelrgi  yang 

telrdaftar pada bursa efl        elk Indonelsia. 

Aktiva  lancar  melrupakan  belntuk  aktiva  dalam waktu  singkat  (kurang  dari 

satu tahun) yang dapat diubah melnjadi uang kas. Belbelrapa jelnis dari aktiva lancar 

adalah  kas  (cash),  invesl           tasi  jangka  penl  delk  (teml porary  invelstmeln),  welsell  tagih 
 

(notesl  recl  elivablel), piutang usaha, pelnghasilan yang masih akan ditelrima (accruedl  
 

relcelivablel),   pelrseldiaan   (invenl              toriels),   biaya   yang   dibayar   dimuka   (prepail d 
 

exl            pensenll ). Selmakin belsar aktiva lancar, melnunjukkan selmakin besarl kelmampuan 
 

pelrusahaan  untuk  melnghasilkan  laba.Belrikut  data  aktiva  lancarpada  pelrusahaan 
 

sub sekl              tor enelrl gi yang terl         daftar pada Bursa Elfekl                       Indonesl           ia sellama perl          iodel         2017- 
 

2021. 



10 

 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan Aktiva Lancar 

Tahun 2017-2021 (Jutaan) 

No Emiten 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-rata 

1 KOPI 74.893 69.626 72.956 111.872 67.657 79.401 

2 LAPD 35.076 43.105 18.821 7.177 49.961 30.828 

3 MPOW 14.360 15.327 15.255 17.210 15.591 15.549 

4 PGAS 34.954.395 38.678.753 34.532.916 31.362.466 34.261.204 34.757.947 

5 POWR 4.810.032 5.448.698 5.816.186 6.838.876 7.766.779 6.136.114 

6 RAJA 773.917 1.045.559 1.106.861 961.723 1.043.200 986.252 

7 TGRA 86.551 84.878 41.513 13.204 36.235 52.476 

Rata-rata 5.821.318 6.483.707 5.943.501 5.616.075 6.177.232 6.008.367 

Pelrkelmbangan (%) 11,37 (8,33) (5,50) 9,99 1,88 

Sumber : www.idx.co.id 
 

Dari  tabell  1.1   diatas   telrlihat   Aktiva   Lancar   sellama   tahun  2017-2021 

melnunjukkan angka yang belrfluktuasi. Rata-rata perl         kelmbangan nilai aktiva lancar 

sellama  tahun  2017-2021  melnurun  selbelsar  1,88%.  Rata  –  rata  pelrkelmbangan 

aktiva  lancar  telrelndah  terl           jadi pada  tahun  2019  selbelsar  (8,33%)  seldangkan  rata- 

rata aktiva telrtinggi telrjadi pada tahun 2020 selbelsar 9,99%. Perl         kelmbangan utang 

lancar dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel 1.2 

Perkembangan Utang Lancar 

Tahun 2017-2021(Jutaan) 

 
No 

 
Emiten 

 
2017 

 
2018 

 
2019 

 
2020 

 
2021 

Rata- 

rata 

1 KOPI 18.509 57.704 55.776 87.767 43.021 52.555 

2 LAPD 261.349 274.704 243.412 256.446 248.149 256.812 

3 MPOW 47.435 47.527 72.637 70.154 60.853 59.721 

4 PGAS 13.164.671 25.008.342 17.564.877 18.499.816 13.773.905 17.602.322 

5 POWR 1.202.992 987.488 870.277 883.403 836.589 956.150 

6 RAJA 338.795 278.844 367.702 340.983 308.047 326.874 

7 TGRA 22.377 61.318 71.548 20.643 34.310 42.039 

 
Rata-rata 

2.150.87 
5 

 
3.816.561 

 
2.749.461 

 
2.879.887 

 
2.186.411 

 
2.756.639 

Pelrkelmbangan (%) 77,44 (27,95) 4,74 (24,07) 7,53 

Sumber : www.idx.co.id 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BUMI
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ITMG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ADRO
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INDY
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/PTBA
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ENRG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BIPI
http://www.idx.co.id/
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BUMI
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ITMG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ADRO
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INDY
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/PTBA
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ENRG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BIPI
http://www.idx.co.id/
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Dari   tabell   1.2   diatas   telrlihat   utang   lancar   sellama   tahun   2017-2021 

melnunjukkan angka yang belrfluktuasi. Rata-rata perl         kelmbangan nilai utang lancar 

sellama  tahun  2017-2021  melningkat  selbelsar  7,583%.  Rata-rata  pelkelmbangan 

utang lancar telrenl dah telrjadi pada tahun 2021 selbelsar (24,07)%, sedl angkan rata- 
 

rata utang lancar telrtinggi telrjadi pada tahun 2017 selbelsar 77,44% Pelrkelmbangan 

tingkat pelnjualandapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel 1.3 

Perkembangan Tingkat Penjualan 

Tahun 2017-2021(Jutaan) 

 
No 

 
Emiten 

 
2017 

 
2018 

 
2019 

 
2020 

 
2021 

Rata- 

rata 

1 KOPI 194.401 83.189 187.979 188.475 198.215 170.452 

2 LAPD 121.601 105.536 73.754 14.172 10.565 65.126 

3 MPOW 66.680 58.616 49.199 38.810 41.965 51.054 

4 PGAS 55.829.866 60.515.490 60.178.549 45.118.242 47.472.474 53.822.924 

5 POWR 8.852.286 8.976.737 6.776.926 5.705.941 6.655.192 7.393.416 

6 RAJA 2.328.056 1.846.737 1.909.655 1.544.285 1.534.620 1.832.671 

7 TGRA 37.920 45.588 23.813 12.427 38.690 31.688 

Rata-rata 9.632.973 10.233.128 9.885.696 7.517.479 7.993.103 9.052.476 

Pelrkelmbangan (%) 6,23 (3,39) (23,95) 6,32 (3,69) 

Sumber : www.idx.co.id 
 

Dari  tabell  1.3  diatas  telrlihat  tingkat  pelnjualan  sellama  tahun  2017-2021 

melnunjukkan  angka  yang  berl          fluktuasi.  Rata-rata  pelrkelmbangan  nilai  pelnjualan 

sellama  tahun  2017-2021  melnurun  selbelsar  (3,69)%.  Rata-rata  pelrkelmbangan 

tingkat  pelnjualan telrelndah telrjadi pada  tahun 2020  selbelsar  (23,95)%  sedl              angkan 
 

rata-rata   pelrkelmbangan   tingkat   pelnjualan   telrtinggi  telrjadi  pada   tahun   2021 

selbesl           ar 6,32%. Pelrkelmbangan laba belrsih dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BUMI
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ITMG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ADRO
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INDY
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/PTBA
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ENRG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BIPI
http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.4 

Perkembangan Laba Bersih 

Tahun 2017-2021(Jutaan) 

No Emiten 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-rata 

1 KOPI 1.076 (50.952) 6.803 922 1.845 -8.061 

2 LAPD (91) (407) (87) (54) (108) -149 

3 MPOW 12.364 3.063 3.078 (4.994) 2.504 3.203 

4 PGAS 3.960.422 5.701.490 1.766.573 (3.373.745) 5.699.855 2.750.919 

5 POWR 1.678.268 1.233.576 1.775.154 1.168.826 1.414.116 1.453.988 

6 RAJA 215.679 194.416 99.091 39.456 53.111 120.351 

7 TGRA 640 2.372 (9.010) 4.311 7.507 1.164 

Rata-rata 838.337 1.011.937 520.229 -309.325 1.025.547 617.345 

Pelrkeml                   bangan (%) 20,70 (48,59) (159,45) (431,54) (154,72) 

Sumber : www.idx.co.id 
 

Dari   tabell   1.4   diatas   telrlihat laba   belrsih   sellama   tahun   2017-2021 

melnunjukkan angka  yang  belrfluktuasi. Rata-rata pelrkelmbangan nilai laba  belrsih 

sellama  tahun 2017-2021  melnurun selbelsar  (154,72%). Rata  – rata  pekl              elmbangan 
 

laba belrsih telrelndah terl         jadi pada tahun 2021 selbelsar (431,54)% seldangkan rata – 

rata pelrkelmbangan laba belrsih telrtinggi telrjadi pada tahun 2018 selbelsar 20,70%. 

Belrdasarkan  hasil pelnellitian-pelnellitian  selbellumnya  yang  belrkaitan delngan 

laba   belrsih   diantaranya:   Indria   dan   Lia   (2020),   Pohan   dan   Rizky   (2016), 

melngungkapkan bahwa aktiva lancar melmiliki hubungan dan belrpelngaruh positif 

dan  signifikan  telrhadap  laba  belrsih  dan  kelwajiban  jangka  pelndelk  melmiliki 

pelngaruh  nelgatif,  selmelntara  pada  pelnellitian  yang  dilakukan  olelh  Elly  (2017), 

melnyatakan bahwa kelwajiban jangka pelndelk melmiliki pelngaruh positif telrhadap 

laba belrsih. 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BUMI
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ITMG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ADRO
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INDY
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/PTBA
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ENRG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BIPI
http://www.idx.co.id/
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Dari  uraian  telrselbut  maka  pelnulis  telrtarik  untuk  mellakukan  pelnellitian 

delngan   judul   pelnellitian   “Pengaruh   Aktiva   Lancar   Dan   Utang   Lancar 

Terhadap Laba Bersih Dengan Tingkat Penjualan Sebagai Variabel 

Intervening Pada Perusahaan Sub Sektor Energi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2021” 

 
1.2 Indentifikasi Masalah 

 

Dari uraian latar bellakang pelnellitian yang melnyajikan data-data, maka dapat 

di idelntifikasi masalah  selbagai belrikut : 

1. Pelrkelmbangan  Akitva   lancar   pelrusahaan  sub  selktor  elnerl         gi  belrfluktuasi 
 

celndelrung melnurun denl             gan rata-rata perkell  mbangan sellama tahun 2017-2021 
 

selbelsar 1,88%. Hal ini dapat melmpelngaruhi pelnurunan laba. 
 

2. Pelrkelmbangan   Utang   lancar   pelrusahaan   sub   sekl              tor   enl              erl         gi   berl          fluktuasi 
 

celndelrung  melnurun  delngan  rata-rata  pelrkelmbangan  sellama    tahun  2017- 

2021 selbelsar 7,53%. Hal ini dapat melmpelngaruhi pelnurunan laba 

3. Pelrkelmbangan   tingkat   pelnjualan   pada   pelrusahaan   sub   selktor   elnelrgi 

melnunjukkan pelnurunan delngan rata rata pelrkelmbangan sellama tahun 2017- 

2020 selbelsar (3,69)%. Hal ini dapat melmpelngaruhi pelnurunan laba belrsih 

4. Pelrkelmbangan laba  belrsih pada pelrusahaan sub selktor elnelrgi sellama tahun 
 

2017-2022  melnunjukkan  kenl aikan  delngan  rata-rata  pelrkeml bangan  selbelsar 
 

(154,72%). 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan  uraian  latar  bellakang  pelnellitian  diatas,  maka  dikelmukakan 

rumusan masalah dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 
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1. Bagaimana pelngaruh Aktiva lancar dan Utang lancar secl            ara langsung dan 
 

tidak  langsung  telrhadap  tingkat  penjualan  pada  pelrusahaan  sub  sekl              tor 
 

elnelrgi yang telrdaftar di bursa elfelk Indonelsia pelriodel       2017-2021? 

 

2. Bagaimana pelngaruh Aktiva lancar dan Utang lancar selcara langsung dan 

tidak  langsung  telrhadap  Laba  Bersih  pada  perl         usahaan  sub  selktor  elnelrgi 

yang telrdaftar di bursa elfelk Indonelsia pelriodel       2017-2021? 

3. Bagaimana penl             garuh laba belrsih   terl         hadap tingkat penjual  lan   pada 
 

pelrusahaan  sub  selktor  enl  elrgi  yang  telrdaftar  di  bursa  elfekl Indonelsia 
 

pelriodel       2017-2021? 

 

4. Bagaimana  pelngaruh  Aktiva  lancar  dan  Utang  lancar  telrhadap  tingkat 
 

pelnjualan  mellalui  laba  belrsih  pada  pelrusahaan  sub  sekl              tor  enerll gi  yang 
 

telrdaftar di bursa elfelk Indonelsia pelriodel       2017-2021? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk  melngeltahui  dan  melnganalisis  pelngaruh  aktiva  lancar  dan  utang 

lancar selcara langsung dan tidak langsung telrhadap tingkat penjualan pada 

pelrusahaan  sub  selktor  elnelrgi  yang  telrdaftar  di  bursa  elfelk  Indonelsia 

perl          iodel       2017-2021 

2. Untuk  melngeltahui melnganalisis pelngaruh aktiva  lancar  dan utang  lancar 
 

secl            ara langsung dan tidak langsung terl         hadap laba bersih pada perl         usahaan 
 

sub selktor elnelrgi yang telrdaftar di bursa elfekl                     Indonelsia perl          iodel       2017-2021 
 

3. Untuk melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh laba belrsih telrhadap tingkat 

pelnjualan pada perl         usahaan sub selktor elnelrgi yang telrdaftar di bursa elfelk 

Indonelsia pelriodel       2017-2021 



15 

 

 

4. Untuk  melngeltahui  dan  melnganalisis  pelngaruh  aktiva  lancar  dan  utang 

lancar telrhadap tingkat pelnjualan mellalui laba belrsih pada pelrusahaan sub 

selktor elnelrgi yang telrdaftar di bursa elfelk Indonelsia pelriodel       2017-2021 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Adapun  manfaat   penl  ellitian  ini  dapat   di  bagi  atas  bebl elrapa   manfaat, 
 

selbagai belrikut : 

 

1. Manfaat Akadelmik 

 

Pelnellitian  ini dapat  dijadikan selbagai sarana  informasi untuk  melningkatkan 
 

wawasan dan pelngeltahuan telntang dampak penl             garuh aktiva lancar dan utang 
 

lancar  telrhadap  laba  belrsih  dan  pelngaruh  aktiva  lancar  dan  utang  lancar 

telrhadap pelnjualan. Bagi pelnellitian sellanjutnya ini diharapkan dapat melnjadi 

sumberl                 referll elnsi perl         pustakaan. 
 

2. Manfaat Praktis 

 

Pelnellitian  ini  diharapkan  dapat  melmbelrikan  kontribusi  dalam  pelngambilan 

kelputusan  melngelnai  intelrnal  pelrusahaan.  Hasil  pelnellitian  ini  diharapkan 

dapat melnjadi bahan pelrtimbangan bagi invelstor dalam melngambil kelputusan 

invelstasi delngan elfelktif dan elfisieln delngan mellihat  dari laba  belrsih  yang di 

pelrolelh olelh pelrusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

 

 
2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Landasan Teori 

2.1.2 Manajemen 

 

Manajelmeln  melrupakan  suatu  tata  cara  prosels  dalam  pelngellolaan  pas 

suatu  pelrusahaan  yang  sangat  pelnting.  Manajelmeln  adalah  selni  me llelstarikan 

suatu pelkelrjaan mellalui orang lain dan melnurut Manullang (2013:5) manajelmeln 

adalah  selni dan  ilmu  pelrelncanaan,  pelngorganisasian,  pelnyusunan,  pelngarahan, 

dan  pelngawasan  sumberl                       daya  untuk  melncapai  tujuan  yang  sudah  ditetl        apkan. 
 

Melnurut  Hasibuan (2015:1)  manajelmeln adalah  ilmu  dan selni  melngatur  prosels 

pelmanfaatan  SDM  dan  sumbelr  lainnya  selcara  lelbih  elfelktif  daan  elfisieln  untuk 

melncapai suatu tujuan terl         telntu. Seldangkan melnurut Siagian (2015) manajelmeln 

adalah  kelmampuan  atau  keltelrampilan  untuk  melmpelrolelh  hasil  dalam  rangka 

pelncapaian tujuan kelgiatan-kelgiatan orang lain. 

Manajelmeln  adalah  suatu  keltelrampilan  yang  dimiliki  selselorang  dalam 

perl         elncanaan  organisasi.  Timbul  pelrtanyan  telntang  apa  yang  diatur,  melngapa 

harus   diatur,   siapa   yang   melngatur,   siapa   yang   melngatur   dan   bagaimana 

melngaturnya. 

1) Yang  diatur  adalah  selmua  ungsur  manajelmeln,  yakni  6  M  (Man,  Monely, 

Melthodel, Melchinels, Mathelrials, dan Marketl        ). 

2) Tujuannya  diatur  adalah  agar  6  M  lelbih  belrdaya  guna  dan  belrhasil  guna 

dalam melwujudkan tujuan. 
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3) Harus   diatur   supaya   6   M   itu   belrmafaat   optimal,   telrkoordinasi,   dan 

telrintelrgrasi delngn baik dalam melwujudnya tujuan organisasi. 

4) Yang melngatur adalah pimpinan delngan kepl               impinannya. 
 

5) Melngaturnya   adalah   de lngan   mellakukan   kelgiatan   urutan-urutan   fungsi 

manajelmeln telrselbut. 

Kelbelrhasilan  suatu  kelgiatan  terl         gantung  dari  manajelmelnnya.  Pekl              erl          jaan 
 

itu  akan  belrhasil  apabila  manajelmeln  baik  dan  telratur,  dimana  manajelmeln  itu 

selndiri melrupakan suatu perl         angkat mellakukan prosels telrtelntu dalam fungsi yang 

belrkaitan. Melnurut Telrry (2013:68) fungsi manajelmeln telrdiri dari : 

1) Pelrelncanaan   (planing)   yaitu   selbagai  dasar   pelmikiran   dari  tujuan   dan 

pelnyusunan  langkah-langkah  yang  akan  dipakai  untuk  melncapai  tujuan. 

Pelrelncanaan  belrarti  melmpelrsiapkan  segl              ala  kelbutuhan,  melmpelrhitungkan 
 

belntuk pellaksanaan kelgiatan yang belrmaksud untuk melncapai tujuan. 

 

2) Pelrorganisasian  (organization)  yaitu selbagaai suatu cara  untuk 

melngumpulkan orang-orang dan melnelmpatkan  merl         elka melnurut 

kelmampuan dan kelahliannya dalam pekl               elrjaan yang sudah direlncanakan. 
 

3) Kelpelmimpinan (Leal              ding) yaitu untuk melnggerl         akan organisasi agar berl          jalan 
 

selsuai delngan  pelmbagian  kelrja  masing-masing  serl         ta  melnggelrakan  selluruh 

sumbelr daya  yang ada dalam pelrorganisasian agar pelkelrjaan atau kelgiatan 

yang dilakukan bisa belrjalan selsuai dan bisa melncapai tujuan. 

4) Pelngawasan  (controlling)   yaitu  untuk   melngawasi  apakah  gelrakan  dari 

organisasi  ini  sudah  selsuai  delngan  relncana  atau  bellum.  Selrta  melngawasi 
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pelnggunaan sumbelr daya dalam organisasi agar bisa terl         pakai selcara elfelktif 

dan elfisieln tanpa ada yang mellelncelng dalam relncana. 

2.1.3 Manajemen Keuangan 

 

Pelndapat  Riyanto  (2016:4),  kelselluruhan  aktivitas  yang  belrsangkutan 

delngan usaha untuk melndapatkan dana dan melnggunakan atau melngalokasikan 

dana   telrselbut   diselbut   Manajelmeln   Keluangan.   Seldangkan   Melnurut   Sartono 

(2013:6),   Manajelmeln   Keluangan   atau   selring   diselbut   pelmbellanjaan   dapat 

diartikan selbagai selmua aktivitas pelrusahaan yang belrhubungan delngan usaha- 

usaha  melndapatkan  dana  pelrusahaan  delngan  biaya  yang  murah  selrta  usaha 

untuk melnggunakan dan melngalokasikan dana terl         selbut selcara elfisieln. 

Martono dan Harjito (2014:4) melnyatakan bahwa: Manajelmeln Keul              angan 
 

(Financial  Manajelmeln)  atau  dalam  litelratur  lain  diselbut  pelmbellanjaan  adalah 

selgala  aktivitas  pelrusahaan  yang  belrhubungan  de lngan  bagaimana  melmpelrolelh 

dana,  melnggunakan dana  dan  melngellola  asselt  selsuai tujuan perl         usahaan selcara 

melnyelluruh.  Delngan  kata  lain  manajelmeln  keluangan  melrupakan  manajelmeln 

(penl             gellolaan)   melngelnai  bagaimana   melmperl         olelh  assetl        ,   melndanai  assetl  dan 
 

melngellola asselt untuk melncapai tujuan. 

 

Husnan (2014:3) melnyatakan bahwa: Manajelmeln Keluangan melnyangkut 
 

kelgiatan   pelrelncanaan,   analisis   dan   pelngelndalian   kelgiatan   keul              angan.   Dari 
 

pelngelrtian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  manajelmeln  manajelmeln  keluangan 

adalah  kelselluruhan  aktivitas  atau  prosels  pelngambilan  kelputusan  dalam  bidang 

keul              angan yang berkenaall  n delngan upaya untuk melmpelrolelh dana, melnggunakan, 
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melngellola asselt sesl           uai tujuan pelrusahaan dan melnggunakannya untuk invelstasi 

maupun pelmbellanjaan selcara elfisieln. 

Fahmi   (2013:6)   belrpelndapat   bahwa:   Manaje lmeln   keluangan   dapat 

didelfinisikan  selbagai  upaya  dan  kelgiatan  dalam  rangka  melningkatkan  nilai 

pelrusahaan. Delfinisi lain juga dapat diartikan selbagai upaya untuk melndapatkan 

dana delngan cara yang paling melnguntungkan selrta melngalokasikan dana selcara 

elfisieln dalam pelrusahaan selbagai sarana untuk melncapai sasaran bagi kelkayaan 

pelmelgang saham. 

2.1.4 Laporan Keuangan 

 

Delfinisi   Laporan   keluangan   melnurut   Fahmi   (2013:21)   melrupakan 

informasi yang diharapkan mampu melmberl          ikan bantuan kelpada pelngguna untuk 

melmbuat  kelputusan  ekl onomi  yang  belrsifat  finansial”.  Menl urut Fahmi laporan 
 

keluangan adalah suatu informasi yang melnggambarkan kondisi keluangan suatu 

perl         usahaan, dan lelbih jauh informasi telrselbut dapat dijadikan selbagai gambaran 

kinerl          ja keluangan pelrusahaan terl         selbut. 

Laporan   keluangan   melnurut   Kasmir   (2013:7)   adalah   laporan   yang 

melnunjukkan  kondisi  keluangan  perl         usahaan  pada  saat  ini  atau  dalam  suatu 

pelriodel                  telrtelntu.   Seldangkan   melnurut   Munawir   (2014:2)   laporan   keluangan 

adalah  hasil  dari  prosels  akuntansi  yang  dapat  digunakan  selbagai  alat  untuk 

belrkomunikasi  antara  data  keluangan  atau  aktivitas  suatu  pelrusahaan  denl             gan 
 

pihak-pihak yang belrkelpelntingan delngan data atau aktivitas pelrusahaan telrselbut. 

Sellanjutnya  melnurut  Sunyoto  (2013:9)  laporan  keluangan  adalah  prosels 

analisis dan pelnilaian  yang  melmbantu  dalam melnjawab perl         tanyaan-pelrtanyaan 



20 

 

 

yang sudah selwajarnya diajukan. Laporan keluangan merl         upakan hasil akhir dari 
 

prosesl pencatl atan   keuangal n   yang merl         upakan   pencl erl          minan   dari   prestl                   asi 
 

manajelmeln pelrusahaan pada suatu perl          iodel       telrtelntu. Dalam mellakukan pelnellitian 

pada   suatu  pelrusahaan  dipelrlukan  suatu   alat   yang   dapat   digunakan  untuk 

melngeltahui  gambaran  pelrusahaan  selcara  melnyelluruh  melngelnai  pelngellolaan 

dana.  Pelngellolaan  dana  bisa  dikeltahui  mellalui  laporan  keluangan  pelrusahaan, 

dimana  laporan  keluangan  melrupakan  suatu  alat  yang  sangat  penl             ting.  Melnurut 
 

Munawir (2014:3) laporan keul              angan dapat digunakan untuk: 
 

1. Melngukur tingkat biaya dari belrbagai kelgiatan perl         usahaan. 

 

2. Untuk    melnelntukan/melngukur    elfisie lnsi   tiap-tiap    bagian,    prosels   atau 

produksi  selrta  untuk  melnelntukan  delrajat  keluntungan  yang  dapat  dicapai 

olelh pelrusahaan yang belrsangkutan. 

3. Untuk  melnilai  dan  melngukur  hasil  kelrja  tiap-tiap  individu  yang  tellah 

diselrahi welwelnang dan tanggung jawab. 

4. Untuk  melnelntukan  pelrlu  tidaknya  digunakan  kelbijaksanaan  atau  proseldur 

yang baru untuk melncapai hasil yang lelbih baik. 

Selcara  umum laporan keluangan  berl         tujuan untuk melmbelrikan  informasi 

keluangan  suatu  pelrusahaan,   baik  pada  saat  telrtelntu  maupun  pada  pelriode l 

telrtelntu.   Belrikut   ini   be lbelrapa   tujuan   pelmbuatan   atau   pelnyusunan   laporan 

keluangan yaitu: 

1. Melmbelrikan informasi telntang jelnis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

pelrusahaan pada saat ini. 
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2. Melmbelrikan informasi telntang jelnis dan jumlah kelwajiban dan modal yang 

dimiliki pelrusahaan pada saat ini. 

3. Melmbelrikan informasi telntang jelnis dan jumlah pelndapatan yang dipelrole lh 

pada suatu pelriodel       terl         telntu. 

4. Melmbelrikan   informasi   telntang jumlah   biaya dan   jelnis   biaya yang 

dikelluarkan pelrusahaan dalam suatu pelriodel       telrtelntu. 

5. Melmbelrikan  informasi telntang  pelrubahan-pelrubahan  yang  telrjadi telrhadap 

aktiva, pasiva, dan modal pelrusahaan. 

6. Melmberl          ikan informasi telntang kinelrja  manajelmeln perl         usahaan dalam suatu 

pelriode.l  

7. Melmbelrikan informasi telntang catatan-catatan atas laporan keluangan. 

 

8. Informasi keluangan lainnya. 
 

Tujuan  utamanya  laporan  keul              angan  adalah  untuk  kepl              entl                       ingan  pelmilik 
 

dan  manajelmeln  pelrusahaan  dan  melmbelrikan  informasi  kelpada  belrbagai  pihak 
 

yang   sangat   belrkelpelntingan   telrhadap   laporan   keul              angan   ditujukan   untuk 
 

melmelnuhi  kelpelntingan  belrbagai  pihak,  baik  pihak  intelrnal  maupun  elksterl         nal 
 

pelrusahaan.  Belrikut  ini  pelnjellasan  masing-masing  pihak  yang  belrkepl              elntingan 
 

terl         hadap laporan keluangan melnurut Kasmir (2013:19-20). 

 

1. Pelmilik,   guna   mellihat   pelrkelmbangan   dan   kelmajuan   pelrusahaan   selrta 

delvideln yang dipelrolelhnya. 

2. Manajelmeln, untuk melnilai kinelrjanya sellama perl          iodel       telrtelntu. 

 

3. Krelditor, untuk melnilai kellayakan pelrusahaan dalam melmpelrolelh pinjaman 

dan kelmampuan melmbayar pinjaman. 
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4. Pelmelrintah, untuk melnilai kelpatuhan pelrusahaan untuk melmbayar 

kelwajibannya kelpada pelmelrintah. 

5. Invelstor,  untuk  melnilai  prospelk  usaha  telrselbut  kel            delpan,  apakah  mampu 

melmbelrikan divideln dan nilai saham selperl         ti yang diinginkan. 

Dalam praktiknya, selcara umum ada lima macam jelnis laporan keluangan 

yang  bisa  disusun,  yaitu:  Nelraca,  Laporan  Laba  Rugi,  Laporan  Pelrubahan 

Modal, Laporan Arus Kas, dan Laporan Catatan Atas Laporan Keul               angan. 
 

2.1.4.1 Neraca 

 

Nelraca  melrupakan salah satu laporan keluangan yang telrpelnting  bagi 

pelrusahaan.    Olelh    karelna    itu,    seltiap    pelrusahaan    diharuskan    untuk 

melnyajikan   laporan   keluangan   dalam   belntuk   nelraca.   Melnurut   Kasmir 

(2013:30),   nelraca   adalah   ringkasan   posisi   keluangan   pelrusahaan   pada 

tanggal  telrtelntu  yang  melnunjukkan  total  aktiva  delngan  total  kelwajiban 

ditambah total elkuitas pelmilik. 

Melnurut Munawir (2013:13), Nelraca adalah laporan yang melnyajikan 

jumlah aselt telntang aktiva (asselts), utang (liabilitiesl           )  selrta modal dari suatu 

pelrusahaan  pada  suatu  saat  terl         telntu,  delngan  tujuan  untuk  melnunjukkan 

posisi keluangan suatu pelrusahaan pada suatu tanggal telrtenl             tu, biasanya pada 
 

waktu  dimana  buku-buku  ditutup  dan  ditelntukan  sisanya  pada  suatu  akhir 

tahun   fiskal   atau   tahun   kalelnderl         .   Melnurut   Djarwanto   dalam   Sunyoto 

(2013:25) nelraca adalah diturunkan dari istilah balancel          shelelt, stateml enl t of 
 

financial   position,   stateml enl t   of   financial   condition,   atau   statelmenl t of 
 

relsourcels and liabilitiesl                   atau nerl         aca adalah suatu laporan sistelmatis tentl                      ang 



23 

 

 

aktiva, utang, dan modal selndiri (ownelrs elquity) dari suatu perl         usahaan pada 

tanggal telrtelntu. 

Biasanya pada saat buku ditutup yaitu akhir bulan, akhir triwulan, atau 

akhir  tahun.  Melnurut  jusup  nelraca  diselbut  juga  laporan  posisi  keluangan 

yaitu   sautu   daftar   yang   melnggambarkan   aktiva   atau   harta   kelkayaan, 

kelwajiban dan  modal yang  dimiliki olelh suatu  pelrusahaan pada  suatu  saat 

telrtelntu.  Seldangkan  melnurut  Mardiasmo  (2018)  nelraca  adalah  “ikhtisar 

yang  melmberl          ikan  gambaran  posisi  keluangan  pelrusahaan  pada  suatu  saat 

terl         telntu,  yang  disusun  selcara  sistelmatis”.  Posisi  keluangan  adalah  posisi 

aktiva,  utang,  dan  modal perl         usahaan pada  saat  atau  tanggal telrtelntu,  yaitu 

akhir pelriodel       telrtelntu. Komponeln nelraca telrdiri dari: 

1) Aktiva 

 

Aktiva adalah harta atau kelkayaan yang dimiliki olelh pelrusahaan, 

baik pada  saat  telrtelntu  maupun pelriodel          telrtelntu. Aktiva  melliputi biaya- 

biaya  yang  tidak  dibelbankan  kelpada  pelnghasilan  waktu  yang  lalu  dan 

yang  msih  akan  melmbelrikan  manfaat   elkonomis  dalam  usaha  untuk 

melmpelrolelh  penl             ghasilan  dimasa  yang  akan  datang.  Klasifikasi  aktiva 
 

telrdiri dari aktiva lancar, aktiva tidak lancar dan aktiva lainnya (Kasmir, 

2013:39). Melnurut  Sunyoto (2013:26) Aktiva adalah melrupakan belntuk 

dari   penl             anaman   modal   perl         usahaan.   Belntuknya   dapat   berl         upa   harta 
 

kelkayaan atau hak atas kelkayaan atau jasa yang dimiliki olelh pelrusahaan 

yang belrsangkutan. 



24 

 

 

Seldangkan melnurut Munawir (2014:14) Aktiva adalah harta tidak 

telrbatas   pada   kelkayaan  pelrusahaan   yang   belrwujud   saja   teltapi  juga 

telrmasuk  pelngelluaran-pelngelluaran  yang  bellum  dialokasikan  (defl        ferl           edl 

chargels)  atau  biaya  yang  masih  harus  dialokasikan  pada  pelnghasilan 

yang  akan datang,  selrta  aktiva  yang  tidak  belrwujud  lainnya  (intangible l 

asselts) misalnya goodwill, hak pateln, hak melnelrbitkan dan selbagainya. 

2) Utang 

 

Munawir  (2014:18),  melnyatakan  utang  adalah  selmua  kelwajiban 

keluangan pelrusahaan kelpada pihak  lain  yang  bellum telrpelnuhi, di mana 

utang  ini  melrupakan  sumbelr  dana  atau  modal pelrusahaan  yang  belrasal 

dari krelditor. Melnurut Djarwanto dalam (Sunyoto 2013:30) utang adalah 

melnunjukkan  sumbelr  modal  yang  belrasal  dari  krelditur.  Dalam  jangka 

waktu  telrtelntu  pihak  pelrusahaan  wajib  melmbayar  kelmbali  atau  wajib 

melmelnuhi tagihan yang belrasal dari pihak luar telrselbut. Melnurut Fahmi 

(2013:160)  Utang  merl         upakan  kelwajiban  yang  dimiliki olelh  pelrusahaan 

yang  belrsumbelr  dari  dana  ekl              sterl         nal  baik  yang  berl         asal  dari  sumberl 
 

pinjaman pelrbankan, lelasing, pelnjualan obligasi dan seljelnisnya. 

 

Seldangkan   melnurut   Harahap   dalam  (Fahmi  2013:160)   bahwa, 

“kelwajiban   (Utang)   adalah   saldo   kreldit   atau   jumlah   yang   harus 

dipindahkan   dari   saat    tutup    buku    kel  perl          iodel tahun   belrikutnya 

belrdasarkan  pelncatatan  yang  selsuai  delngan  prinsip  akuntansi  (saldo 

kreldit  bukan akibat  saldo  nelgatif aktiva)”.   Klasifikasi utang antara lain 

utang lancar (jangka pelndelk) dan utang tidak lancar (jangka panjang). 
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3) Modal 

 

Modal melnurut Sunyoto (2013:32) melrupakan bagian hak pelmilik 

dalam  pelrusahaan,   yaitu   sellisih   antara   aktiva   dan  utang   yang   ada. 

Seldangkan  melnurut  Munawir  (2014:19)  modal  adalah  hak  atau  bagian 

yang  dimiliki  olelh  pelmilik  pelrusahaan  yang  ditunjukkan  dalam  pos 

modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan atau kellelbihan nilai 

aktiva  yang  dimiliki  olelh  perl         usahaan  telrhadap  selluruh  utang-utangnya. 

Komponeln modal melnurut Kasmir (2013:44-45) antara lain modal yang 

diseltor, laba yang ditahan, dan cadangan laba. 

2.1.4.2 Laporan Laba Rugi 

 

Laporan   laba   rugi   melnurut   Kasmir   (2013:45)   yaitu   ringkasan 

pelndapatan  dan  biaya  pelrusahaan  sellama  perl          iodel           telrtelntu  diakhiri  delngan 

laba   atau   rugi   pada   pelriodel                    telrselbut.   Laporan   laba   rugi   telrdiri   dari 

pelnghasilan dan biaya pelrusahan pada perl          iodel        telrtelntu, biasanya untuk satu 

tahun  atau  tiap  selmelstelr  elnam  bulan  atau  tiga  bulan.    Laporan  laba  rugi 

melnurut  Sugiyono  (2013:20)  adalah  laporan  ringkas  telntang  jelnis  dan 

jumlah pelndapatan atau  hasil pelnjualan  yang  dipelrolelh perl         usahaan sellama 

pelriodel        telrtelntu, biaya sellama masa itu dan keluntungan atau kelrugian yang 

didelrita sellama pelriodel        telrselbut (misalnya = satu bulan,  pelr kuartal dan pe lr 

tahun, dsb). 

Melnurut   Sunyoto  (2013:41)   laporan  laba  rugi  adalah  merl         upakan 

ikhtisar   yang  disusun  selcara  sistelmatis   belrisikan  data   yang   melncakup 

selluruh pelndapatan atau relvelnuel         pelrusahaan dan selluruh belban pelrusahaan 
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untuk  tahun  buku  belrsangkutan.  Sedl              angkan  melnurut  Munawir  (2013:26) 
 

laporan  laba  rugi melrupakan  suatu  laporan sistelmatis telntang  pelnghasilan, 

biaya,   rugi  laba   yang   dipelrolelh  olelh  suatu   pelrusahaan  sellam  pelriode l 

telrtelntu. 

2.1.5 Pengertian Aktiva 

 

Aktiva  adalah  harta  atau  kelkayaan  yang  dimiliki  olelh  pelrusahaan,  baik 

pada  saat  telrtelntu  maupun  pelriodel            telrtelntu.  Aktiva  melliputi  biaya-biaya  yang 

tidak  dibelbankan  kelpada  pelnghasilan  waktu  yang  lalu  dan  yang  msih  akan 

melmbelrikan  manfaat  ekl              onomis  dalam  usaha  untuk  melmperl         olelh  pelnghasilan 
 

dimasa  yang  akan  datang.  Klasifikasi  aktiva  telrdiri  dari  aktiva  lancar,  aktiva 

tidak  lancar dan aktiva  lainnya (Kasmir, 2013:39). Melnurut  Sunyoto (2013:26) 

Aktiva  adalah  melrupakan  belntuk  dari  pelnanaman  modal  pelrusahaan.  Aktiva 

telrdiri dari aktiva lancar dan aktiva teltap. 

2.1.5.1 Aktiva Lancar 

 

Melnurut  Munawir  (2013:  14),  aktiva  lancar  adalah  uang  kas  dan 

aktiva lainnya yang dapat diharapkan, dapat dicairkan atau ditukar melnjadi 

uang  tunai,  dijual  atau  dikonsumsi  dalam pelriodel           belrikutnya  (paling  lama 

satu tahun atau dalam pelrputaran kegl               iatan perl         usahaan yang normal). 
 

Melnurut Rahardjo (2012: 54), selcara umum aktiva lancar melliputi kas 

dan selmua aktiva yang dalam jangka waktu singkat atau jangka pelndelk akan 

kelmbali  lagi dalam  belntuk  kas.  Melnurut  Kasmir  (2015:  93),  aktiva  lancar 

adalah harta atau kekl              ayaan yang segl              erl         a dapat diuangkan (ditunaikan) pada 
 

saat dibutuhkan dan paling lama satu tahun. 
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Melnurut  Riyanto  (2012:  19),  aktiva  lancar  adalah  aktiva  yang  habis 
 

dalam  satu  kali  belrputar  dalam  prosels  produksi  dan  prosesl                       perl         putarannya 
 

adalah  jangka  waktu  pelndekl (kurang  dari  satu  tahun).  Menl urut Jumingan 
 

(2016:  17),  aktiva  lancar  adalah  uang  kas,  aktiva  lainnya,  atau  sumberl 
 

lainnya  yang  diharapkan dapat  direlalisasikan  melnjadi uang  kas,  dan dijual 

atau dikonsumsi sellama jangka waktu yang normal (biasanya satu tahun). 

2.1.5.2 Aktiva Tetap 

 

Melnurut  Munawir  (2015:  17),  aktiva  teltap  asalah  kelkayaan  yang 

dimiliki   pelrusahaan   yang   fisiknya   nampak   (konkrit).   Melnurut   Kasmir 

(2016: 39), aktiva teltap adalah harta kelkayaan pelrusahaan yang digunakan 

dalam jangka pelnjang lelbih dari satu tahun. 

Melnurut  Jumingan  (2017:  19),  aktiva  teltap  adalah  harta  kelkayaan 

yang  belrwujud,  yang  belrsifat  rellatif  pelrmaneln,  digunakan  dalam  operl         asi 

relgular   lelbih  dari  satu  tahun,   dibelli  delngan  tujuan  untuk  tidak  dijual 

kelmbali. Melnurut Amin (2012: 5), aktiva teltap adalah suatu harta berl         wujud 

yang sifat nya rellatif teltap atau pelrmaneln, digunakan dalam opelrasi regl              ular 
 

lelbih dari satu tahun, dibelli delngan tujuan untuk tidak dijual. 

Yang dimaksudkan kellompok aktiva teltap ini melliputi : 

1. Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan opelrasi 

 

2. Bangunan, baik kantor, toko maupun bangunan pabrik 

 

3. Melsin 

 

4. Invelntaris 

 

5. Kelndaraan dan pelrlelngkapan atau alat-alat lainnya 
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2.1.6 Utang 
 

Utang  adalah selmua  kelwajiban keul              angan pelrusahaan kepadal  pihak  lain 
 

yang  bellum  telrpelnuhi,  di  mana  utang  ini  melrupakan  sumberl                     dana  atau  modal 
 

yang  belrasal  dari  krelditor.  Utang  atau  kelwajiban  dapat  dibeldakan  kel              dalam 

utang  lancar  (utang  jangka  pelndelk)  dan  utang  jangka  panjang.  Utang  lancar 

melliputi  utang  dagang,  utang  welsell,  utang  pajak,  biaya  yang  masih  harus 

dibayar seldangkan utang jangka panjang yaitu utang obligasi, utang hipotelk, dan 

pinjaman   jangka   panjang.   Melnurut   Rudianto   (2013:   292)   utang   adalah 

kelwajiban  pelrusahaan  untuk  melmbayar  seljumlah  uang/jasa/barang  di  masa 

melndatang kelpada pihak lain. Akibat transaksi yang dilakukan di masa lalu. 

Sutrisno  (2014:9)  melnyatakan  utang  adalah  suatu  modal  yang  belrasal 

dari pinjaman baik dari bank, lelmbaga keluangan, maupun delngan melngelluarkan 

surat   utang,   dan  atas   pelnggunaan   ini  perl         usahaan   melmbe lrikan  kompelnsasi 

belrupa bunga yang melnjadi belban teltap bagi pelrusahaan. 

Utang dapat  dibedl               akan melnjadi dua  macam,  yaitu utang  jangka pelndekl 
 

dan utang jangka panjang. 

 

2.1.6.1 Utang jangka pendek 

 

Utang jangka pelndelk melrupakan utang yang melmiliki waktu 1 tahun 

dalam  pellunasannya.  Utang  jangka  pelndelk  melmiliki  dua  manfaat,  yaitu 

flelksibilitas dan biaya yang lelbih murah. 

a) Flekl              sibilitas,  utang  jangka  panjang  berl         sifat  flekl               sibell,  dapat  digunakan 
 

kapan saja pelrusahaan melmbutuhkannya. Apalagi pelrusahaan lelbih kelrap 
 

dihadapkan pada kelbutuhan jangka pelndekl              . 
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b) Biaya  lelbih  murah,  Pada  umumnya  suku  bunga  utang  jangka  pelnde lk 

lelbih  relndah  daripada  utang  jangka  panjang,  karelna  selmakin  panjang 

pelriodel       utang, maka selmakin besl           ar bunganya. 

Sellain   melmiliki   manfaat    utang   jangka   pelndelk   juga    melmiliki 

kellelmahan, kellelmahan utang jangka pelndelk yaitu: 

a) Likuiditas,   utang   jangka   pelndelk   melmiliki   likuiditas   lelbih   buruk 

dibanding jangka panjang. Likuiditas utang jangka panjang lelbih mantap 

telrjamin,    seldangkan    utang    jangka    pelndelk    delbitur    harus    selring 

melnyeldiakan  dana  untuk  mellunasinya,  atau  melmbayar  bunganya  dan 

melmpelrpanjang pinjaman pokoknya belrulang-ulang. 

b) Ketl         idakpastian  biaya/bunga,   bunga   utang   jangka   panjang   selnantiasa 

mudah  belrubah  selsuai delngan  suku  bunga  rata-rata  pasar  yang  belrlaku 

dan pelrselpsi krelditur telrhadap tingkat risiko perl         usahaan delbitur. 

Jelnis utang jangka pelndelk melliputi: 

 

a. Utang  dagang,  utang  yang  timbul  akibat  telrjadi  pelmbellian  barang 

dagangan. 

b. Utang welsell, janji terl         tulis untuk melmbayar seljumlah uang telrtelntu pada 

suatu tanggal telrtelntu dimasa delpan dan dapat  belrasal dari pelmbellian, 

pelmbiayaan, atau transaksi lainnya. 

c. Pelnghasilan  dibayar  dimuka,  biaya-biaya  yang  sudah  telrjadi  teltapi 

bellum dilakukan pelmbayarannya. 
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d. Utang jangka panjang yang selgelra jatuh telmpo, selbagian utang jangka 

panjang yang sudah melnjadi utang jangka pelndelk, karelna selgelra jatuh 

telmpo pelmbayarannya. 

e. Biaya  yang  masih  harus  dibayar,  pelnerl          imaan  uang  untuk  pelnjualan 

barang atau jasa yang bellum telrelalisasi. 

2.1.6.2 Utang jangka panjang 

 

Utang   jangka   panjang   melrupakan   utang   yang   melmiliki   waktu 

pelmbayaran lelbih dari satu tahun seljak tanggal nelraca dan sumberl         -sumbelr 

untuk  mellunasi  utang  jangka  panjang  yang  bukan  belrsumbelr  dari  aktiva 

lancar.  Utang jangka panjang melliputi: 

a. Utang obligasi 

 

Obligasi    melrupakan    instrumeln    keluangan    yang    dikelluarkan    ole lh 

pelrusahaan   dan   dijual   kel                    invelstor.   Pelrusahaan   melngelluarkan   surat 

belrharga  yang  melnjanjikan  pelmbayaranpada  pelriodel            telrtelntu  dan  surat 

telrselbut melmuat belberl         apa pelrjanjian yang spelsifik. 

b. Saham 

 

Saham merl         upakan bukti kelpelmilikan suatu pelrusahaan. Pelmelgang saham 

melmperl         olelh pelndapatan dari divideln dan capital gain. 

c. Hipotelk 

 

Hipotelk melrupakan instrumeln utang delngan pelmbelrian hak tanggungan 

atas  propelrti  dan  pinjaman  kelpada  pelmbelri  pinjaman  selbagai  jaminan 

telrhadap kelwajibannya. 
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d. Utang dari lelmbaga keul              angan 
 

Utang  bisa  langsung  dipelrolelh  mellalui  bank  atau  lelmbaga  nonbank. 

Pinjaman    dari    lelmbaga    keluangan    melmiliki    karaktelristik    adanya 

amortisasi   dan   jaminan.   Pinjaman   langsung   dibayar   delngan   cara 

amortisasi,   yaitu   selcara   belrtahap   selhingga   akan   melngurangi   belban 

pelmbayaran yang belsar jika dilakukan pellunasan selkaligus. 

e. Saham prelfelreln 

 

Saham  prelfelreln  melrupakan  belntuk  saham  teltapi  melmiliki  karaktelristik 

obligasi,   saham  prelfelreln   melmpelrolelh  delvideln   yang   belsarnya   tetl        ap. 

Biasanya seljumlah prelselntasel       telrtelntu dari nominal saham prelfelreln untuk 

seltiap pelriodel. 

f. Modal velntura 
 

Modal  velntura  merl         upakan  belntuk  penl              yerl         taan  modal  dari  perl         usahaan 
 

pelmbiayaan  kelpada  pelrusahaan  yang  melmbutuhkan  dana  untuk  jangka 
 

waktu telrtenl             tu. 
 

2.1.7 Laba 

 

Seltiap    pelrusahaan   dalam   melnjalankan   usahanya    belrtujuan   untuk 

melmpelrolelh laba selmaksimal mungkin. Informasi melngelnai laba selbuah selbuah 

pelrusahaan  terl         dapat  dalam  laporan  laba  rugi.  Suatu  pelrusahaan  di  katakan 

belrhasil apabila delngan kelgiatan opelrasional nya melmpelrolelh laba. 

Adapun melnurut Soelmarso laba terl         bagi melnjadi (2014:227): 

 

a. Laba Usaha 

Adalah  laba  yang  di pelrolelh selmata-mata  dari kelgiatan utama  pelrusahaan. 

Sellisih antara laba bruto dan belban usaha. 



32 

 

 

b. Laba Kotor 

Yaitu sellisih antara pelnjualan belrsih delngan harga pokok pelnjualan 

c. Laba Belrsih 

Yaitu sellisih lelbih selmua pelndapatan dan keluntungan telrhadap selmua belban 

dan kelrugian. Jumlah ini melrupakan kelnaikan belrsih terl         hadap modal. 

d. Faktor-faktor yang melmpelngaruhi belsarnya Laba 

 

Melnurut  Jumingan  (2018:201)  ada  belrbagai  faktor  yang  melmelpelngaruhi 
 

belsar kecl             ilnya laba yaitu: 
 

1. Pelrubahan volumel       produksi/pelnjualan. 

 

2. Pelrubahan harga jual. 

 

3. Pelrubahan biaya. 

 

4. Pelrubahan volumel       produksi. 

 

5. Perl         ubahan biaya variabell. 

 

6. Pelrubahan biaya tetl        ap. 

 

Melnurut   Ghazali   (2013:305)   tujuan   pellaporan   laba   adalah   untuk 

melnyeldiakan   informasi   yang   belrmanfaat   bagi   pihak   yang   belrkelpelntingan. 

Informasi telntang laba pelrusahaan dapat dingunakan untuk : 

1. Selbagai   indikator   elfisielnsi   pelnggunaan   dana    yang   telrtanam   dalam 

pelrusahaan yang di wujudkan dalam tingkat kelmbalian. 

2. Selbagai pelngukur prelstasi manajelmeln. 

 

3. Selbagai dasar pelnelntuan belsar nya melngelnai pajak. 
 

4. Selbagai alat penl gelndalian alokasi sumbelr daya ekl  onomi suatu nelgara. 
 

5. Selbagai dasar kompelnsasi dan pelmbagian bonus. 
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2.1.8 Penjualan 

Dalam   suatu perl         usahaan   pelnjualan melrupakan   salah   satu fungsi 
 

pelmasaran yang sangat pelnting dalam melncapai sebl             uah tujuan perl         usahaan yaitu 
 

melmpelrolelh   laba   untuk   melnjaga   kellangsungan   hidup   pelrusahaan   yang 

melrupakan sumbelr pelndapatan dalam mellakukan trasaksi jual dan belli. Selmakin 

belsar pelnjualan maka selmakin belsar pula pelndapatan yang dipelrolelh pelrusahaan 

telselbut. 

Melnurut Warreln Relelvel        Felss (2014:57) bahwa: “Pelnjualan adalah jumlah 

yang  dibelbankan  kelpada  pellanggan  untuk  barang  dagang  yang  dijual,  baik 

selcara  tunai  maupun  kreldit”.  Seldangkan  melnurut  Sattar  bahwa:  “Pelnjualan 

(salels) adalah seljumlah uang yang dibelbankan kelpada pelmbelli atas barang atau 

jasa yang dijual.” Ada belbelrapa jelnis pelnjualan menl             urut Basu Swasta (2010:11) 
 

diantaranya adalah: 

 

a. Tradel                     Sellling   adalah   pelnjualan   yang   terl         jadi   bilamana   produseln   dan 

peldagang  belsar  melmpelrsilahkan  pelngelcelr  untuk  belrusaha  melmperl          baiki 

distributor  produk-produk  melrelka.  Biasanya  pelnjualan  ini  dilakukan  ole lh 

wiraniaga  kelpada  grosir-grosir  delngan  tujuan  untuk  dijual  kelmbali  dan 

mellibatkan kelgiatan promosi pelrdagangan, perl         seldian dan produk yang baru. 

b. Missionary  Sellling  adalah  wirausaha  belrusaha   melningkatkan  pelnjualan 
 

denl             gan medol rong pembell li untuk melmbelli barang dari penyal lur perl         usahaan. 
 

c. Telchnical Sellling adalah berl         usaha melningkatkan penl              jualan delngan 
 

pelmberl          ian saran dan nasihat kelpada pelmbelli akhir dari barang dan jasanya 

delngan   melnunjukkan   bagaimana   produk   dan   jasanya   dapat   melngatasi 

masalah telrselbut. 
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d. Nelw  Bussinesl Sellling  adalah  belrusaha  melmbuka  transaksi  baru  dengal n 
 

melngubah  calon  pelmbelli  melnjadi  pelmbelli.  Selperl         ti halnya  yang  dilakukan 

perl         usahaan asuransi. 

e. Relsponsivel  Sellling adalah seltiap telnaga pelnjual diharapkan dapat 
 

melmbelrikan real            ksi terl         hadap perl          mintaan pelmbelli mellalui Rootel         driving and 
 

Reltaining, jelnis pelnjualan ini tidak akan melnciptakan pelnjualan yang belsar, 

namun    akan    telrjalin    hubungan    yang    baik    dan    pellanggan    yang 

melnyelnangkan dapat melnjurus pada pelmbellian ulang. 

Melnurut  Helry  (2016:78),  pelnjualan  melrupakan  total  seljumlah  yang 

dibelbankan  kelpada  pellanggan  atas  barang  dagangan  yang  dijual  pelrusahaan, 

baik  melliputi  pelnjualan  tunai  maupun  pelnjualan  selcara  kreldit.  Total  ini  tidak 

telrmasuk pajak pelnjualan, yang mana pelrusahaan diharuskan melmungutnya dari 

pellanggan (pelmbelli) atas nama nelgara. Pajak pelnjualan ini akan diakui selbagai 

kelwajiban  lancar  atau  utang  pajak  pelnjualan  dalam  pelmbukuan  pelrusahaan 

(pelnjual) dan akan selgerl         a dibayarkan atau ditelruskan kel          kas nelgara. Pelnjualan 

dikurangi   reltur   dan   pelnyelsuaian   harga   jual   dan   potongan   pelnjulan   akan 

dipelrolelh  pelnjualan  belrsih  (nelt  salels).  Selhingga  dapat  disimpulkan  bahwa 

pelnjualan adalah suatu harga yang harus dibayarkan atas suatu barang yang tellah 

dibelli. 

Pelnjualan  melrupakan  unsur  utama  dalam  melmpelrbelsar  laba  disamping 

unsur-unsur   lain   selpelrti   pelndapatan   selwa,   pelndapatan   bunga,   dan   lain 

selbagainya. Faktor ysng sangat  pelnting dalam melmpelngaruhi pelnjualan adalah 

saluran  distribusi  yang  belrtujuan  untuk  mellihat  pelluang  pasar,  apakah  dapat 
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melmbelrikan   laba   yang   maksimal.   Delngan   adanya   saluran   distribusi   yang 

selmakin  luas  maka  produk  pelrusahaan  akan  selmakin  dikelnal  olelh  masyarakat 

luas dan melndorong naiknya angka pelnjualan yang belrdampak pada pelningkatan 

pelnjualan.   Denl             gan  pencapl aian  penjual  lan   yang   maksimal,   perl         usahaan  akan 
 

berl         tahan karelna laba berl         sih yang dipelrolelh maksimal juga. 

 

Pelncapaian volume l        pelnjualan yang belrkualitas akan belrlangsung delngan 

baik  apabila  pelrusahaan  selbagai  pihak  pelnjual  melnelrapkan  pelrelncanaan  yang 

baik  dan  bisa   melngoptimalkan  pelnjualan  terl         selbut.   Salah  satu  pelrenl             canaan 
 

telrselbut  adalah  pelnjualan  yang  didasarkan  pada  ramalan  pelnjualan.  Selhingga 

volumel             pelnjualan  dapat  dicapai  delngan  maksimal  olelh  pelrusahaan.  Kelgiatan 

pelnjualan  adalah  salah  satu  faktor  penl             elntu  atas  perl         olelhan  laba  yang  optimal 
 

selhingga  kontinuitas  pelrusahaan  telrjamin  delngan  pelrkelmbangan  pelrusahaan 

yang diharapkan akan terl         us melningkat. Tujuan akhir dari pelningkatan pelnjualan 

yang  dilakukan  olelh  perl         usahaan  yaitu  diharapkan  akan  belrdampak  pada  laba 

belrsih yang terl         us melningkat. 

2.1.9 Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh Aktiva Lancar Terhadap Laba Bersih 

 

Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang   di   harapkan 

akan   dapat dikonvelrsi   melnjadi   kas,   di   jual,   atau   di konsumsi  dalam 

satu  tahun  atau  dalam  satu siklus opelrasi. 

Aktiva  lancar  yang  tinggi akan  melningkatkan  laba  belrsih,  laba  belrsih 

belrasal  dari  pada  aktiva  lancar,  selmakin  baik  aktiva  lancar  maka  selmakin 

tinggi  pula  laba  yang  dipelrolelh.  Hal  ini  selsuai  delngan  pelnellitian  yang 
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dilakukan olelh. Indria dan Lia (2020) yang melnyatakan bahwa antara aktiva 

lancar dan laba belrsih melmiliki hubungan yang positif dan signifikan 

2. Pengaruh Utang Lancar Terhadap Laba Bersih 

 

Selmakin  tinggi  utang  lancar  suatu  pelrusahaan  maka  selmakin  tinggi 

kelmampuan   perl         usahaan   untuk   mellunasi   utang-utang   jangka   pelndelknya. 

Kelwajiban dapat dipandang selbagai ukuran kinelrja manajerl                  dalam melngellola 
 

keluangan   pelrusahaan.   Pelrusahaan   mellakukan   manajelmeln   laba   delngan 

caramerl         atakan  laba  maupun  melmanipulasi utang  lancar  pelrusahaan,  delngan 

nilai rasio yang yang tinggi melmberl          ikan kelsan kelmampuan pelrusahaan dalam 

mellunasi utang jangka penl             dekl               nya. 
 

Pelrusahaan yang likuiditasnya renl dah dapat belrdampak negl atif 
 

telrhadap pelnilaian kinerl          ja pelrusahaan tidak hanya bagi prinsipal saja tapi juga 

bagi pihak krelditur selhingga manajelr celndelrung mellakukan manajelmeln laba 

untuk  melnutupi  hal  telrselbut.  Hal  ini  sesl           uai  belrdasarkan  hasil  pelnellitian 

Aygun, etl        .all (2014) yang melngatakan telrdapat pelngaruh yang signifikan. 

3. Pengaruh Aktiva Lancar Terhadap Tingkat Penjualan 

 

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat 

diharapkan,  dapat  dicairkan  atau  ditukar  melnjadi  uang  tunai,  dijual  atau 

dikonsumsi  dalam  pelriodel             belrikutnya  (paling  lama  satu  tahun  atau  dalam 

pelrputaran   kelgiatan   pelrusahaan   yang   normal).   Pelrtumbuhan   pelnjualan 

melrupakan pelrubahan kelnaikan dan pelnurunan total pelnjualan dari tahun ke l 

tahun yang ditunjukkan dari laporan laba rugi pelrusahaan. 
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Volumel               pelnjualan  yang  dihasilkan  dari  kelgiatan-kelgiatan  pelnjualan 

barang dan jasa, selmakin belsar jumlah pelnjualan yang dihasilkan pelrusahaan, 

maka kelmungkian belsar laba yang dihasilkan pelrusahaan akan melningkat. 

Aktiva  lancar  yang  tinggi  akan  melningkatkan  penl              jualan,  pelnjualan 
 

belrasal pada  aktiva  lancar,  selmakin  baik  aktiva  lancar  maka  selmakin tinggi 

pula ppelrusahaan mampu  melmproduksi barang dan jasa  yang  nantinya akan 

melningkatkan  pelnjualan.  Hal  ini  selsuai  delngan  pelnellitian  yang  dilakukan 

olelh. Indria dan Lia (2020) yang melnyatakan bahwa antara aktiva lancar dan 

pelnjualan melmiliki hubungan yang positif dan signifikan 

4. Pengaruh Utang Lancar Terhadap Tingkat Penjualan 

Utang jangka pelndelk belrtujuan untuk elkspansi, yakni melngelmbangkan 

kelgiatan   perl         usahaan,   melmpelrluas   kelgiatan   pelmasaran,   dan   melmperl          luas 

kelgiatan   produksi   guna   melndapat   laba   selmaksimal   mungkin.   Mellalui 

pelningkatan    kelgiatan    pelmasaran    dan    produksi    selbagai    konselkuelnsi 

pelningkatan pelmbellanjaan delngan modal selndiri dan utang bisa melnigkatkan 

pelnjualan,  delngan  melningkatnya  pelnjualan  maka  akan  melningkatkan  laba. 

Hal   ini   selsuai   belrdasarkan   hasil   pelnellitian   Aygun,   elt.all   (2014)   yang 

melngatakan telrdapat pelngaruh yang signifikan. 

5. Pengaruh Tingkat Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Telrdapat  hubungan  yang  elrat  melngelnai  tingkat  pelnjualan  terl         hadap 

pelningkatan  laba  belrsih  pelrusahaan,  karelna  dalam  hal  ini  laba  belrsih  akan 

timbul  jika  pelnjualan  produk  lelbih  belsar  dibandingkan  delngan  biaya-biaya 

yang  dikelluarkan  pelrusahaan,  maka  dari  itu  jika  biaya  yang  dikelluarkan 

pelrusahaan teltap selhingga  laba  belrsih akan telrpelngaruh melnjadi melningkat. 
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Karelna   faktor   utama   yang   melmpelngaruhi   belsar   kelcilnya   laba   adalah 
 

penl             dapatan,  pendl  apatan  dapat  diperl         olelh  dari hasil opelrasi pelnjualan  barang 
 

dagangan. Pelrusahaan yang baik dapat dilihat dari pelnjualannya dari tahun ke l  

 

tahun yang terl         us melngalami kelnaikan, hal telrsebl             ut melmpelngaruhi 
 

pelningkatan  keul               ntungan  perl         usahaan  yang  melnye lbabkan  pelndanaan  intelrnal 
 

pelrusahaan ikut  melningkat. Hal ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan 

olelh. Indira dan Lia (2020) yang melnyatakan bahwa antara aktiva lancar dan 

pelnjualan melmiliki hubungan yang positif dan signifikan 

6. Pengaruh Aktiva Lancar dan Utang Lancar dengan Laba Bersih 

Sebagai Mediasi Terhadap Tingkat Penjualan 

Komponeln Aktiva lancar dalam pelrusahaan   juga melmiliki komponeln 

yang  dapat  ditulis  keldalam  laporan  keluangan  yang  belrbelntuk  nelraca.  Laba 

berl         sih  adalah  selbagai  belrikut:  “Angka  terl         akhir  dari  perl         hitungan  laba  rugi 

dimana   untuk   melncarinya   laba   opelrasi   ditambah   pelndapatan   lain-lain 

dikurangi delngan belban lain-lain. 

Faktor utama yang melmpelngaruhi belsar kecl             ilnya laba adalah 
 

penl             dapatan,  pendl  apatan  dapat  diperl         olelh  dari hasil operl         asi pelnjualan  barang 
 

dagangan. Pelrusahaan yang baik dapat dilihat dari pelnjualannya dari tahun ke l  

 
tahun yang telrus melngalami kelnaikan, hal telrselbut melmpelngaruhi 

 

pelningkatan  keul               ntungan  perl         usahaan  yang  melnye lbabkan  pelndanaan  interl         nal 
 

pelrusahaan ikut melningkat. 
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7. Pengaruh Aktiva Lancar dan Utang Lancar dengan Tingkat Penjualan 

Sebagai Mediasi Terhadap Laba Bersih 

Komponeln Aktiva  lancar dalam pelrusahaan   juga  melmiliki komponeln 

yang  dapat  ditulis  keldalam  laporan  keluangan  yang  belrbelntuk  nelraca.  Laba 

belrsih  adalah  selbagai  belrikut:  “Angka  telrakhir  dari  pelrhitungan  laba  rugi 

dimana   untuk   melncarinya   laba   opelrasi   ditambah   pelndapatan   lain-lain 

dikurangi delngan belban lain-lain. 

Selmakin tinggi utang  lancar  melnunjukkan pelrubahan  laba  yang  tinggi 

selhingga  delngan  pelrubahan  laba  yang  tinggi  dapat  melnunjukkan  bahwa 

pelrusahaan  mellakukan  manajelme ln  laba.  pelrusahaan  mellakukan  manajelmeln 

laba   delngan   cara   melratakan   laba   maupun   melmanipulasi   utang   lancar 

perl         usahaan,   delngan   nilai   rasio   yang   yang   tinggi   melmbelrikan   kesl           an 

kelmampuan pelrusahaan dalam mellunasi utang jangka pelndelknya. 

2.1.10 Penelitian terdahulu 

 

Pelnellitian telrdahulu  melrupakan  hasil pelndapat-pelndapat  dari pelnelliti yang 

tellah  dipublikasikan,  dimana  pelnellitian  telrdahulu  dapat  melrupakan  relfelrelnsi- 

relfelrelnsi yang dapat dijadikan dasar berl         pijak selcara kualitatif pada pelnellitian ini 

antara lain. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

 

1. 
Indria,Lia 

(Land Journal, 
Volumel       3 No. 1, 

2020) 

Pelngaruh   Aktiva   Lancar 

Dan     Modal     Telrhadap 

Laba        Belrsih        Pada 

Perl         usahaan        Pelrbankan 
2015-2019 

Hasil  pelnellitian 

melnyatakan bahwa aktiva 

lancar berl         pelngaruh 

positif      telrhadap      laba 
belrsih 

 

2. 
Pohan, Rizky (Jurnal 

Invesl          tas  ,  Vol.4  No.1, 

2016 

Pelngaruh kelwajiban 

lancar telrhadap laba belrsih 

pada PT. Mayora Indah 

Tbk pelriodel       2008-2015. 

Hasil pelnellitian 

kelwajiban       lancar       r 

Melmiliki Hubungan yang 
positif dan signifikan 
telrhadap Laba Belrsih 

 

3. 

Elly 

(Jurnal Manajelmeln 

Volumel       4 No 2 2017) 

Pelngaruh 

PelrtumbuhanPelnjualan, 

Arus  Kas  dan  kelwajiban 

lancar      terl         hadap      Laba 

berl         sih Sub Sekl            tor  Industri 

Farmasi, Makanan dan 

Minuman   yang   terl         daftar 

pada Bursa Elfelk Indonesl          ia 
Pelriodel       2013– 2016) 

Hasil pelnellitian 

pelnjualan,    modal    kerl         ja 

dan     kelwajiban     lancar 

berl         pelngaruh        telrhadap 

laba berl         sih 

 

4. 
Adel       Sastro 

Miharjo(Jurnal STElI 

Elkonomi, Vol 26 No 2 
2020) 

Pelngaruh    Modal    Kerl         ja 

Dan   Pelnjualan   Telrhadap 

Laba    Belrsih    pada    Sub 

Selktor      Makanan     Dan 

Minuman  Yang  Terl         daftar 

Di  Bursa  Efl         elk  Indonesl          ia 

Tahun 2012-2018) 

Hasil pelnell       itian 

melnujukan bahwa modal 

kelrja berl         sih dan 

pelnjualan belrpelngaruh 

positif dan signifikan 

telrhadap laba belrsih 

 

5. 

Ridwan 

(Jurnal Ilmu dan Risetl 

manajelmeln: Vol 6, No 

7 Desl           elmberl                2020) 

Pelngaruh Aktiva Lancar, 

Kelwajiban Lancar Dan 

Modal Selndiri Telrhadap 

Laba Belrsih 

Hasil pelnellitian Aktiva 

Lancar dan modal berl         sih 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan terl         hadap Laba 

Belrsih, seldangkan 
kelwajiban lancar 
belrpelngaruh nelgativ 

 

 

2.1.11 Kerangka Pemikiran 
 

Dari  penl jellasan  diatas  menl gelnai  pelngaruh  aktiva  lancar  dan  utang  lancar 
 

telrhadap  laba  belrsih  delngan  tingkat  pelnjualan  selbagai  meldiasi,  maka  apa  yang 

ditelliti   dan   dituangkan   dalam   selbuah   bagan   yang   melnjadi   alur   pelmikiran 

pelnellitian. Kelrangka pikir dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 
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Laba Bersih 

(Z) 

 

 

 e2l 

 
 

H4 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
 

2.1.12 Hipotesis 

 

Hipotesl           is  melrupakan  praduga  selme lntara  yang  harus  dicantumkan  pada 
 

penl             ellitian (Sugiyono,2013:45). Maka penul lis dapat merl         umuskan hipotelsis: 
 

1. Diduga  Aktiva  Lancar  dan  utang  lancar  secl            ara  simultan  berpell ngaruh 
 

signifikan telrhadap Tingkat Penjualan. 
 

2. Diduga   Aktiva   Lancar   dan   utang   lancar   secl             ara   parsial   belrpelngaruh 
 

signifikan terl         hadap Tingkat Penjualan. 

 

3. Diduga  Aktiva  Lancar  dan  utang  lancar  selcara  simultan  belrpelngaruh 

signifikan terl         hadap laba bersih. 

4. Diduga   Aktiva   Lancar   dan   utang   Lancar   selcara   parsial  berl         pelngaruh 

signifikan telrhadap laba bersih. 

5. Diduga Laba Belrsih belrpelngaruh signifikan terl         hadap tingkat pelnjualan. 

 

2.2 Metode Penelitian 

2.2.1 Jenis dan Sumber Data 
 

Jelnis  data  yang  digunakan  dalam pelnellitian  ini  adalah  data  sekl              undelr. 
 

Data  sekl              underl                     adalah  data  yang  dikumpulkan  olehl lelmbaga  pengul mpul  data 

H5 el1 

H2 

 

H1 

Tingkat 

Penjualan (Y) H7 

H3 H6 

 
Aktiva Lancar 

(X1) 
 

 

 
Utang Lancar 

(X2) 
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dan  dipublikasikan  kelpada  masyarakat  pelngguna  data  (Sugiyono  2013:65). 

Dalam  hal  ini  data  pelnellitian  yang  telrseldia  di  Bursa  Elfelk  Indonesl           ia  pada 

Industri  sub  selktor  elnelrgi.  Sumberl                      data  yang  diperl         olelh  dalam  pelnellitian  ini 
 

adalah data yang diambil berl         upa laporan keul              angan perl         usahaan dalam Industri 
 

sub selktor elnelrgi. 

 

2.2.2 Metode Pengumpulan Data 

 

Melnurut  Nazir  (2013:111)  dalam  bukunya   yang  belrjudul  “Meltodel 

Pelnellitian” Melngelmukakan bahwa yang dimaksud delngan: “Studi kelpustakaan 

adalah   telknik   pelngumpulan   data   delngan   melngadakan   studi   pelnellaahan 

telrhadap  buku-buku,  literl         aturel-litelratur,  catatan-catatan,  dan  laporan-laporan 

yang ada hubungannya delngan masalah yang dipelcahkan”. 

Sellanjutnya  melnurut  Nazir  (2013:112)  studi  kelpustakaan  melrupakan 
 

langkah   yang   pelnting   dimana   seltellah  selorang   penl             elliti  melnetl        apkan  topik 
 

pelnellitian,   langkah   sellanjutnya   adalah   mellakukan   kajian   yang   berl         kaitan 

delngan  telori  yang  belrkaitan  delngan  topik  pelnellitian.  Dalam  melncari  telori, 

pelnelliti akan melngumpulkan informasi sebl              anyak-banyaknya dari kepustl  akaan 
 

yang  belrhubungan.  Sumbelr-sumberl                       kepustl akaan  dapat  diperl         olelh  dari:  buku, 
 

jurnal, majalah, hasil-hasil pelnellitian, dan sumbelr-sumbelr lainnya yang selsuai. 

Bila  kita  melmpelrolelh  kelpustakaan  yang  rellelvan,  maka  selgelra  untuk 

disusun  selcara  telratur  untuk  dipelrgunakan  dalam  pelnellitian.  Penl              ellitian  ini 
 

melnggunakan meltodel library relseal ch dalam melncari teol ri, pelnelliti 
 

melngumpulkan informasi dari kepl              ustakaan yang berl         hubungan. Sumberl         -sumbelr 
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kelpustakaan  yang  diperl         olelh:  buku,  jurnal,  hasil-hasil  pelnellitian,  intelrnelt,  dan 

sumbelr-sumbelr lainya yang selsuai. 

2.2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi  adalah  wilayah  gelnelralisasi  yang  terl         diri  atas:  objelk/subjelk 

yang  melmpunyai  kualitas  dan  karakterl         istik  terl         telntu  yang  diteltapkan  olelh 

pelnelliti      untuk      dipellajari      dan      kelmudian      ditarik      kelsimpulan 

(Sugiyono,2013:80). Populasi pelnellitian adalah kelselluruhan objelk pelnellitian 

yang  akan  ditelliti  pada  pelnellitian  ini.  Dalam  pelnellitian  ini  yang  dijadikan 

populasi adalah selluruh pelrusahaan yang telrgabung dalam industri sub selktor 

elnerl         gi se llama 2017-2021yang telrdiri dari 7 (tujuh) elmiteln. 

Tabel 2.2 

Populasi Penelitian 

No Kode 

Emiten 

Emiten Tanggal IPO 

1 KOPI PT. Mitra Enl            erl        gi Perl        sada Tbk 7 Juni 2004 

2 LAPD PT. Lelyand Intelrnasional Tbk 27 Juni 2001 

3 MPOW PT. Megl            a Powerl               Makmur Tbk 5 Juli 2017 

4 PGAS PT. Gas Negl            ara Tbk 15 Desl         eml                   berl  2003 

5 POWR PT. Cikarang Listrindo Tbk 15 Juni 2016 

6 RAJA PT. Rukun Raharja Tbk 19 April 2006 

7 TGRA PT. Terl        regl           ra Asia Enl            erl        gy Tbk 16   eil  2017 

 
 

Sampell   melrupakan   bagian   atau   wakil   populasi   yang   melmiliki 

karaktelristik  yang  sama  delngan  populasinya  (Sugiyono,  2013:82).  Sampe ll 

dalama pelnellitian ini adalah pe lrusahaan sub sekl              tor enel  rl         gi yang terl         daftar pada 
 

buras elfelk Indonelsia delngan 3 (tiga) elmiteln selbagai belrikut : 

 

Dalam penelitian ini jumlah data yang diolah adalah 15 data dengan 

jumlah perusahaan sebanyak 3 perusahaan, hal ini dikarenakan data dari 4 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BUMI
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ITMG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ADRO
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INDY
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/PTBA
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ENRG
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/BIPI
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perusahaan lainya tidak memenuhi syarat untuk terbebas dari uji normalitas 

dan uji hipotesis secara simultan. Maka dari itu peneliti mengambil 

kesimpulan untuk menguangi jumlah sampel perusahaan agar data yang 

dilolah terbebas dari uji asumsi klasik dan uji hpotesis yaitu menjadi 3 

perusahaan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Sampel Penelitian 

No Kode 
Emiten 

Emiten Tanggal IPO 

1 PGAS PT. Gas Negl            ara Tbk 15 Desl         eml                   berl  2003 

2 POWR PT. Cikarang Listrindo Tbk 15 Juni 2016 

3 RAJA PT. Rukun Raharja Tbk 19 April 2006 

 
 

2.2.4 Metode Analisis Data 

 

Pada  pelnellitian  ini,  meltodel            yang    digunakan  adalah  meltodel            delskriptif 

kuantitatif,  yakni meltodel            yang  belrfungsi untuk melndelskripsikan atau  melmbelri 

gambaran  telrhadap  objelk  yang  ditelliti  mellalui  data  atau  sampell  yang  tellah 

diteltapkan selbagaimana adanya (Sugiyono 2013:63) 

2.2.5 Alat Analisis 

 

Metl        odel             yang  digunakan  pada  pelnellitian  ini  adalah  analisis  jalur  (path 

analysis).  Pelnggunaan  meltodel               analisis  jalur  ini  belrtujuan  untuk  melngeltahui 

hubungan selbab akibat, dan juga untuk melngetl        ahui pelngaruh langsung dan tidak 

langsung antar variabell elksogeln denl             gan variabell elndogen.l 
 

Melnurut Sugiyono (2013:70), analisis jalur melrupakan bagian dari mode ll 

relgresl           i yang  dapat  digunakan untuk  melnganalisis  hubungan selbab akibat  antar 

satu   variabell   delngan   variabell   lainnya.   Analisis   jalur   digunakan   delngan 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INDY
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/PTBA
https://pusatdata.kontan.co.id/quote/ENRG
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melnggunakan korellasi, relgrelsi dan jalur selhingga dapat dikeltahui untuk sampai 

pada variabell meldiator. 

2.2.6 Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas  belrtujuan untuk  dapat  melngeltahui  bahwa data  yang  ada 

telrdistribusi normal dan indelpelndeln (Ghozali, 2011).Walaupun Normalitas suatu 

data tidak telrlalu pelnting, teltapi selbaiknya data yang ada belrkontribusi normal. 

Uji Normalitas melnjadi pelnting dikarelnakan delngan normalnya suatu data maka 

data terl         selbut dapat dianggap mewl                    akili populasi. Uji Normalitas dapat dilakukan 
 

delngan  melnggunakan  grafik  maupun  melnggunakan  Uji  Statistik.  Dalam  Uji 

Normalitas  ini,  data  akan  diuji  delngan  Statistik  Kolmogorov-Sminov  delngan 

kritelria pelngujian : 

1) Angka signifikansi (Sig) > 0,05, maka data belrdistribusi normal. 

 

2) Angka signifikansi (Sig) < 0,05, maka data tidak berl         distribusi normal. 

 

2.2.7 Analisis Jalur Path 

 

Meltodel           yang  digunakan dalam pelnellitian  ini adalah analisis  jalur  (path 

analysyis).  Meltodel             ini  digunakan  delngan  tujuan  untuk  melngeltahui  hubungan 

selbab   akibat   dan   juga   untuk   melnelrangkan   pelngaruh   langsung   atau   tidak 

langsung   antar   variabell   indelpelndeln   delngan   variabell   delpelndeln.   Terl         dapat 

belbelrapa asumsi dasar untuk melmelnuhi kaeldah, diantaranya selbagai belrikut: 

1. Hubungan antar variabell harus belrsifat lineal            r. 
 

2. Modell  pelnellitian  melmiliki  hubungan  kausalitas  delngan  panah  satu  arah. 

 

Pelngujian dilakukan selcara parsial delngan analisis relgrelsi. 

 

3. Variabell elndogeln minimal dalam skala intelrval. 
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H3 H6 

4. Instrumeln   penl             ellitian   harus   relliablel                     dan   valid   (variabell   diukur   tanpa 
 

kelsalahan). 

 

5. Modell pelnellitian selsuai delngan telori dan konselp. 

 

Analisis  ini  merl         upakan  salah  satu  pilihan  dalam  rangka  melmpellajari 

keltelrgantungan   seljumlah   variabell   didalam   modell.   Analisis   ini   melrupakan 

meltodel            yang  baik  untuk  melnelrangkan  apabila  telrdapat  sepl              erl         angkat  data  yang 
 

belsar  untuk  dianalisis  dan  melncari  hubungan  kausal.  Pelngelmbangan  modell 
 

analisis jalur harus didasarkan pada hubungan kualitas yang melmiliki teol               ri kuat. 
 

Pelngelmbangan ini belrtujuan untuk melngelmbangkan kausalitas yang ingin di uji 

dan  dinyatakan  dalam  belntuk  pelrsamaan  selbellum  dibuat   analisis   jalurnya. 

Modell dirancang belrdasarkan konsepl                     dan teol               ri. 
 

Analisis   jalur   (path   analysis)   dikelmbangkan   selbagai   meltodel                   untuk 

melmpellajari  pelngaruh  atau   elfelk   selcara   langsung   dan   tidak   langsung   dari 

variabell belbas telrhadap variabell telrkait. Besl           arnya pelngaruh langsung dari suatu 

variabell   ekl              sogenul s   terl         hadap   variabell   elndogenusl  tertl                  entl                      u   dinyatakan   olelh 
 

belsarnya  nilai  numelric  koelfisieln  jalur  dari  elksogelnus  kel              elndogelnus,  belrikut 

dibawah ini kerl         angka analisis jalur: 

 el2 

 

H1 
 

 

 

H4 

Gambar 2.2 

Analisis Jalur 

Penjualan (Y) H7 

H5 el1 

H2  
Laba Bersih 

(Z) 

 
Aktiva Lancar 

(X1)  

 

 
Kewajiban 

Lancar (X2) 
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Adapun formula untuk melnghitung koelfisie ln korellasi yang dicari adalah 
 

melnggunakan product momelnt cofficienl              t dari Karl Pearl                      son. Alasan 
 

melnggunakan   telknik   ini   dikarelnakan   variabell-variabell   yang   helndak   dicari 

korellasinya  melmiliki skala pelngukuran intelrval. Melnurut  Muhidin dan Maman 

(2012) selbagai belrikut: 

Y = pyx1.X1  + pyx2.X2 + el1 

Z = pzx1.X1  + pzx2.X2  + el2 

Z = pzy.pzy 

Dimana: 

X1= Aktiva Lancar 

X2= Utang Lancar 

Y= Pelnjualan 
Z= Laba Belrsih 

P= Koelfisieln Korellasi 

 

2.2.7.1 Langkah - Langkah Analisis Path 

 

Suwarno (2012) melnjellaskan langkah-langkah untuk mellakukan 

analisis path adalah selbagai belrikut: 

1. Melnelntukan  modell  diagram  jalur  nya  belrdasarkan  paradigma  hubungan 

antar variabell. 

2. Melmbuat diagram jalur struktualnya. 

 

3. Melnganalisis pelrsamaan struktualnya yang telrdiri dari dua langkah, yaitu: 

 

a. Analisis  relgresl           i delngan  mellihat  R  squarel           (R²)  mellihat  selbelrapa  belsar 

kontribusi variabell telrhadap pelnellitian, sellain itu harus dihitung F dan t 

hitung, selrta nilai signifikan. 

b. Analisis  pelngaruh  langsung  (direlct  elffelct),  cara  melnghitung  pelngaruh 

langsung ialah: 
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1) Pelngaruh Aktiva Lancar telrhadap Tingkat Pelnjualan (X1-Y) 

 

2) Pelngaruh Utang lancar telrhadap Tingkat Pelnjualan (X2-Y) 
 

3) Penl             garuh laba berl          sih terl         hadap tingkat penjualan (Y-Z) 
 

4) Pelngaruh Aktiva Lancar telrhadap Laba Belrsih (X1-Z) 

 

5) Pelngaruh Utang Lancar telrhadap Laba Belrsih (X2-Z) 
 

c. Pelngaruh  tidak  langsung  (Indirelct  Elffelct),  cara  melnghitung  penl             garuh 
 

tidak langsung adalah: 

 

1)  Pelngaruh  Aktiva  Lancar  telrhadap  tingkat  penjualan  mellalui  laba 

bersih (X1-Z) x (Z-Y). 

2) Pelngaruh utang lancar terl         hadap tingkat pelnjualan mellalui laba belrsih 

(X2-Z) x (Z-Y). 

d. Pelngaruh total (total elffelct) 
 

1) Penl             garuh  variabell  Aktiva  Lancar  terl         hadap  pelnjualan  mellalui  laba 
 

belrsih (X1-Z) + (Z-Y). 

 

2) Pelngaruh variabell utang  lancar  telrhadap  Tingkat  Pelnjualan  mellalui 

Laba Belrsih (X2-Z) + (Z-Y). 

3) Pelngaruh variabell aktiva lancar telrhadap Laba Belrsih (X1-Z). 

 

4) Pelngaruh variabell utang lancar telrhadap Laba Belrsih (X2-Z). 

 

5) Pelngaruh variabell Laba Belrsih terl         hadap Tingkat Pelnjualan (Y-Z). 
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2.2.7.2 Model Struktur Analisis Jalur 

1. Struktur Jalur aktiva lancar dan utang lancar Terhadap penjualan 

el1 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 

Struktur Jalur I 

 

Perl         samaan Struktur Jalur 1: 
 

pyx= pyx1.X1+ pyx2.X2+ e1l  
 

a. Pengaruh Aktiva Lancar (X1) Terhadap tingkat penjualan (Y) 

 

1) Pelngaruh langsung X1 telrhadap Y 

X1→Y = pyx1.pyx1 

2) Pelngaruh tidak langsung X1 mellalui X2 terl         hadap Y 

X1→Y Ω X2 = pyx1.rx1x2.pyx2 

3) Pelngaruh total 

 

pyx1.pyx1 + pyx1.rx1x2.pyx2 

 

b. Pengaruh utang lancar (X2) Terhadap tingkat Penjualan (Y) 

 

1) Pelngaruh langsung X2 terl         hadap Y 

X2→Y = pyx2.pyx2 

2) Pelngaruh tidak langsung X2 mellalui X1 telrhadap Y 

X2→Y Ω X1 = pyx2.rx1x2.pyx1 

3) Pelngaruh total 

 

pyx2.pyx2 + pyx2.rx1x2.pyx1 

 

 
rx1x2 

kewajiban 

lancar 

(X2) 

aktiva lancar 

(X1) pyx1 

pyx2 

 
Penjualan 

(Y) 
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c. Pengaruh Total Secara Langsung Dan Tidak Langsung Aktiva 

Lancar (X1) Dan hutang lancar (X2) Terhadap Penjualan (Y) 

1) Pelngaruh langsung 

pyx1.pyx1 + pyx2.pyx2 

2) Penl             garuh tidak langsung 
 

pyx1.rx1x2.pyx2 + pyx2.rx1x2.pyx1 

 

3) Pelngaruh total langsung dan tidak langsung 

 

pyx1.pyx1 + pyx2.pyx2 + pyx1.rx1x2.pyx2 + pyx2.rx1x2.pyx1 

 

2. Struktur Jalur Aktiva Lancar (X1) Dan utang lancar (X2)Terhadap 

laba bersih 

el2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pelrsamaan Struktur Jalur 2: 

 

pzx = pzx1.X1 + pzx2.X2+ e2l  
 

a. Pengaruh Aktiva Lancar (X1) Terhadap laba bersih (Z) 

 

1) Pelngaruh langsung X1 telrhadap Z 

X1→Z = pzx1.pzx1 

2) Penl             garuh tidak langsung X1 mellalui X2 telrhadap Z 
 

X1→Z Ω X2 = pzx1.rx1x2.pzx2 

 

 
rx1x2 

kewajiban 

lancar 

(X2) 

aktiva lancar 

(X1) pzx1 

pzx2 

 
Laba bersih 

(Z) 
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3) Pelngaruh total 

 

pzx1.pzx1 + pzx1.rx1x2.pzx2 

 

b. Pengaruh utang lancar (X2) Terhadap laba bersih (Z) 

 

1) Pelngaruh langsung X2 telrhadap Z 

X2→Z = pzx2.pzx2 

2) Pelngaruh tidak langsung X2 mellalui X1 telrhadap Z 

X2→Z Ω X1 = pzx2.rx1x2.pzx1 

3) Pelngaruh total 

 

pzx2.pzx2 + pzx2.rx1x2.pzx1 

 

c. Pengaruh Total Secara Langsung Dan Tidak Langsung Aktiva 

Lancar (X1) utang lancar (X2) Terhadap laba bersih (Z) 

1) Pelngaruh langsung 

pzx1.pzx1 + pzx2.pzx2 

2) Pelngaruh tidak langsung 

pzx1.rx1x2.pzx2 + pzx2.rx1x2.pzx1 

3) Pelngaruh total langsung dan tidak langsung 

 

pzx1.pzx1 + pzx2.pzx2 + pzx1.rx1x2.pzx2 + pzx2.rx1x2.pzx1 

 

3. Struktur Jalur penjualan Terhadap Laba Bersih 
 

pzy 
 

 

 

Gambar 5 

Struktur Jalur III 

Pelrsamaan Struktur Jalur 3: 

Z= pzy.Y 

Pelngaruh Y telrhadap Z 

Y→Z = pzy.pzy 

Penjualan (Y) 
Laba Bersih 

(Z) 
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4. Struktur Jalur Aktiva Lancar dan utang lancar Terhadap laba bersih 

Melalui penjualan 

pzx1 el2 

 

 
py 

 

 

 

 

Gambar 2.6 

Struktur Jalur IV 

 

Pelrsamaan Struktur Jalur 4: 
 

Z= pzx1.X1 + pzx2.X2 + pzx1.X1 + pzx2.X2 + pzy.Y + el 

 
a.  Pengaruh Aktiva Lancar (X1) Melalui Tingkat Penjualan (Y) 

Terhadap laba bersih (Z) 

1) Penl             garuh langsung X1 terl         hadap Z mellalui Y 
 

pzx1.pyx1.pzy 

 

2) Pelngaruh tidak langsung X1 terl         hadap Z mellalui X2 dan Y 

pzx1.rx1x2.pyx2.pzy 

3) Penl             garuh total langsung dan tidak langsung 
 

pzx1.pyx1.pzy + pzx1.rx1x2.pzx2.pzy 

 

b.  Pengaruh utang lancar (X2) Melalui Tingkat Penjualan (Y) 

Terhadap laba bersih (Z) 

1) Pelngaruh langsung X2 terl         hadap Z mellalui Y 

pzx2.pyx2.pzy 

 
Tingkat 

Penjualan (Y) 

el1 pzy 

pzx2 

Laba bersih 

(Z) 

 Aktiva Lancar 

(X1)  

pyx1 

rx1x2 

x2 

 
Utang Lancar 

(X2)  

 



53 

 

 

2) Pelngaruh tidak langsung X2 telrhadap Z mellalui X1 dan Y 

pzx2.rx1x2.pyx1.pzy 

3) Pelngaruh total langsung dan tidak langsung 

pzx2.pyx2.pzy + pzx2.rx1x2.pyx1.pzy 

c. Pengaruh Total Secara Langsung Dan Tidak Langsung Aktiva 

Lancar (X1) Dan utang lancar (X2) Melalui Tingkat Penjualan (Y) 

Terhadap laba bersih (Z) 

1) Pelngaruh langsung X1 terl         hadap Z mellalui Y 

pzx1.pyx1.pzy + pzx2.pyx2.pzy 

2) Pelngaruh tidak lan gsung X1 dan X2 mellalui Y telrhadap Z 

pzx1.rx1x2.pyx2.pzy+ pzx2.rx1x2.pyx1.pzy 

3) Pelngaruh total langsung dan tidak langsung 

 

pzx1.pyx1.pzy + pzx2.pyx2.pzy + pzx1.rx1x2.pyx2.pzy + 

pzx2.rx1x2.pyx1.pzy 

2.2.8 Uji Hipotesis 

1. Uji F 

 

Uji  F  digunakan  untuk  melnganalisis  apakah  selmua  variabell  indelpelnde ln 
 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln secl             ara simultan (Kuncoro, 
 

2013:239).Uji F dilakukan delngan langka-langkah  selbagai belrikut: 

 

1. Melmbuat rumusan hipotelsis 

 

Ho  :  β1  =  β2  =  β3   =  0  artinya  tidak  ada  pelngaruh  signifikan  aktiva 

lancar  dan  utang  lancar  telrhadap  laba  belrsih  delngan  melnggunakan 

meldiasi tingkat pelnjualan 
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Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3  ≠ 0 artinya ada pelngaruh signifikan aktiva lancar dan 

utang   lancar   telrhadap   laba   belrsih   delngan   melnggunakan   meldiasi 

tingkat pelnjualan 

2. Melnelntukan tingkat signifikan denl             gan α = 5 % 
 

Denl             gan  melnggunakan  tingkat  kelyakinan  95  %,  α  =  5  % df  1 
 

(jumlah  variabell –  1),  df 2  (n-k-1),  (n  adalah  jumlah  kasus,  dan  k 

adalah jumlah variabell indelpelndeln) 

3. Kritelria Kepl              utusan : 
 

Jika Fhitung< Ftabell, maka Ho ditelrima Ha ditolak 

Jika Fhitung> Ftabell, maka Ho ditolak Ha diterl          ima 

2. Uji t 

 

Uji  t  digunakan  untuk  melngeltahui  ada  tidaknya  pelngaruh  yang  signifikan 

atas  variabell  indelpelndeln  (aktiva  lancar  dan  utang  lancar  telrhadap  laba 

belrsih   delngan   melnggunakan   meldiasi  tingkat   penl jualan)   secl ara parsial 
 

telrhadap variabell delpelndeln (laba berl         sih) pada pelrusahaan sub secl            tor enerll gi. 
 

Melnurut  Kuncoro,  (2013:137)  Uji  t  dilakukan  delngan  langkah-langkah 

selbagai belrikut : 

1. Melmbuat rumusan hipotelsis 

 

1) Pelngujian X1 

 

Ho  :  β1  =  0,  artinya  aktiva  lancar  tidak  belrpelngaruh  signifikan 

telrhadap    laba    belrsih   delngan    melnggunakan   meldiasi   tingkat 

pelnjualan. 
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Ha  :  β1   ≠  0,  aktiva  lancar  belrpelngaruh  signifikan  telrhadap  laba 

belrsih delngan melnggunakan meldiasi tingkat pelnjualan 

2) Pelngujian X2 

 

Ho  :  β2=  0,  artinya  utang  lancar  tidak  berl         pelngaruh  signifikan 

telrhadap laba belrsih delngan melnggunakan meldiasi tingkat 

penl              jualan. 

Ha :  β2  ≠ 0,  artinya  utang  lancar  belrpelngaruh signifikan telrhadap 

laba berl         sih delngan melnggunakan meldiasi tingkat pelnjualan. 

2. Melnelntukan tingkat signifikan delngan α = 5 % 

 

Tabell distribusi t  dicari pada α = 5 %   df1    (uji 1 sisi) delngan delrajat 
 

kebl             elbasan(df)   n-k-1 (n adalah jumlah kasus/data, dan k adalah jumlah 
 

variabell indelpelndeln). 
 

3. Kritelria Kepl              utusan : 
 

Jika thitung< ttabell, maka Ho ditelrima Ha ditolak 

Jika thitung> ttabell, maka Ho ditolak Ha ditelrima 

Bila  thitung  lelbih  belsar  daripada  ttabell  atau  signifikannya  kurang  dari α= 
 

5% maka tolak Ho yang melnyatakan bahwa suatu variabell indepl              elndeln 
 

selcara  individual  melmpelngaruhi  variabell  delpelndenl (Kuncoro,  2013: 
 

238) 

 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koelfisieln  deltelrmasi  pada  intinya  melngukur  selbelrapa  jauh  kelmampuan 

modell dalam melnelrangkan variasi variabell telrikat delngan nilai diantara nol 

dan satu. Jika nilai R2 kecil berarti   kemampuan variabel-variabel 
l l l l 

 

indelpelndeln  dalam  melnje llaskan  variabell  delpelndeln  sangat  telrbatas.  Nilai 

yang   melndelkati   satu   belrarti   variabell-variabell   indelpelndeln   melmbelrikan 

l 
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l l l l l l l 

l l 

l l 

l l l l 

l l 

hampir   selmua   informasi   yang   dibutuhkan   untuk   melmpreldiksi   variasi 

variabell  delpelndeln  (Kuncoro,  2013:  240-241).  Nilai  koelfiseln  detl        elrminasi 

(R2) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat 

diterl         angkan  olelh  variabell  belbas  X.  Bila  nilai  koelfisieln  deltelrminasi  sama 

2 
denl             gan  0  (R   =  0),  artinya  variasi  dari  Y  tidak  dapat  diterangkan  oleh  X 

 

sama  sekl ali.  Selmenl tara  bila  sama  sekl              a li. Sementara bila R2 = 1, artinya 
 

variasi  dari  Y  selcara  kelselluruhan  dapat  diterl         angkan  olelh  X.  Delngan  kata 
 

lain bila R2 = 1, maka semua titik pengamatan berada tepat pada garis 
 

relgrelsi.  Delngan  delmikian  baik  atau  buruknya  suatu  pelrsamaan  relgrelsi  di 
 

2 
tenl             tukan  oleh  R nya  yang  mempunyai  nilai  antara  nol  dan  satu.Rumus 

 

untuk melnghitung koelfelsieln deltelrminasi (KD) adalah: 

 
KD = (r2x 100%) 

 

2.2.9 Operasional Variabel 

Opelrasional    variabell    melrupakan    delfelnisi    atau    uraian-uraian    yang 

melnjellaskan   dari   suatu   variabell-variabell   yang   akan   ditelliti   dan   melncakup 

indikator-indikator    yang    ada    pada    masing-masing    variabell.    Pelnjabaran 

opelrasional variabell dalam pelnellitian ini selcara singkat selbagai belrikut: 
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Tabel 2.4 

Operasional Variabel 
 

No Variabel Defenisi Indikator Satuan Skala 

1 Aktiva 

Lancar 

(X1) 

aktiva lancar adalah 

uang kas dan aktiva 

lainnya yang dapat 

diharapkan, dapat 

dicairkan atau ditukar 

melnjadi   uang   tunai, 

dijual atau 

dikonsumsi dalam 
pelriodel  belrikutnya 
(Munawir 2014:2) 

Aktiva Lancar= 

Kas + Piutang + 
Pelrlelngkapan + Pelrseldiaan 

+ Biaya dibayar dimuka + 

surat-surat belrharga 

Rp Rasio 

2 Utang 

lancar 

(X2) 

Currelnt  Ratio 

melrupakan  rasio  untuk 

melngukur    kelmampuan 

perl         usahaan dalam 

melmbayar      kelwajiban 

jangka     pelndelk     atau 

utang yang selgerl         a  jatuh 

telmpo pada  saat ditagih 

selcara kelselluruhan. 

Kasmir (2017:134) 

 

 

 
Total Kelwajiban Lancar 

Rp Rasio 

3 Pelnjualan 

(Y) 

Pelnjualan  belrsih  adalah 

pelnjualan    (pada    nilai 

faktur) dikurangi 

delngan    pelngelmbalian, 

pelngurangan         harga, 

biaya transport yang 

dibayar  untuk 

langganan dan potongan 

pelnjualan yang diambil 

Soelmarso (2013:87) 

 
 

Pelnjualan= 

Pelnjualan -  Potongan 

Pelnjualan -  Retl       ur 

Pelnjualan 

Rp Rasio 

4 Laba 

Belrsih 

(Z) 

Melnyatakan Bahwa 

Pelngelrtian Laba Belrsih 

(Nelt Profit) Melrupakan 

Laba Yang Tellah 

Dikurangi Delngan 

Biaya-Biaya Atau 

Belban Pelrusahaan 

Telrmasuk Pajak Dalam 

Suatu Pelriodel       Terl         telntu 

Kasmir (2016:303) 

 
 

Laba belrsih= 

Total Pelndapatan - Total 

Pelngelluaran 

Rp Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 

Objekl  yang  digunakan  pada  penl  ellitian  ini  adalah  pelrusahaan  subselktor 
 

elnelrgi  yang  telrdaftar  di  Bursa  E lfelk  Indonelsia  pada  tahun  2017  sampai  tahun 
 

2021. Pelrusahaan subselktor enl  elrgi dipilih karelna melrupakan salah satu penl opang 
 

prelkonomian  Indonelsia.  Industri subsekl              tor  enerll gi  adalah  salah  satu  sektol r  yang 
 

palling  intelnsif  intelllelctual  capitalnya.  Sellain  itu,  dari  aspelk  intellelktual,  selcara 
 

kelselluruhan  di  sekl tor  subsekl tor  elnelrgi  lelbih  homogeln  dibandingkan  delngan 
 

selktor ekl              onomi lainnya (Kubo dan Saka, 2002 dalam Ulum, 2009). 
 

Diharapkan delngan tingkat  intelnsif  intell        lecl            tual  capital yang  cukup  mampu 
 

melnggambarkan  bagaimana  keladaan  intell        lelctual  capital  delngan  jellas,  selhingga 

untuk  melngukur  pelngaruhnya  telrhadap  laba  berl         sih  lelbih  rellelvan.  Pelnellitian  ini 

hanya  fokus  pada  pelrusahaan  subselktor  enl             erl         gi  yang  terl         daftar  di  Bursa  Elfekl  
 

Indonelsia (BE lI) dalam kurun waktu 5 tahun. Hal ini dilakukan untuk melnghindari 

adanya  industrial  elffelct  yaitu  belrcampurnya  industri  yang  belrbelda  antara  suatu 

selktor industri yang satu delngan lainnya, selhingga hasil pelnellitian telrlalu luas dan 

tidak dapat melnggambarkan objekl                        secarl a akurat. Objekl                        penl              ellitian dipilih delngan 
 

melnggunakan  meltodel           purposivel           sampling  delngan  melnggunakan  kritelria-kritelria 
 

yang  tellah  ditelntukan  olelh  pelnelliti.  Objekl  penl              ellitian  hanya  untuk  perl         usahaan 
 

subselktor  elnelrgi  yang  melnelrbitkan  laporan  keluangan  di  Bursa  E lfekl  Indonesl           ia 
 

(BE lI)   dalam   tahun   2017   sampai   20201.   Laporan   keluangan   inilah   yang 
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melmbelrikan   informasi  selcara   melnyelluruh  tenl             tang   perl         usahaan,   dimana   pada 
 

laporan keluangan ini para pelmilik kelpelntingan melngambil kelputusan. 

 

3.2 Sejarah Bursa Efek Indonesia 

 

Selcara   historis,   pasar   modal   tellah   hadir   jauh   selbellum   Indonelsia 

melrdelka.Pasar  modal atau  bursa  elfelk  tellah hadir  seljak  jaman kolonial Bellanda 

dan telpatnya  pada  tahun 1912  di Batavia.Pasar  modal keltika  itu  didirikan olelh 

pelmelrintah     Hindia     Bellanda     untuk     kelpelntingan     pelmerl          intah     kolonial 

atauVOC.Melskipun pasar modal tellah ada seljak tahun 1912, pelrkelmbangan dan 

perl         tumbuhan  pasar  modal tidak  belrjalan  selpelrti yang  diharapkan,  bahkan  pada 

belbelrapa  pelriodel                 kelgiatan  pasar   modal  melngalami  kelvakuman.Hal  telrselbut 

diselbabkan  olelh  belbelrapa  faktor  sepl              ertl                 i pelrang  dunia  kel           I  dan  II,  perl         pindahan 
 

kekl              uasaan dari pelmerl          intah kolonial kepadl a pelmerl          intah Repul blik Indonelsia, dan 
 

belrbagai  kondisi  yang  melnyelbabkan  opelrasi  bursa  elfelk  tidak  dapat  belrjalan 

selbagimana melstinya. 

Pelmelrintah Relpublik Indonelsia melngaktifkan kelmbali pasar modal pada 

tahun 1977, dan belbelrapa tahun kelmudian pasar modal melngalami pelrtumbuhan 

seliring  delngan  belrbagai  inselntif  dan  relgulasi  yang  dikelluarkan  pelmelrintah. 

Selcara  singkat,  tonggak  pelrkelmbangan  pasar  modal  di  Indonelsia  dapat  dilihat 

selbagaibelrikut 
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Tabel 3.1 

Sejarah Bursa Efek Indonesia 

No Tahun Seljarah 

1 Desl           elmbelr 1912 Bursa Efl         ekl                     pelrtama di Indonesl           ia dibelntuk di Batavia olelh 

Pelmelrintah Hindia Bellanda 

2 1914-1918 Bursa E lfelk di Batavia ditutup sellama Pelrang DuniaI 

3 1925-1942 Bursa  Elfelk  di  Jakarta  dibuka  kelmbali  belrsama  delngan 
Bursa E lfelk di Selmarang danSurabaya 

4 Awal tahun 1939 Karelna   isu   politik   (Pelrang   Dunia   II)   Bursa   Elfelk   di 
Selmarang dan Surabaya ditutup 

5 1942-1952 Bursa E lfelk di Jakarta ditutup kelmbali sellama Pelrang Dunia 
II 

6 1956 Program nasionalisasic pelrusahaan Bellanda Bursa Elfelk 
selmakin tidak aktif 

7 1956-1977 Pelrdagangan burs elfelk vakum 

8 10 Agustus 1977 Bursa  E lfelk  direlsmikan  kelmbali  olelh  Prelsideln  Soelharto. 

BE lJ   dijalankan   dibawah   BAPE lPAM   (Badan   Pellaksana 

Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperl          ingati selbagai HUT 

Pasar  Modal.  Pelngaktifan  kelmbali  pasar  modal  ini  juga 

ditandai  delngan  go  public  PT  Selmeln  Cibinong  selbagai 

elmiteln   pelrtama19   Tahun   2008   tenl             tang   Surat   Berl         harga 
Syariah Nelgara 

9 1977-1987 Pelrdagangan  di  Bursa  E lfelk  sangat  lelsu.  Jumlah  elmiteln 
hingga   1987 baru melncapai 24. Masyarakat lelbih melmilih 

instrumeln pelrbankan dibandingkan instrumeln PasarModal 

10 11987 Pelrdagangan  di  Bursa  E lfelk  sangat  lesl           u.  Jumlah  elmiteln 

hingga   1987 baru melncapai 24. Masyarakat lelbih melmilih 
instrumeln pelrbankan dibandingkan instrumeln PasarModal 

11 1998-1990 Pakelt  delrelgulasi  dibidang  Pelrbankan  dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJl                  telrbuka untuk asing. Aktivitas bursa 

telrlihatmelningkat 

12 2 juni 1998 Bursa   Paralell Indonelsia   (BPI)   mulai  belropelrasi  dan 

dikellola  olelh  Pelrsatuan  Pelrdagangan  Uang  dan  E lfekl 

(PPUE)l         , seldangkan organisasinya telrdiri dari brokelr 
dandelalelr 

13 Desl           elmbelr 1998 Pelmelrintah  melngelluarkan  Paketl                     Desl           elmberl                      88  (PAKDESl 

88)  yang  melmbelrikan  kelmudahan  pelrusahaan  untuk  go 

public   dan   belbelrapa   kelbijakan   lain   yang   positif   bagi 

pelrtumbuhan pasar modal 

14 16 juni 1989 Bursa  Elfelk  Surabaya  (BE lS) mulai belroperl         asi dan dikellola 

olelh Pelrserl         oan Telrbatas milik swasta  yaitu PT Bursa  Elfe lk 

Surabaya 
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15 3 juli 1992 Swastanisasi BE lJ.   BAPE lPAM   belrubah   melnjadi   Badan 
Pelngawas  Pasar  Modal.  Tanggal  ini  dipelringati  selbagai 

HUT BElJ 

16 22 meli 1995 Sistelm otomatis pelrdagangan di BE lJ dilaksanakan delngan 
sistelm computerl JATS (Jakarta Automateld Trading 

Systelm) 

17 10 Novelmbelr 1995 Pelmerl          intah  melngelluarkan  Undang  –Undang  No.  8  Tahun 
1995   telntang   Pasar   Modal.   Undang-Undang   ini   mulai 
dibelrlakukan mulai Januari 1996 

18 1995 Bursa Paralell Indonelsia melrgelr delngan Bursa 
E lfelkSurabaya 

19 2000 Sistelm Perl         dagangan Tanpa Warkat (scriplelss trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonelsia 

20 2002 BE lJ mulai melngaplikasikan sistelm pelrdagangan jarak jauh 

(relmoteltrading) 

21 2007 Pelnggabungan Bursa E lfelk Surabaya (BE lS) kel          Bursa Elfekl 

Jakarta   (BElJ)   dan   belrubah   nama   melnjadi  Bursa   Elfelk 
Indonesl           ia (BE lI) 

22 2 Marelt 2009 Pelluncuran Pelrdana Sistelm Pelrdagangan Baru PT Bursa 

E lfelk 
Indonelsia: JATS-NextG 

 

3.2.1 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

 

1. Visi 

 

Melnjadi  bursa  yang  kompeltitif  delngan  kreldibilitas  tingkat 

dunia. 

2. Misi 

 

Melnciptakan daya  saing  untuk  melnarik  invelstor dan elmiteln, 

mellalui pelmbelrdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, 

penl             ciptaan nilai tambah, elfisielnsi biaya serl         ta penell rapan good 
 

govelrnance.l 
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3.2.2 Jajaran Direksi Dalam Bursa Efek Indonesia 

1. I Nyoman Tjager 

 

Komisaris Utama BE lI seljak Agustus 2008.Lahir di Tabanan, Bali 

30 Marelt 1950. Pelrjalanan karirnya sellama lelbih dari 30 tahun dimulai 

di  Biro   Hukum  Bapelpam-LK,   1978-1997,   delngan   jabatan  terl         akhir 

selbagai Kepl              ala  Biro  Perl         undang-undangan dan Bantuan Hukum hingga 
 

melnjadi Komisaris Utama  BE lI tahun 2008.  Melmpelrolelh gellar  Sarjana 

Hukum  dari  Fakultas  Hukum  Univelrsitas  Gajah  Mada,  Yogyakarta; 

Mastelr  di  bidang  Elkonomi  dari  Fordham  Unive lrsity,  Nelw  York,  AS; 

Doktor   dari   Program   Doktor   Hukum,   Univelrsitas   Gajah   Mada, 

Yogyakarta,  Indonelsia.  Pelngajar  di  program  Magistelr  Hukum  Bisnis 

Univelrsitas   Gajah   Mada   dan   Fakultas   Hukum   Program   Notariat 

Univelrsitas Indonelsia 

2. Chaeruddin Berlian 

 

Komisaris  BElI  seljak  Juni  2008.  Lahir  di  Plaju,  20  Juli  1958. 
 

Sebl             ellumnya melnjabat sebagal i Komisaris Pelfindo, 2005-2007. 
 

Melmpelrolelh gellar Sarjana E lkonomi dari Fakultas Elkonomi Univelrsitas 

Diponelgoro,    Selmarang,    1982;    Magistelr    Manajelmeln    Keluangan, 

Univelrsitas Krisnadwipayana, Indonelsia, 2003 



63 

 

 

3. Felix Oentoeng Soebagjo 

 

Komisaris BElI seljak Juni 2008. Lahir di Cilacap, Jawa Telngah, 13 

Marelt    1948.Melmpelrolelh   gellar    Sarjana    Hukum   dari   Univelrsitas 

Indonelsia,  1976,  LLM  dari  Univelrsity  of  California,  Belrkellely,  dan 

Doktor di bidang Ilmu Hukum Univelrsitas Gajah Mada, 2004 dan Guru 

Belsar FHUI, 2008. 

4. Johnny Darmawan Danusasmita 

 

Komisaris  BElI  seljak  Juni  2008.  Lahir  di  Jakarta,  1  Agustus 

1952.Sampai   saat   ini   masih   melnjabat   selbagai   Direlktur   PT   Astra 

Intelrnational, PrelsidelnDirekl              tur PT Toyota Astra Motor, Vicel         Presl           idelnt 
 

PT  Toyota  Motor  Manufacturing  Indo,  Prelsideln  Komisaris  PT  Astra 

Otopart  Tbk,  dan  Komisaris  antara  lain  di  PT  Selrasi  Autoraya,  PT 

Toyota  Astra  Fin  Serl         vicel,  PT  Astratell,  PT  Intelrtell,  PT  Brahmayasa 

Bahtelra   dan   PT   Toyofuji   Shipping.    Melmpelrolelh   gellar   Sarjana 

Akuntansi dari Univelrsitas Trisakti,Jakarta. 

5. Suwantara Gotama 

 

Komisaris  BElI  seljak  Juni  2011.  Lahir  di  Jelmbelr,  19  April  1963, 

melraih  gellar  Bachellor  of  Arts  di  bidang  Businesl           s  administration  dari 

Univerl         sity  of  Washington,  Selattlel              pada  tahun  1998.  Pelrnah  melnjabat 

selbagai Helad of Delaling & Floor Trading PT Pelregl  rinel        Sewl u Selcuritiesl           , 
 

Assistant  Trelasurelr  PT  Gunung  Selwu  Kelncana,  dan  seljak  1994  hingga 

selkarang selbagai Presl           ideln Direlktur PT CLSA Indonelsia. 
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3.3 Sejarah Perusahaan Gas Negara 

 

Pelrusahaan Gas Nelgara Tbk  atau  dikelnal delngan  nama  PGN  Tbk  (PGAS) 
 

didirikan   tahun   1859   delngan   nama “Firma   L.   J.   N.   Elindhovenl &   Co. 
 

Gravelnhagel”.   Kelmudian,   pada   tahun   1950,   pada   saat   diambil   alih   olelh 

Pelmelrintah   Bellanda,    PGAS    dibelri   nama “NV.    Netl        helrland    Indischel Gaz 

Maatschapij  (NV.  NIGM)”. Pada tahun 1958,  saat  diambil alih olelh Pelmelrintah 

Relpublik   Indonelsia,   nama   PGN   diganti   melnjadi “Badan   Pelngambil   Alih 

Pelrusahaan-Pelrusahaan Listrik dan Gas (BP3LG)” yang kelmudian belralih status 

melnjadi BPU-PLN pada tahun 1961. 

Pada  tanggal  13  Meli  1965,   belrdasarkan  Perl         aturan  Pelmelrintah,   PGAS 
 

diteltapkan  selbagai pelrusahaan  nelgara  dan  dikelnal  selbagai “Pelrusahaan  Negl              ara 
 

Gas (PN. Gas)”. Belrdasarkan Pelraturan Pelmerl          intah tahun 1984, PN. Gas diubah 

melnjadi  pelrusahaan  umum  (“Pelrum”)  delngan  nama “Pelrusahaan  Umum  Gas 

Nelgara”.   Perl         ubahan  telrakhir   belrdasarkan  Pelraturan  Pelmelrintah  no.37  tahun 

1994,  PGAS  diubah  dari  Pelrum  melnjadi  pelrusahaan  pelrselroan  telrbatas  yang 

dimiliki  olelh  nelgara  (Pelrserl         o)  dan  namanya  belrubah  melnjadi “PT  Perl           usahaan 

Gas Negl              ara (Pelrsero)l ”. 
 

Pelmelgang  saham  yang  melmiliki  5%  atau  lelbih  saham  Pelrusahaan  Gas 

Nelgara  Tbk  (30-Apr-2022),  yaitu:  PT  Pelrtamina  (Pelrserl         o),  delngan  pelrselntase l 

kelpelmilikan  selbelsar  56,964%.  Pelmelgang  saham  pelngelndali  Pelrusahaan  Gas 

Negl              ara  Tbk  adalah  PT  Pertl                 amina  (Pelrserl         o)  (56,964%)  di  saham  Serl          i  B  dan 
 

Pelmelrintah Nelgara Relpublik Indonelsia  melmiliki 1 Saham Prelfelreln (Saham Selri 

A Dwiwarna). 

https://britama.com/index.php/tag/pgas/
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Belrdasarkan  Anggaran  Dasar  Pelrusahaan,  ruang  lingkup  kelgiatan  PGAS 
 

adalah  mellaksanakan  dan  melnunjang  kebl              ijaksanaan  dan  program Pelmerl          intah  di 
 

bidang elkonomi dan pelmbangunan nasional, khususnya di bidang penl             gelmbangan 
 

pelmanfaatan  gas  bumi  untuk  kelpelntingan  umum  selrta  pelnyeldiaan  gas  dalam 

jumlah dan mutu yang melmadai untuk mellayani kelbutuhan masyarakat. 

Kelgiatan   PGN   dan   anak   usaha   adalah   pelrelncanaan,   pelmbangunan, 

pelngellolaan dan usaha hilir bidang gas bumi yang melliputi kelgiatan pelngolahan, 

pelngangkutan,      pelnyimpanan     dan     niaga,      perl         elncanaan,      pelmbangunan, 

pelngelmbangan produksi, penl              yedl               iaan, penyal luran dan niaga gas buatan; dan jasa 
 

tellelkomunikasi; selrta penl             gellolaan propelrti Perl         usahaan dan penyedll  iaan jasa tenagl  a 
 

kelrja. Pada saat ini, usaha utama PGAS adalah niaga dan transmisi gas bumi ke l 

pellanggan rumah tangga, pellanggan komelrsial dan industri, pellanggan 

pelmbangkit listrik hingga kel        selktor transportasi baik mellalui moda pipa distribusi 

gas bumi, Comprelsseld Natural Gas (CNG) maupun Liquelfield Natural Gas (LNG). 

Pada  bidang  usaha  di  hulu  minyak  dan  gas  bumi,  PGN  mellalui  PT  Saka 

E lnelrgi  Indonelsia  melngellola  9  wilayah  kerl          ja  domelstik,  telrdiri  dari  Blok  Ujung 

Pangkah (100%),  Blok  Selsulu  Sellatan (100%),  Blok  Bangkanai (30,00%),  Blok 

Bangkanai Barat (30,00%), Blok Muriah (100%), Blok Keltapang (20,00%), Blok 

Muara Bakau (11,67%), Blok Pelkawai (100%), Blok Yamdelna Barat (100%) dan 

1 wilayah kelrja interl         nasional di Amelrika Serl          ikat, yaitu Blok Faskeln (36,00%). 
 

Tanggal  05  Delselmberl 2003,  PGAS  melmperl         olelh  pelrnyataan  elfektl                       if  dari 
 

Bapelpam-LK untuk  mellakukan Pelnawaran Umum Pelrdana  Saham PGAS  (IPO) 

kelpada  masyarakat  selbanyak  1.296.296.000  delngan  nilai  nominal  Rp500,-  perl  
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saham  delngan  harga  pelnawaran  Rp1.500,-  pelr  saham.  Saham-saham  telrselbut 

dicatatkan pada Bursa Elfelk Indonesl           ia (BE lI) pada tanggal 15 Delselmbelr 2003. 

3.3.1 Visi dan Misi Perusahaan Gas Negara 

Visi 

Melnjadi Pelrusahaan Gas Nasional Terl         kelmuka dan Telrpelrcaya Belrstandar 
 

Kellas Dunia Dalam Pelnyedl               iaan Infrastruktur dan Pelmanfaatan Gas Bumi. 
 

Misi 
 

Melnjalankan  bisnis  gas  di  bidang  midstreal m,  downstreal  m dan usaha 
 

pelndukung  lainnya  yang  belrkomitmeln  untuk  melningkatkan  nilai  bagi 

selluruh pelmangku kelpelntingan. 
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3.3.2 Struktur Organisasi Perusahaan Gas Negara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Perusahaan Gas Negara 

 
3.4 Sejarah Perusahaan Cikarang Listrindo 

 

Cikarang Listrindo Tbk (POWR) didirikan tanggal 28 Juli 1990 dan mulai 
 

belropelrasi secl ara komerl         sial bulan Novelmberl 1993. Cikarang Listrindo belrkantor 
 

pusat  di  World  Tradel             Celntrel             1,  Lantai  17,  Jl.  Jelnd.  Sudirman  Kav.  29  –  31, 

Jakarta 12920 – Indonesl           ia. 

https://britama.com/index.php/tag/powr/
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Pelmelgang  saham  yang  melmiliki 5%  atau  lelbih  saham  Cikarang  Listrindo 

Tbk, antara lain: PT Udinda Wahanatama (30,92%), PT Brasali Industri Pratama 

(27,04%)  dan  PT  Pelntakelncana  Pakarperl         dana  (27,04%).  Belrdasarkan  Anggaran 

Dasar Pelrusahaan, ruang lingkup kelgiatan POWR adalah belrgelrak dalam industri 

pusat  pelmbangkit  telnaga  listrik,  pelmasaran,  pelndistribusian  telnaga  listrik  dan 

ageln. Pelmbangkit listrik POWR telrleltak di Cikarang – Belkasi. 

Cikarang Listrindo  melmpelrolelh izin untuk melmasok listrik bagi Publik ke l 

lima kawasan industri di wilayah Cikarang untuk pelriodel          30 tahun pada tanggal 

11 Delselmbelr 2006 dari Melntelri E lnelrgi dan Sumbelr Daya Minerl         al (E lSDM). 

Pada tanggal 07  Juni 2016,  POWR  melmperl         olelh pelrnyataan elfelktif dari Otoritas 

Jasa   Keluangan   (OJK)   untuk   mellakukan Pelnawaran   Umum   Pelrdana   Saham 

POWR  (IPO) kelpada  masyarakat  selbanyak  1.608.716.000  saham  delngan  nilai 

nominal  Rp200,-  pelr  saham  delngan  harga  pelnawaran  Rp1.500,-  perl  saham. 
 

Saham-saham telrsebl             ut  dicatatkan pada Bursa Elfelk Indonesl           ia (BEIl         ) pada tanggal 
 

14 Juni 2016. 

 

3.4.1 Visi dan Misi Cikarang Listrindo 

Visi 

Melnjadi Pelrusahaan Listrik Kellas Dunia 

 

Misi 

 

Unggul  dalam  industri  pelnye ldiaan  telnaga  listrik  delngan  kerl          jasama  tim 

yang  baik  untuk  melmelnuhi kelbutuhan pellanggan  aan telnaga  listrik  yang 

aman, andal, belrsih dan elfisieln delngan cara yang ramah dan profelsional. 

https://britama.com/index.php/2016/06/penawaran-umum-perdana-saham-pt-cikarang-listrindo-tbk-powr/
https://britama.com/index.php/2016/06/penawaran-umum-perdana-saham-pt-cikarang-listrindo-tbk-powr/
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3.4.2 Struktur Organisasi Cikarang Listrindo 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi Cikarang Listrindo 

 
 

3.5 Sejarah Perusahaan Rukun Raharja 

 

Rukun Raharja Tbk (RAJA) didirikan tanggal 24 Desl           elmbelr 1993 dan mulai 

belropelrasi pada bulan Felbruari 2002. Kantor pusat RAJA terl         letl        ak di Officel         Park 

Thamrin Relsidelncels Blok A No. 01-05, Jl Thamrin Boulelvad, Kell. Kelbon Mellati, 

Kelc.  Tanah  Abang  Jakarta  Pusat  10220  –  Indonelsia.  Pelmegl              ang  saham  yang 

https://britama.com/index.php/tag/raja/
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melmiliki  5%  atau  lelbih  saham  RAJA,  antara  lain:  PT  Selntosa  Belrsama  Mitra 
 

(29,02%),   Sunmax   Enl             terl         prisel                     Limitedl (16,62%)   dan   Blackgold   Resol urcesl  
 

Limiteld (12,51%). 

 

Belrdasarkan  Anggaran  Dasar  Perl         usahaan,  ruang  lingkup  kelgiatan  RAJA 
 

adalah  melnjalankan usaha  selbagai pelnyeldia  elnelrgi telrintegl              rasi dari hulu  sampai 
 

denl             gan  hilir,  antara  lain:  bidang  jasa  atau  pellayanan  yang  melliputi  jasa-jasa 
 

pelnunjang   pelrtambangan   minyak   dan   gas   bumi,   pelnyeldiaan   telnaga   listrik, 

konsultasi  bidang  pelrtambangan,  pelngellolaan  kelpellabuhan,  bongkar  muat  pelti 

kelmas,  pelngellolaan  dan  pelnyewl                    aan  bangunan,   sarana  pelnunjang  pelrusahaan 
 

propelrti  dan  konsultasi   bidang   pelrelncanaan  dan  pelngawasan  pelmbangunan; 

bidang pelrtambangan yang melliputi pelndistribusian, pelnyimpanan gas dan Bahan 

Bakar    Minyak    (BBM),    pelngelmbangan,    pelngellolaan    dan    pelngopelrasian 

infrastruktur  gas  dan  pelrdagangan  kapasitas  pipa  transmisi  gas  dan  BBM;  selrta 

kelgiatan usaha penl             unjang yang melliputi usaha pembol rongan dan perl         dagangan. 
 

Rukun Raharja melnjalankan usaha di bidang  jasa atau pellayanan distribusi 

gas bumi,  pelnye ldiaan dan pelngellolaan bongkar  muat  pelti kelmas,  jasa  pelngisian 

dan pelngangkutan ellpiji untuk tabung gas 3kg, 12 kg, dan 50kg. 

Pada  tanggal  31  Delselmbelr  2002,  RAJA  melmpelrolelh  pelrnyataan  elfelktif  dari 

Bapelpam-LK untuk mellakukan Pelnawaran Umum Perl         dana Saham RAJA kelpada 

masyarakat  selbanyak  120.000.000  delngan  nilai  nominal  Rp100,-  pelr  saham 

saham delngan harga pelnawaran Rp110,- pelr saham diserl         tai delngan Waran Serl          i I 

selbanyak  84.000.000  delngan  pellaksanaan  selbelsar  Rp100,-  pelr  saham.  Seltiap 

pelmelgang  Waran  Selri  I  berl          hak  melmbelli  1  saham  pelrusahaan  sellama  masa 
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pellaksanaan yaitu mulai tanggal 22 Januari 2003 sampai delngan 22 Januari 2006. 

Saham  dan  Waran  telrselbut  dicatatkan  pada  Bursa  E lfelk  Surabaya  (BE lS)  pada 

tanggal 22 Januari 2003. 

3.5.1 Visi dan Misi Perusahaan Rukun Raharja 

Visi 

Melnjadi  pelrusahaan  invelstasi  yang  diselgani  dalam  pelngadaan  elnelrgi 

berl         sih bagi kelpelntingan bangsa dan masyarakat. 

Misi 

 

Melnciptakan  usaha  invelstasi  yang  krelatif,  bijaksana,  dan  belrbudi  dalam 

pelngadaan elnerl         gi berl         sih  dan  melnjalankan usaha  telrselbut  selcara  inovatif, 

serl         ta  melngelmbangkan  prasarana  untuk  melningkatkan  kualitas  kelhidupan 

manusia. 
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3.5.2 Struktur Organisasi Rukun Raharja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Struktur Organisasi Rukun Raharja 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
4.1 Hasil Penelitian 

Analisis data belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh aktiva lancar dan utang 

lancar telrhadap pelnjualan delngan laba belrsih elbagai variabell interl         ving subselktor 

elnelrgi Yang Telrdaftar Pada Bursa Elfelk Indonelsia Pelriodel       2017-2021. 

4.1.1 Uji Normalitas 

Uji  Normalitas  adalah  uji  untuk  mellihat  apakah  nilai  resl           idual 

telrdistribusi  normal  atau  tidak  (Sunjoyo,  2013:59).  Modell  relgrelsi  yang 

baik  adalah  melmiliki  nilai  relsidual  yang  terl         distribusi  normal.  Jadi,  uji 

normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabell teltapi pada nilai 

relsidualnya delngan asumsi belrdasarkan kritelria selbagai belrikut: 

a. Jika angka signifikan > 0,05 maka data berl         distibusi normal 

b. Jika angka signifikan < 0,05 maka data tida berl         distibusi normal 

Adapun  hasil  uji  kolmogorov-smirnov  dalam  pelnellitian  ini  dapa 

dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 4.1 

Uji Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b   Mean  ,0000000  
 Std. Deviation ,12274191 

Most Extreme Differences   Absolute  ,157  

Positive ,157 

Negative -,091 

Test Statistic ,157 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 



74 

 

 

Belrdasarkan hasil uji normalitas dimana dipelrolelh nilai signifikansi 

z  selbelsar  0,200>  0,05. Artinya  data  yang  digunakan dalam pelnellitian  ini 

belsifat normal. 

4.1.2 Analisis Jalur Path( Path Analisis) 

Path   Analysis   digunakan   melngeltahui  pelngaruh   variabell   indelpelnde ln 

selcara parsial telrhadap  variabell delpelndeln. Path Analysis ini digunakan untuk 

melnjawab  hipotelsis  yang  pelrtama  sampai  ketl        ujuh.  Kritelria  yang  digunakan 

dalam  pelngujian  hipotelsis  ini  adalah  delngan  mellihat  nilai  thitung  pelnellitian, 

apabila thitung > ttabell maka  hipotelsis ditelrima, seldangkan apabila thitung  < 

ttabell maka hipotelsis ditolak. Belsarnya ttabell dihitung delngan mellihat Delrajat 

Kelbelbasan  (DK)  yaitu  k-1,  n-k,  3-1=  2,  15-2-1  =  12  (2,17881),  seldangkan 

untuk taraf signifikansi yang digunakan pada pelnellitian ini selbelsar 5% (0,05), 

hal telrselbut melnunjukkan bahwa tingkat kelsalahan dalam pelnellitian ini selbelsar 

5%   atau   delngan  tingkat   kelpelrcayaan  selbelsar   95%.   Nilai   masing-masing 

koelfisieln  regl              resl           i diketl        ahui  mellalui  hasil  pelrhitungan  SPSS  Statistic  25.0  For 
 

Windows. 
 

 

 

H5 el1  el2 

H2 

H1 

 
 

H4 

 

Gambar 4.1 

Analisis Jalur 

H3 H6 

Tingkat 

Penjualan (Y) H7 

 
Laba Bersih 

(Z) 

 
Aktiva Lancar 

(X1)  

 

 
Utang Lancar 

(X2) 
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Gambar  diatas dapat  dilihat  pelngaruh Aktiva  Lancar  dan Utang  Lancar 
 

secl            ara  langsung  terl         hadap  laba  berl         sih.  Sellain  itu  juga  dapat  dilihat  pengarl uh 
 

tidak  langsung  aktiva  lancar  dan  utang  lancar  telrhadap  harga  saham  mellalui 

tingkat   pelnjualan.   Dibawa   ini   melrupakan  alnalisis   jalur   belrdasarkan  sub 

struktur yaitu selbagai belrikut: 

1. Hasil Analisis Jalur I 

Belrikut  ini  hasil  uji  F  delngan  melnggunakan  pelngujian  statistik  SPSS 

(Statistical Product and Selrvicel       Solutions). 

Pelrsamaan struktur I Y = pyx1.X1  + pyx2.X2 + el1 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji F Jalur I 

Aktiva Lancar dan Utang Lancar Terhadap Tingkat Penjualan 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 

Unstandardized Coefficients 

 

Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
-6,952E-11 ,034  

AL 
,945 ,132 ,945 

UL 
,049 ,132 ,049 

a. Dependent Variable: PJLN 

 

Tabel 4.3 
Correlations 

 PJLN AL UL 

Pearson Correlation PJLN 1,000 ,992 ,960 

AL ,992 1,000 ,964 

UL ,960 ,964 1,000 

Sig. (1-tailed) PJLN . ,000 ,000 

AL ,000 . ,000 

UL ,000 ,000 . 

N PJLN 15 15 15 

AL 15 15 15 

UL 15 15 15 
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pyx2= 0,049 

Tabel 4.4 

Hasil Koefisien Determinasi Jalur I 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 ,992a ,985 ,982 ,13258 2,116 

a. Predictors: (Constant), UL, AL 

b. Dependent Variable: PJLN 

 

Belrdasarkan  tabell  correll        ations  diatas,  maka  dipelrolelh  nilai  rx1rx2 

adalah  selbesl           ar  0,960.  Seldangakan  untuk  besl           aran  nilai  el1     dapat  dihitung 

melnggunakan rumus selbagai berl          ikut: 

e1l          = √1 − 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
 

= √1 − 0,985 
 

= 0,122 

 

Berl         dasarkan  hasil  analisis  diatas,  maka  dapat  diperl         olelh  hasil  analisis 
 

jalur sepl              erl         ti yang terl         lihat pada gambar dibawah ini: 
 

 el1 

 

0 
 

 

Gambar 4.2 

Analisis Jalur I 

 

1) Pengaruh Aktiva Lancar (X1)Terhadap Tingkat Penjualan (Y) 

 

a. Pelngaruh langsung X1 telrhadap Y 

X1→Y = pyx1.pyx1 

= 0,945.0,945 

 

= 0,893025 

Pyx1= 0,945 

Tingkat 

Penjualan 

(Y) 

 
Aktiva Lancar 

(X1)  

rx1rx2= 0,96 

 
Utang Lancar 

(X2) 
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= 89,3025% 
 

b. Penl             garuh tidak langsung X1 mellalui X2 telrhadap Y 
 

X1→Y Ω X2 = pyx1.rx1x2.pyx2 

 

= 0,945.0,960.0,049 

 

= 0,0444528 

 

= 4,44528% 
 

c. Penl             garuh total 
 

pzy1.pyx1 + pyx1.rx1x2.pyx2 

 

= 89,3025 + 4,44528 

 

= 93,74778% 

 

Dari rincian  diatas  didapatkan  pelngaruh  langasung  aktiva  lancar  (X1) 

telrhadap   Tingkat   Pelnjualan   (Y)   selbelsar   89,3025%   dan   pelngaruh   tidak 

langsung   aktiva   lancar   (X1)   terl         hadapp   Tingkat   Pelnjualan   (Y)   selbelsar 

4,44528%. Jadi total pelngaruh aktiva lancar (X1) telrhadap Tingkat Pelnjualan 

(Y)  selbelsar  93,74778%.  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa aktiva  lancar  (X1) 

berl         pelngaruh positif telrhadap Tingkat Pelnjualan (Y). 

2) Pengaruh Utang Lancar Terhadap Tingkat Penjualan 

 

a. Pelngaruh langsung X1 telrhadap Y 

X1→Y = pyx1.pyx1 

= 0,49.0,49 

 

= 0,002401 

 

= 0,2401% 
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b. Pelngaruh tidak langsung X1 mellalui X2 telrhadap Y 

X1→Y Ω X2 = pyx1.rx1x2.pyx2 

= 0,049.0,960.0,945 

 

= 0,0444528 

 

= 4,44528% 
 

c. Penl             garuh total 
 

pzy1.pyx1 + pyx1.rx1x2.pyx2 

 

= 0,2401 + 4,44528 

 

= 4,68538% 

 

Dari  rincian  diatas  didapatkan  pelngaruh  langasung  utang  lancar  (X2) 

telrhadap   Tingkat   Pelnjualan   (Y)   selbelsar   0,2401%   dan   pelngaruh   tidak 

langsung   utang   lancar   (X2)   telrhadap   Tingkat   Pelnjualan   (Y)   selbe lsar 

4,44528%. Jadi total pelngaruh utang lancar (X2) telrhadap Tingkat Pelnjualan 

(Y)  selbelsar  4,68538%.  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  utang  lancar  (X2) 

belrpelngaruh positif telrhadap Tingkat Pelnjualan (Y). 

Belrdasarkan  pelrhitungan  koelfisieln  jalur  terl         selbut,  maka  dapat  dilihat 

pada tabell belrikut: 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi pengaruh langsung dan tidak langsung aktiva lancar (X1) 

dan utang lancar (X2) terhadap Tingkat Penjualan (%) 

Variabell Langsung Tidak langsung Total 

X1 X2  

Aktiva lancar 89,3025  4,44528 93,75 

Utang lancar 0,2401 4,44528  4,69 

Pelngaruh X1 dan X2 98,44 

Pelngaruh variabell lain 1,56 

Sumbelr: data diolah 
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Dari hasil analisis yang dilakukan telrihat bahwa aktiva lancar dan utang 

lancar melmiliki konstribusi sumbangan selbelsar 98,44% terl         hadap Tingkat 

Pelnjualan sedl              angkan sisanya selbesarl  1,56% dipelngaruhi olelh variabell lain 
 

diluar pelnellitian. 

 

2. Hasil Analisis Jalur II 

Berl          ikut  ini  hasil  uji  F  delngan  melnggunakan  pelngujian  statistik  SPSS 

(Statistical Product and Selrvicel       Solutions). 

Pelrsamaan struktur II Z = pzx1.X1  + pzx2.X2 + el2 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji F Jalur II 

Aktiva Lancar dan Utang Lancar Terhadap Laba Bersih 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,058E-10 ,229  

AL 1,503 ,886 1,503 

UL -1,045 ,886 -1,045 

a. Dependent Variable: LB 

 

Tabel 4.7 
Correlations 

 LB AL UL 

Pearson Correlation LB 1,000 ,496 ,403 

AL ,496 1,000 ,964 

UL ,403 ,964 1,000 

Sig. (1-tailed) LB . ,030 ,068 

AL ,030 . ,000 

UL ,068 ,000 . 

N LB 15 15 15 

AL 15 15 15 

UL 15 15 15 

 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi Jalur II 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 ,570a ,324 ,212 ,88783 2,219 

a. Predictors: (Constant), UL, AL 

b. Dependent Variable: LB 
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Belrdasarkan  tabell  correll        ations  diatas,  maka  dipelrolelh  nilai  rx1rx2 

adalah  selbelsar  0,960.  Seldangakan  untuk  belsaran  nilai  el1     dapat  dihitung 

melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

e1l          = √1 − 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 
 

= √1 − 0,324 
 

= 0,822 

 

Belrdasarkan  hasil  analisis  diatas,  maka  dapat  dipelrolelh  hasil  analisis 

jalur selpelrti yang telrlihat pada gambar dibawah ini: 

 el2 

 

0 H1 H7 

 

H3 

pyx2= -1,045 

H4 
 

Gambar 4.4 

Analisis Jalur II 

 

1) Pengaruh Aktiva Lancar (X1)Terhadap Laba Bersih (Z) 
 

a. Penl             garuh langsung X1 telrhadap Z 
 

X1→Z = pzx1.pzx1 

 

= 1,503.1,503 

 

= 2,259009 

 

= 225,9009% 

 

b. Pelngaruh tidak langsung X1 mellalui X2 telrhadap Z 

X1→Z Ω X2 = pzx1.rx1x2.pzx2 

= 1,503.0,960.-1,045 

Pyx1= 1,503 

H2  
Laba Bersih 

(Z) 

 
Aktiva Lancar 

(X1)  

rx1rx2= 0,96 

 
Utang Lancar 

(X2) 
 

 



81 

 

 

= -1,5078096 

 

= -150,78096% 
 

c. Penl             garuh total 
 

pzx1.pzx1 + pzx1.rx1x2.pzx2 

 

= 225,9009 + (-150,78096) 

 

= 75,11994% 

 

Dari rincian  diatas  didapatkan  pelngaruh  langasung  aktiva  lancar  (X1) 

telrhadap  laba  berl         sih  (Z)  selbelsar  225,9009%  dan  pelngaruh  tidak  langsung 

aktiva lancar (X1) telrhadapp Laba berl         sih (Z) selbelsar -150,78096%. Jadi total 

pelngaruh  aktiva  lancar  (X1)  telrhadap  Laba  belrsih  (Z)  selbesl           ar  75,11994%. 

Maka   dapat   disimpulkan  bahwa   aktiva   lancar   (X1)   belrpelngaruh  positif 

telrhadap Laba berl         sih (Z). 

2) Pengaruh Utang Lancar Terhadap Laba Bersih 

 

a. Pelngaruh langsung X1 telrhadap Z 

X1→Z = pzx1.pzx1 

= -1,045.-1,045 

 

= 1,092025 

 

= 109,2025% 

 

b. Pelngaruh tidak langsung X1 mellalui X2 telrhadap Z 

X1→Z Ω X2 = pzx1.rx1x2.pzx2 

= 1,503.0,960.-1,045 

 

= -1,5078096 

 

= -150,78096% 
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c. Pelngaruh total 

 

pzx1.pzx1 + pzx1.rx1x2.pzx2 

 

= 109,2025 + (-150,78096) 

 

= -41,57846% 

 

Dari  rincian  diatas  didapatkan  pelngaruh  langasung  utang  lancar  (X2) 

telrhadap  laba  belrsih  (Z)  selbelsar   109,2025%  dan  pelngaruh  tidak  langsung 

utang  lancar  (X2)  telrhadap  laba  belrsih  (Z)  selbelsar  -150,78096%.  Jadi total 

pelngaruh  utang  lancar  (X2)  telrhadap  laba  belrsih  (Z)  selbelsar  -41,57846%. 

Maka   dapat   disimpulkan   bahwa   utang   lancar   (X2)   belrpelngaruh   positif 

telrhadap laba belrsih (Z). 

Belrdasarkan  pelrhitungan  koefl         isie ln  jalut  telrselbut,  maka  dapat  dilihat 

pada tabell belrikut: 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi pengaruh langsung dan tidak langsung aktiva lancar (X1) 

dan utang lancar (X2) terhadap Laba bersih (%) 

Variabell Langsung Tidak langsung Total 

X1 X2  

Aktiva lancar 225,9009  -150,78096 75,12 

Utang lancar 109,2025 -150,78096  -41,58 

Pelngaruh X1 dan X2 33,54 

Penl             garuh variabell lain 66,46 

Sumbelr: data diolah 

 

Dari hasil analisis yang dilakukan terl          ihat bahwa aktiva lancar dan utang 

lancar melmiliki konstribusi sumbangan selbelsar 33,54% telrhadap laba belrsih. 
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3. Hasil Anaslisis Jalur III 

 

Belrikut  ini  hasil  uji  F  delngan  melnggunakan  pelngujian  statistik  SPSS 

(Statistical Product and Selrvicel       Solutions). 

Pelrsamaan struktur III Z = pzy + pzy 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Jalur III 

Tingkat Penjualan Terhadap Laba Bersih 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,329E-11 ,232  

LB ,499 ,240 ,499 

a. Dependent Variable: PJLN 

 

Tabel 4.11 
Correlations 

 PJLN LB 

Pearson Correlation PJLN 1,000 ,499 

LB ,499 1,000 

Sig. (1-tailed) PJLN . ,029 

LB ,029 . 

N PJLN 15 15 

LB 15 15 

 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi Jalur III 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 ,499a ,249 ,192 ,89907 ,475 

a. Predictors: (Constant), LB 

b. Dependent Variable: PJLN 

 

 
Belrdasarkan  hasil  analisis  diatas,  dapat  dipelrolelh  hasil  anaslisis  jalur 

selperl         ti yang telrlihat pada gambar berl          ikut: 

Pzy= 0,475 

 
 

Gambar 4.3 

Analisis Jalur III 

Laba Bersih 

(Z) 

Tingkat 

Penjualan (Y) 
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3) Pengaruh Tingkat Penjualan (Y)Terhadap Laba Bersih (Z) 
 

d. Penl             garuh langsung Y terl         hadap Z 
 

Y→Z = pzy.pzy 

 

= 0,475.0,475 

 

= 0,225625 

 

= 22,5625% 

 

Belrdasarkan  pelrhitungan  koelfisie ln  jalut  telrselbut,  maka  dapat  dilihat 

pada tabell belrikut: 

Tabel 4.13 

Rekapitulasi pengaruh Tingkat Penjualan (Y) 

terhadap Laba bersih (Z) (%) 

Variabell Langsung Tidak langsung Total 

X1 X2  

Laba Belrsih 22,5625   22,56 

Pelngaruh Tingkat Pelnjualan Telrhadap Laba Berl         sih 22,56 

Pelngaruh variabell lain 77,44 

Sumbelr: data diolah 
 

Dari  hasil  analisis  yang  dilakukan  telrihat  bahwa  tingkat  penl              jualan 
 

melmiliki   konstribusi   sumbangan   selbelsar   22,56%   telrhadap   laba   belrsih. 

Seldangkan   sisanya    selbelsar    77,44%    dipelngaruhi    variabell   lain    diluar 

pelnellitian. 

4. Hasil Analisi Jalur IV 

 

Belrikut  ini  hasil  uji  F  delngan  melnggunakan  pelngujian  statistik  SPSS 

(Statistical Product and Selrvicel       Solutions). Belrdasarkan pelrsamaan struktur I, 

II, dan III, maka didapatkan pelrsamaan struktur telrgambar selpelrti belrikut: 

Pelrsamaan struktur IV Y = pyx1  + pyx2  + el1 + pzx1  + pzx2 + el1 + pzy 
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Pyx2=-1,045 

Pzx1= 0,945 el1= 0,960 pzy= 0,122  el2=0,822 

Pyx1= 1,507 

Tingkat 

Penjualan (Y) 

 

 
Pzx2=-0,049 

Gambar 4.5 

Hubungan kausalitas analisis koefisien jalur variabel X1, X2, Y dan Z 

 

1) Pengaruh Aktiva Lancar melalui Tingkat Penjualan Terhadap Laba 

Bersih 

Untuk  melnjawab  melngelnai  pelngaruh  aktiva  lancar  mellalui  tingkat 
 

penl              jualan  terl         hadap  laba  belrsih  dapat  dilihat  dari hasil  pelrhitungan  dibawah 
 

ini: 
 

a. Penl             garuh langsung X1 mellalui Y telrhadap Z 
 

=pzx1.pzx1 

 

= 0,945.0,945 

 

= 0,893025 

 

= 89,3025% 
 

b. Penl             garuh tidak langsung X1 mellalui Y telrhadap Z 
 

= pzx1.pyx1.pzy 

 

= 0,945.1,507. 0,475 

 

= 0,67645642 

 

= 67,645462% 

 

c. Total Pelngaruh langsung dan tidak langsung 

 

= (pzx1.pzx1) + (pzx1.pyx1. pzy) 

 

= 89,3025 + 67,645462 

 
Laba Bersih 

(Z) 

 
Aktiva Lancar 

(X1)  

 

 
Utang Lancar 

(X2) 
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= 156,947963% 

 

Dari  pelrhitungan  diatas  dapat  dinyatakan  bahwa  pelngaruh  langsung 

aktiva lancar telrhadap tingkat pelnjualan pelngaruhnya selbelsar 89,3025% dan 

pelngaruh tidak langsung aktiva lancar mellalui tingkat pelnjualan telrhadap laba 

belrsih  adalah  selbelsar  67,645462%  dan  total  penl             garuh  langsung  dan  tidak 
 

langsung  adalah  selbelsar  156,947963%,  dimana  angka  telrselbut  melnjellaskan 

bahwa pelngaruh langsung lelbih belsar dibandingkan pelngaruh tidak langsung 

yang  artinya  selcara  tidak  langsung  penl             garuh  aktiva  lancar  terl         hadap  tingkat 
 

pelnjualan mellalui Laba Belrsih tidak belrpelngaruh signifikan. 

 

2) Pengaruh Utang Lancar melalui Tingkat Penjualan Terhadap Laba 

Bersih 

Untuk   melnjawab   melngenl             ai  pengarl uh   aktiva   lancar   melaluil tingkat 
 

pelnjualan  telrhadap  laba  belrsih  dapat  dilihat  dari  hasil  pelrhitungan  dibawah 

ini: 

a. Pelngaruh langsung X2 mellalui Y telrhadap Z 

 

=pzx2.pzx2 

 

= -1.045.-1,045 

 

= 1,092025 

 

= 109,2025% 

 

b. Pelngaruh tidak langsung X2 mellalui Y telrhadap Z 

 

= pzx2.pyx2.pzy 

 

= -1,045.-1,045.0,475 

 

= 0,518711875 
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= 51,8711875% 

 

c. Total Pelngaruh langsung dan tidak langsung 

 

= (pzx2.pzx2) + (pzx2.pyx2. pzy) 

 

= 109,2025 + 51,8711875 

 

= 161,073688% 

 

Dari  pelrhitungan  diatas  dapat  dinyatakan  bahwa  pelngaruh  langsung 

utang lancar terl         hadap tingkat pelnjualan pelngaruhnya selbelsar 109,2025% dan 

pelngaruh tidak langsung utang lancar mellalui tingkat pelnjualan telrhadap laba 

belrsih  adalah  selbelsar  51,8711875%  dan  total  pelngaruh  langsung  dan  tidak 

langsung  adalah  selbelsar  161,073688%,  dimana  angka  telrselbut  melnjellaskan 

bahwa pelngaruh langsung lelbih belsar dibandingkan pelngaruh tidak langsung 

yang  artinya  selcara  tidak  langsung  pelngaruh  utang  lancar  terl         hadap  tingkat 

pelnjualan mellalui Laba Belrsih tidak belrpelngaruh signifikan. 

Tabel 4.14 

Rekapitulasi pengaruh langsung dan tidak langsung aktiva lancar (X1) 

dan utang lancar (X2) terhadap tingkat penjualan (Y) melalui 

Laba bersih(Z) (%) 

Variabell Langsung Tidak langsung (Y) Total 

Aktiva lancar 89,3025 67,645462 156,95 

Utang lancar 109,2025 51,8711875 161,07 

Pelngaruh X1 dan X2 318,02 

Pelngaruh variabell lain 681,98 

Sumbelr: data diolah 

 

Dari  hasil  analisis  yang  tellah  dilakukan,  telrlihat  bahwa  akitva  lancar 

dan utang  lancar  melmiliki kontribusi sumbangan  selbelsar  318,02% telrhadap 
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Tingkat  pelnjualan mellalui Laba Belrsih, seldangkan sisanya selbelsar 681,98% 

dipelngaruhi olelh variabell lainnya diluar variabell yang ditelliti. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

 

1. Uji F (Simultan) 

 

a. Pengaruh aktiva lancar dan utang lancar secara simultan terhadap 

tingkat penjualan 

Uji  F  dilakukan  untuk  melngeltahui  apakah  variabell  indelpelndeln  selcara 

simultan  (belrsama  -  sama)  melmiliki  pelngaruh  yang  signifikan  atau  tidak 

delngan  variabell  delpelndeln.  Belrikut  ini  hasil  uji  F  delngan  melnggunakan 

pelngujian statistik SPSS (Statistical Product and Serl           vicel       Solutions). 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F Jalur I 

Aktiva Lancar dan Utang Lancar Terhadap Tingkat Penjualan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13,789 2 6,895 392,259 ,000b 

Residual ,211 12 ,018   

Total 14,000 14    

a. Dependent Variable: PJLN 

b. Predictors: (Constant), UL, AL 

 
Belrdasarkan hasil uji F substruktur I melnunjukkan hasil dari Uji F yaitu 

Fhitung  lelbih  besl           ar  dari Ftabell delngan  nilai selbelsar  392,259  >  3,89. Sellain 

itu, dapat dilihat nilai probabilitas signifikansi selbelsar 0,000 atau lelbih kelcil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini melnunjukkan bahwa variabell aktiva  lancar 

dan  utang  lancarselcara  simultan  berl         pelngaruh  positif  dan  sinifikan  telrhadap 

Pelnjualan. 
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b. Pengaruh aktiva lancar dan utang lancar secara simultan terhadap 

laba bersih 

Uji  F  dilakukan  untuk  melngetl        ahui  apakah  variabell  indelpelndeln  selcara 

simultan  (belrsama  -  sama)  melmiliki  pelngaruh  yang  signifikan  atau  tidak 

delngan  variabell  delpelndeln.  Belrikut  ini  hasil  uji  F  delngan  melnggunakan 

pelngujian statistik SPSS (Statistical Product and Serl           vicel       Solutions). 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F Jalur II 

Aktiva Lancar dan Utang Lancar Terhadap Laba Bersih 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4,541 2 2,271 2,880 ,095b 

Residual 9,459 12 ,788   

Total 14,000 14    

a. Dependent Variable: LB 

b. Predictors: (Constant), UL, AL 

 

Belrdasarkan hasil uji F substruktur I melnunjukkan hasil dari Uji F yaitu 
 

Fhitung lelbih kecl             il dari Ftabell delngan nilai selbelsar 2,880 < 3,89. Selal                     in itu, 
 

dapat dilihat nilai probabilitas signifikansi selbelsar 0,095 atau lelbih belsar dari 

0,05  (0,95  >  0,05).  Hal  ini  melnunjukkan  bahwa  variabell  aktiva  lancar  dan 

utang  lancar  selcara  simultan  tidak  belrpelngaruh  positif  dan  tidak  signifikan 

telrhadap Laba Berl         sih. 

2. Uji t (Parsial) 

 

a. Pengaruh aktiva lancar dan utang lancar secara parsial terhadap laba 

bersih 

Uji  t  dilakukan  untuk  melngeltahui  apakah  variabell  indelpelndeln  secl            ara 
 

parsial  (individu)   melmiliki  pelngaruh  yang  signifikan  atau  tidak  delngan 
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variabell  delpelndeln.  Belrikut  ini  hasil  uji  t  denl             gan  melnggunakan  pelngujian 
 

statistik SPSS (Statistical Product and Serl           vicel       Solutions). 

 

Tabel 4.17 

Hasil Uji t Jalur I 
Coefficientsa 

 
Model 

 
T 

 
Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) ,000 1,000   

AL 1,696 ,116 ,072 3,957 

UL -1,179 ,261 ,072 3,957 

a. Dependent Variable: LB 

 
Pelngujian   hipotelsis   delngan   melnggunakan   uji   signifikansi   dapat 

dilakukan   delngan   melmbandingkan   thitung   delngan   ttabell   atau   delngan 

melmbandingkan  nilai  probabilitas  signifikansi  selbelsar  0,05.  Belrdasarkan 

tabell 4.17, dapat dilihat nilai thitung aktiva lancar   sebl             elsar 1,696 sedal ngkan 
 

ttabell  pada  signifikansi  0,116  selbelsar  2,17881  selhingga  thitung  <  ttabe ll 

(1,696  <  2,17881).  Sellain  itu,  dapat  dilihat  nilai  probabilitas  signifikansi 

selbelsar 0,100 atau lelbih belsar dari 0,05 (0,116 > 0,05). Belrdasarkan hasil uji 

hipotelsis  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  variabell  Aktiva  lancar  tidak 

belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap laba belrsih pada Pelrusahaan 

subselktor elnelrgi yang terl         daftar di BE lI tahun 2017-2021. 

Belrdasarkan tabell 4.17, dapat dilihat nilai thitung utang lancar   sebl             elsar 
 

-1,179  seldangkan  ttabell  pada  signifikansi  0,05  selbelsar  2,17881  selhingga 

thitung < ttabell (-1,179 < 2,17881). Sellain itu, dapat dilihat nilai probabilitas 

signifikansi   selbelsar   0,261   atau   lelbih   belsar   dari   0,05   (0,261   >   0,05). 

Belrdasarkan  hasil  uji  hipotelsis  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  variabe ll 

utang  lancar  tidak  belrpelngaruh  nelgatif  dan  tidak  signifikan  telrhadap  laba 
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belrsih  pada  Pelrusahaan  subselktor  elnelrgi  yang  telrdaftar  di BE lI  tahun  2017- 

2021. 

b. Pengaruh aktiva lancar dan utang lancar secara parsial terhadap 

tingkat penjualan 

Uji  t  dilakukan  untuk  melngeltahui  apakah  variabell  indelpelndeln  selcara 
 

parsial  (individu)   melmiliki  pelngaruh  yang  signifikan  atau  tidak  denl             gan 
 

variabell  delpelndeln.  Berl          ikut  ini  hasil  uji  t  delngan  melnggunakan  pelngujian 

statistik SPSS (Statistical Product and Serl           vicel       Solutions). 

Tabel 4.18 

Hasil Uji t Jalur II 

Aktiva Lancar Terhadap Penjualan 
Coefficientsa 

 
Model 

 
t 

 
Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) ,000 1,000   

AL 7,142 ,000 ,072 3,957 

UL ,368 ,719 ,072 3,957 

a. Dependent Variable: PJLN 

 
Pelngujian hipotelsis   delngan melnggunakan   uji signifikansi   dapat 

 

dilakukan   delngan   melmbandingkan   thitung   delngan   ttabell   atau   denl             gan 
 

melmbandingkan  nilai  probabilitas  signifikansi  selbelsar  0,05.  Belrdasarkan 
 

tabell 4.18, dapat dilihat nilai thitung aktiva lancar   sebl             elsar 7,142 sedal ngkan 
 

ttabell pada signifikansi 0,05 selbelsar 2,17881 selhingga thitung > ttabell (7,142 

 

>  2,17881).  Sellain  itu,  dapat  dilihat  nilai  probabilitas  signifikansi  selbelsar 

0,000 atau lelbih kelcil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Belrdasarkan hasil uji hipotelsis 

di atas, dapat disimpulkan bahwa variabell Aktiva lancar belrpelngaruh positif 

dan   signifikan   telrhadap   tingkat   pelnjualan   pada   Pelrusahaan   subselktor 

elnelrgiyang telrdaftar di BE lI tahun 2017-2021. 
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Belrdasarkan tabell 4.18, dapat dilihat nilai thitung utang lancar   selbelsar 

0,368  seldangkan  ttabell  pada  signifikansi  0,05  selbelsar  2,17881  selhingga 

thitung < ttabell (0,368 > 2,17881). Sellain itu, dapat dilihat nilai probabilitas 

signifikansi   selbelsar   0,719   atau   lelbih   belsar   dari   0,05   (0,719   >   0,05). 

Berl         dasarkan  hasil  uji  hipotelsis  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  variabe ll 

utang lancar tidak belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap Pelnjualan 

pada Pelrusahaan subselktor elnelrgi yang telrdaftar di BEIl                tahun 2017-2021. 
 

c. Pengaruh Tingkat penjualan terhadap laba bersih 
 

Uji  t  dilakukan  untuk  melngeltahui  apakah  variabell  indelpelndeln  secl            ara 
 

parsial  (individu)   melmiliki  pelngaruh  yang  signifikan  atau  tidak  delngan 

variabell  delpelndeln.  Berl          ikut  ini  hasil  uji  t  delngan  melnggunakan  pelngujian 

statistik SPSS (Statistical Product and Serl           vicel       Solutions). 

Tabel 4.19 

Hasil Uji t Jalur III 

Penjualan Terhadap Laba Bersih 
 

Coefficientsa 
 
Model 

 
t 

 
Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) ,000 1,000   

LB 2,078 ,058 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: PJLN 

 
Pelngujian   hipotesl           is   delngan   melnggunakan   uji   signifikansi   dapat 

dilakukan   delngan   melmbandingkan   thitung   delngan   ttabell   atau   delngan 

melmbandingkan  nilai  probabilitas  signifikansi  selbelsar  0,05.  Berl         dasarkan 

tabell  4.19,  dapat  dilihat  nilai  thitung  pelnjualan  sebl elsar  2,078  sedl angkan 
 

ttabell  pada  signifikansi  0,05  sebl             elsar   2,17881  selhingga  thitung  <  ttabell 
 

(2,078<  2,17881).  Sellain  itu,  dapat  dilihat  nilai  probabilitas  signifikansi 
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l                  l 

e 2
 

l 

selbelsar 0,061 atau lelbih belsar dari 0,05 (0,058 > 0,05). Belrdasarkan hasil uji 

hipotelsis   di   atas,   dapat   disimpulkan   bahwa   variabell   pelnjualan   tidak 

belrpelngaruh positif dan tidak signifikan terl         hadap laba belrsih pada Pelrusahaan 

subselktor enl             erl         gi yang terl         daftar di BEIl                tahun 2017-2021 
 

3. Koefisien determianasi (R2) 

a. Koefisien determinasi jalur I 
 

Uji ini digunakan untuk melngeltahui tingkat ketl        epl              atan perl         kiraan dalam 
 

analisis  relgrelsi  dan  selbelrapa  belsar  pelngaruh  yang  di  belrikan  olelh  variabe ll 
 

indepl elndeln  terl         hadap   variabell  dpelndeln.   Koelfisienl  determinasi (R2) pada 
 

intinya  melngukur  selbelrapa  jauh  kelmampuan  modell  dalam  melnelrangkan 

variabell-variabell indelpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi antara 0 dan 1.Nilai 

R2  yang  kec il  berl         arti  kelmampuan  variabell  indelpenl             d eln  dalam  melnjellaskan 
 

variasi variabell depl lndeln telrbatas. R  dikatakan baik jika selmakin melndelkati 
 

1 belrarti bahwa variabell indelpelndeln belrpelngaruh selmpurna telrhadap variabe ll 
 

depl enl             d eln.  Sedl              a ngkan jika R2 sama den gan  0,  maka  tidak  ada  penl garuh 
 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

 

Tabel 4.20 

Hasil Koefisien Determinasi Jalur I 
Model Summaryb 

 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
 

Durbin-Watson 

1 ,992a ,985 ,982 ,13258 2,116 

a. Predictors: (Constant), UL, AL 

b. Dependent Variable: PJLN 

 
 

Nilai R Squarel       selbelsar 0,985 ini melnjellaskan bahwa variabell X (Aktiva 

Lancar dan utang lancar) melmpelngaruhi variabell Y (pelnjualan) selbelsar 0,985 
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atau  98,5%.  Seldangkan  sisanya  1,5%  dipelngaruhi  olelh  faktor  lain  di  luar 

variabell indelpelndeln yangditelliti. 

b. Koefisien determinasi jalur II 

 

Uji ini digunakan untuk melngeltahui tingkat keltelpatan pelrkiraan dalam 

analisis  relgrelsi  dan  selbelrapa  besl           ar  pelngaruh  yang  di  belrikan  olelh  variabe ll 

indepl elndeln  terl         hadap   variabell  dpelndeln.   Koelfisienl  determinasi (R2) pada 
 

intinya  melngukur  selbelrapa  jauh  kelmampuan  modell  dalam  melnelrangkan 
 

variabell-variabell  indepl              elndeln.  Nilai  koelfisieln  delterl          minasi  antara  0  dan  1. 
 

Nilai   R2   yang kec il berl         arti   kelmampuan variabell indepl elndeln dalam 
 

melnjellaskan   variasi   variabell  depl lndeln   terl         batas.   R dikatakan   baik   jika 
 

selmakin   melndelkati   1   belrarti   bahwa   variabell   indepl elndeln   belrpenl garuh 
 

selmpurna  terl         hadap  variabell  depl elndeln.  Sedl              a ngkan jika R2 sama den gan 0, 
 

maka tidak ada pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

 

Tabel 4.21 

Hasil Koefisien Determinasi Jalur II 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 ,570a ,324 ,212 ,88783 2,219 

a. Predictors: (Constant), UL, AL 

b. Dependent Variable: LB 

 

Nilai R Squarel       selbelsar 0,324 ini melnjellaskan bahwa variabell X (Aktiva 

Lancar  dan  utang  lancar)  melmpelngaruhi  variabell  Y  (laba  belrsih)  selbelsar 

0,337 atau 32,4%. Seldangkan sisanya 63,6% dipelngaruhi olelh faktor lain di 

luar variabell indelpelndeln yang ditelliti. 

l 
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c. Koefisien determinasi jalur III 

 

Tabel 4.22 

Hasil Koefisien Determinasi Jalur III 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 ,499a ,249 ,192 ,89907 ,475 

a. Predictors: (Constant), LB 

b. Dependent Variable: PJLN 

 

Nilai R Squarel       selbelsar 0,249 ini melnjellaskan bahwa variabell Y (tingkat 

pelnjualan) melmpelngaruhi variabell Z (laba belrsih) selbelsar 0,249 atau 24,9%. 

Seldangkan  sisanya   75,1%  dipelngaruhi  olelh  faktor  lain  di  luar   variabell 

indelpelndeln yang ditelliti. 

4.2 Pembahasan 
 

1. Pelngaruh  aktiva  lancar  dan  utang  lancar  secl            ara  simultan  terl         hadap  tingkat 
 

penjualan 

 

 

Hasil   pelnellitian   melndukung   hipotelsis   pelrtama   yang   melnyatakan 

bahwa    aktiva    lancar    belrpelngaruh    positif    telrhadap    Pelnjualan    pada 

pelrusahaan  subselktor  elnelrgi  yang  terl         daftar  di  BE lI  tahun  2017-2021.  Hal 

telrselbut   ditunjukkan   bahwa   pelngaruh   aktiva   lancar   dan   utang   lancar 

telrhadap Pelnjualan adalah positif. Hal ini se ljalan delngan telori yaitu dimana 

selmakin belsar aselt  lancar  yang dimiliki ole lh pelrusahaan melnunjukan akan 

selmakin   belsar   pula   operl         asi   yang   dilakukan   olelh   pelrusahaan   yang 

belrsangkutan. Karelna aselt lancar selbagai salah satu indikator perl         tumbuhan 

pelrusahaan melmiliki tingkat signifikasi yang le lbih tinggi jika dibandingkan 
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delngan indikator lainnya, misalnya e lkuitas pelrusahaan. Apabila aselt  lancar 

melningkat biasanya kelwajiban juga akan melningkat. 

Hasil  pelnellitian  ini  selsuai  delngan  pelnellitian  yang  dilakukan  ole lh 

Indria  dan  Lia  (2020)  me lnyatakan  bahwa  aktiva  lancar  dan  utang  lancar 

belrelngaruh telrhadap  pelnjualan.  Hasil pelnellitian  ini tidak  melndukung  telori 

sinyal  yang  dikelmukakan  olelh  Modigliani  dan  Mille lr  yang  melnjellaskan 

bahwa  kelnaikan  divideln  di atas  jumlah  yang  diharapkan  merl         upakan  suatu 

sinyal  bagi  invelstor  bahwa  manajelmeln  pelrusahaan  melramalkan  laba  yang 

baik    di    masa    delpan    (Brigham    dan    Houston,    2013:215).    Hal    ini 

melngindikasikan  bahwa  kelnaikan  aktiva  lancar  dan  utang  lancar  dapat 

melncelrminkan  kondisi  dan  prospe lk  perl         usahaan  dalam  keladaan  yang  baik 

dalam melmpelrolelh pelnjualan. 

2. Pelngaruh Aktiva Lancar dan utang lancar telrhadap Tingkat Pelnjualan secara 

parsial 

a. Pengaruh aktva lancar terhadap tingkat penjualan 

 

Hasil   pelnellitian   melndukung   hipotelsis   pelrtama   yang   melnyatakan 

bahwa   aktiva lancar be lrpelngaruh   positif   terl         hadap Pelnjualan   pada 

pelrusahaan subselktor enl             erl         gi yang  terl         daftar  di BEIl                    tahun 2017-2021.  Hal 
 

ini  seljalan  delngan  teol              ri  yaitu  dimana  selmakin  besarl asetl                        lancar  yang 
 

dimiliki  olelh  pelrusahaan  melnunjukan  akan  selmakin  belsar  pula  opelrasi 

yang  dilakukan  olelh  pelrusahaan  yang  belrsangkutan.  Karelna  aselt  lancar 

selbagai  salah  satu  indikator  pelrtumbuhan  pelrusahaan  melmiliki  tingkat 

signifikasi  yang  lelbih  tinggi.  Apabila  asetl  lancar  melningkat  biasanya 
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kelwajiban  juga  akan  melningkat  delngan  melningkatnya  ativa  lancar  maka 

pelrputaran    pelrusahaan    dalam    mellakukan    pelnjualan    akan    selmakin 

melningkat. 

Hasil  pelnellitian  ini  selsuai  delngan  pelnellitian  yang  dilakukan  ole lh 

Indria  dan  Lia  (2020)  me lnyatakan  bahwa  akitva  lancar  atau  perl         ubahan 

melnyampaikan   informasi   me lngelnai   pelnjualan   masa   delpan.   Hal   ini 

melngindikasikan   bahwa   ke lnaikan   aktiva   lancar   dapat   me lncelrminkan 

kondisi   dan   prospe lk   pelrusahaan   dalam   keal            daan   yang   baik   dalam 
 

mellakuakan pelnjualan. 
 

b. Penl garuh utang lancar telrhadap Pelnjualan 

 

Hasil pelnellitian tidak melndukung hipotelsis pelrtama yang melnyatakan 
 

bahwa  utang  lancar  tidak  berl         pelngaruh  positif  telrhadap  Penl              jualan  pada 
 

pelrusahaan  subselktor  elnelrgi  yang  telrdaftar  di  BE lI  tahun  2017-2021. 
 

Belrdasarkan telori yaitu utang  lancar (currenl              t liabilitiesl           )  yang diharapkan 
 

akan  dibayar  dalam  jangka  waktu  satu  tahun  atau  satu  siklus  ope lrasi 

normal  pelrusahaan,  dan  delngan  melnggunakan  aselt  lancar  yang  ada  atau 

hasil dari pelmbelntukan kelwajiban lancar yang lain. 

Hasil  pelnellitian  ini  selsuai  delngan  pelnellitian  yang  dilakukan  ole lh 

Pohan  dan  Rizky  (2016).   Hasil  pelnellitian   ini   tidak   melndukung   hasil 

pelnellitian  yang  dilakukan olelh Pohan dan Rizky yang  melnje llaskan bahwa 

utang  lancar     diharapkan  melrupakan  suatu  sinyal  untuk  melningkatkan 

pelnjualan.   Hal   ini   melngindikasikan   bahwa   utang   lancar   tidak   dapat 

melncelrminkan kondisi dan prospelk pelrusahaan dalam keladaan yang baik 
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3. Penl             garuh  Aktiva  Lancar  dan  Utang  Lancar  Telrhadap  laba  bersih  secara 
 

simultan 

 

Hasil pelnellitian tidak melndukung hipotelsis pelrtama yang melnyatakan 

bahwa  aktiva  lancar  tidak  belrpelngaruh  positif  telrhadap  laba  belrsih  pada 

pelrusahaan subsekl              tor enel rl         gi yang terl         daftar di BEIl                 tahun 2017-2021. Hal ini 
 

tidak  seljalan  delngan  telori  yaitu  dimana  selmakin  belsar  aselt  lancar  yang 

dimiliki olelh perl         usahaan melnunjukan akan selmakin besl           ar pula opelrasi yang 

dilakukan  olelh  pelrusahaan  yang  belrsangkutan.  Kare lna  aselt  lancar  selbagai 

salah  satu  indikator  pelrtumbuhan  pelrusahaan  melmiliki  tingkat  signifikasi 

yang  lelbih  tinggi  jika  dibandingkan  de lngan  indikator  lainnya,  misalnya 

elkuitas pelrusahaan. Apabila aselt lancar melningkat biasanya kelwajiban juga 

akan melningkat. Hasil akhir dari aktivitas dan kegl               iatan perl         usahaan terl         sebutl 
 

akan   digambarkan   dalam   laporan   keluangan   yang   akan   melningkatkan 

pelnjualan delngan melningkatnya pelnjualan maka laba juga akan me lningkat. 

Hasil  pelnellitian  ini  selsuai  delngan  pelnellitian  yang  dilakukan  ole lh 

Indria  dan  Lia  (2020)  melnyatakan  bahwa  aktiva  lancar  dan  utang  lancar 

belrelngaruh telrhadap  pelnjualan.  Hasil pelnellitian  ini tidak  melndukung  telori 

sinyal  yang  dikelmukakan  olelh  Modigliani  dan  Millelr  yang  melnjellaskan 

bahwa  kelnaikan  divideln  di atas  jumlah  yang  diharapkan  melrupakan  suatu 

sinyal  bagi  invelstor  bahwa  manajelmeln  pelrusahaan  melramalkan  laba  yang 

baik    di    masa    delpan    (Brigham    dan    Houston,    2013:215).    Hal    ini 

melngindikasikan  bahwa  kelnaikan  aktiva  lancar  dan  utang  lancar  dapat 
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melncelrminkan  kondisi  dan  prospelk  pelrusahaan  dalam  keal            daan  yang  baik 
 

dalam melmpelrolelh pelnjualan. 

 

4. Pelngaruh aktiva lancar dan utang lancar secara parsial terl         hadap laba berl          sih 

 

a. Pengaruh aktiva lancar terhadap laba bersih 

 

Hasil pelnellitian tidak melndukung hipotelsis pelrtama yang melnyatakan 

bahwa  aktiva  lancar  tidak  belrpelngaruh  positif  terl         hadap  laba  belrsih  pada 

pelrusahaan subselktor elnelrgi yang  telrdaftar  di BE lI tahun 2017-2021.  Hal 

ini tidak seljalan delngan telori yaitu dimana selmakin belsar aselt lancar yang 

dimiliki  olelh  pelrusahaan  melnunjukan  akan  selmakin  belsar  pula  opelrasi 

yang  dilakukan  olelh  perl         usahaan  yang  belrsangkutan.  Karenl             a  asetl                     lancar 
 

selbagai  salah  satu  indikator  pelrtumbuhan  pelrusahaan  melmiliki  tingkat 

signifikasi  yang  lelbih  tinggi.  Apabila  ase lt  lancar  melningkat  biasanya 

kelwajiban  juga  akan  melningkat  denl             gan  melningkatnya  ativa  lancar  maka 
 

pelrputaran    pelrusahaan    dalam    mellakukan    pelnjualan    akan    selmakin 

melningkat  dan akan melningkatkan laba.  Akan te ltapi pada kelnyataan nya 

aktiva lancar tidak mampu me lningkatkan pelnjualan selhingga laba yang di 

pelrolelh juga tidak melningkat. 

Hasil pelnellitian ini tidak sesl           uai delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh 

Indria  dan  Lia  (2020)  melnyatakan  bahwa  akitva  lancar  atau  pelrubahan 

melnyampaikan   informasi   me lngelnai   pelnjualan   masa   depl              an.   Hal   ini 
 

melngindikasikan  bahwa  ke lnaikan  aktiva  lancar  dan  utang  lancar  tidak 

dapat melncerl          minkan kondisi dan prospelk pelrusahaan dalam keladaan yang 

baik dalam mellakuakan laba belrsih. 
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b. Pelngaruh utang lancar terl         hadap laba belrsih 

 

Hasil pelnellitian tidak melndukung hipotelsis pelrtama yang melnyatakan 

bahwa  utang  lancar  tidak  belrpelngaruh  nelgatif  telrhadap  laba  berl         sih  pada 

pelrusahaan  subselktor  elnelrgi  yang  terl         daftar  di  BEIl tahun  2017-2021. 
 

Berl         dasarkan telori yaitu utang  lancar (currenl              t liabilitiesl           )  yang diharapkan 
 

akan  dibayar  dalam  jangka  waktu  satu  tahun  atau  satu  siklus  ope lrasi 

normal  pelrusahaan,  dan  delngan  melnggunakan  aselt  lancar  yang  ada  atau 

hasil  dari  pelmbelntukan  utang  lancar  yang  lain.  De lngan  melningkatnya 

utang   lancar   maka   aktiva   lancar   akan   digunakan   untuk   me llakukan 

pelmbayaran  telrhadap  utang  lancar,  dan  akan  me lngakibatkan  kurangnya 

biaya opelrasional pelrusahaan dala melmproduksi barang dan jasa. 

Hasil pelnellitian ini tidak selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Pohan  dan  Rizky  (2016).  Hasil  pelnellitian  ini  tidak  melndukung  hasil 

pelnellitian yang dilakukan olelh Pohan dan Rizky yang melnjellaskan bahwa 

utang  lancar    diharapkan  melrupakan  suatu  sinyal  untuk  melningkatkan 

pelnjualan.   Hal   ini   me lngindikasikan   bahwa   utang   lancar   tidak   dapat 

melncerl          minkan kondisi dan prospelk pelrusahaan dalam keladaan yang baik. 

5. Pelngaruh laba belrsih terhadap tingkat pelnjualan 

 

Hasil pelnellitian tidak melndukung hipotelsis pelrtama yang melnyatakan 

bahwa   pelnjualan   tidak   belrpelngaruh   positif   telrhadap   laba   belrsih   pada 

pelrusahaan subselktor  elnelrgi yang  telrdaftar  di BEIl                    tahun 2017-2021. Hasil 
 

pelnellitian   ini   tidak   seljalan   delngan   teol              ri   yang   ada,   karenal dengal n 
 

melningkatnya pelnjualan bellum telntu laba akan melningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Belrdasarkan  hasil  pelnellitian  melngelnai  pelngaruh  aktiva  lancar  dan  utang 
 

lancar  telrhadap  pelnjualan  delngan  laba  belrsih  selbagai  variabell  interl           venl              ing  pada 
 

pelrusahaan  selubselktor  elnelrgi  yang  telrdaftar  di  Bursa  Efl        elk  Indonelsia  pelriode l  

 
tahun 2017-2021, maka dapat diambil kelsimpulan selbagai belrikut : 

 

1. Aktiva   lancar   dan   utang   lancar   belrpelngaruh  selcara   simultan   telrhadap 
 

Pelnjualan  pada  pelrusahaan  subsekl              tor  enerll gi  yang  telrdaftar  di  Bursa  E lfekl  
 

Indonelsia tahun 2017-2021. 

 

2. Aktiva  lancar  belrpelngaruh  telrhadap  pelnjualan  pada  pelrusahaan  subselktor 

elnelrgi  yang  telrdaftar  di  Bursa  E lfelk  Indonelsia  tahun  2017-2021.  Utang 

lancar  tidak  belrpelngaruh  telrhadap  pelnjualan  pada  pelrusahaan  subselktor 

elnelrgi yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia tahun 2017-2021. 

3. Pelngaruh aktiva lancar dan utang lancar telrhadap laba belrsih 

 

Aktiva lancar dan utang lancar tidak belrpelngaruh selcara simultan telrhadap 

laba  berl         sih pada pelrusahaan subselktor elnelrgi yang telrdaftar di Bursa E lfe lk 

Indonelsia tahun 2017-2021. 

4. Penl             garuh aktiva lancar terl         hadap laba belrsih 
 

Aktiva  lancar  tidak  belrpelngaruh  telrhadap  laba  belrsih  pada  perl         usahaan 

subselktor elnelrgi yang  telrdaftar  di Bursa  E lfelk  Indonelsia  tahun 2017-2021. 

Utang   lancar   tidak   belrpelngaruh  terl         hadap   laba   belrsih  pada  pelrusahaan 

subselktor elnelrgi yang terl         daftar di Bursa E lfelk Indonelsia tahun 2017-2021. 
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5. Pelngaruh pelnjualan terl         hadap laba belrsih 

 

Pelnjualan   tidak belrpelngaruh   telrhadap laba berl         sih pada pelrusahaan 
 

subselktor enl             erl         gi yang terl         daftar di Bursa E lfekl                     Indonelsia tahun 2017-2021. 
 

5.2 Saran 

 

Belbelrapa saran yang di tujukan bagi instansi telrkait dan masyarakat dalam 

melnjalankan  kelgiatan  belrinvelstasi di suatu  pelrusahaan,  selrta  saran  bagi pelnelliti 

dan  akadelmis  delngan  maksud  dapat  melningkatkan  pelnellitian  khusus  nya  di 

bidang manajelmeln keluangan antara lain: 

1. Pelrusahaan harus melningkatkan nilai aktiva lancar karenl              a dengl an 
 

melningkatkanya  aktiva  lancar  maka  pelnjualan  akan  melningkat  selhingga 

akan  berl         dampak  pada  melningkatnya  laba  pelrusahaan  dan  invelstor  akan 

telrtarik untuk belrinvelstasi di pelrusahan telrselbut. 

2. Untuk   lelbih   melmpelrdalam   kajian   dalam   pelnellitian   ini,   diharapkan 

pelnellitian     belrikutnya     melnambah     variabell     lainya     yang     dianggap 

melmpelngaruhi  variabell  harga  saham,  melnambah  jumlah  objelk  pelnellitian 

agar kajian pelnellitian yang di hasilkan melncakup lelbih luas. 
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Lampiran Data Penelitian 
 

1. Lampiran Data 
 
 

Emiten Tahun Aktiva lancar Utang lancar Penjualan Laba bersih 

PGAS 2017 Rp 2.235.507.517 Rp 841.946.254 Rp 3.570.597.761 Rp 253.288.744 

 2018 Rp 2.473.608.746 Rp 1.604.524.366 Rp 3.870.266.738 Rp 364.638.660 

 2019 Rp 2.208.551.841 Rp 1.123.361.297 Rp 3.848.717.684 Rp 112.981.195 

 2020 Rp 2.005.785.786 Rp 1.183.155.336 Rp 2.885.536.105 Rp (215.767.814) 

 2021 Rp 2.191.174.530 Rp 880.909.800 Rp 3.036.100.956 Rp 364.534.135 

POWR 2017 Rp 307.625.539 Rp 76.937.347 Rp 566.147.774 Rp 107.333.633 

 2018 Rp 348.417.376 Rp 63.154.796 Rp 574.107.058 Rp 78.893.381 

 2019 Rp 371.974.046 Rp 55.658.591 Rp 588.491.199 Rp 113.529.989 

 2020 Rp 437.380.189 Rp 56.498.057 Rp 465.897.702 Rp 74.752.287 

 2021 Rp 496.724.189 Rp 53.504.032 Rp 514.850.737 Rp 90.439.790 

RAJA 2017 Rp 150.497.787 Rp 21.667.676 Rp 148.890.795 Rp 13.793.777 

 2018 Rp 191.104.140 Rp 17.833.522 Rp 118.108.044 Rp 12.433.878 

 2019 Rp 180.440.085 Rp 23.516.436 Rp 122.131.956 Rp 6.337.402 

 2020 Rp 166.644.038 Rp 21.807.586 Rp 98.764.724 Rp 2.523.413 

 2021 Rp 245.586.152 Rp 19.701.199 Rp 98.146.630 Rp 3.396.731 

 
2. Lampiran data tabulasi Z score 

 
 

Zscore x1 Zscore x2 Zscore y Zscore z 

1,366246 0,791487 1,422365 1,088499 

1,616203 2,166361 1,615804 1,840941 

1,337948 1,298858 1,601894 0,140379 

1,125085 1,406663 0,980152 -2,08113 

1,319705 0,861736 1,077343 1,840234 

-0,65764 -0,58777 -0,51703 0,102216 

-0,61481 -0,61262 -0,51189 -0,08997 

-0,59008 -0,62613 -0,50261 0,144087 

-0,52142 -0,62462 -0,58174 -0,11795 

-0,45912 -0,63002 -0,55014 -0,01194 

-0,82259 -0,68742 -0,78638 -0,52988 

-0,77996 -0,69433 -0,80625 -0,53906 

-0,79116 -0,68408 -0,80365 -0,58026 

-0,80564 -0,68716 -0,81873 -0,60603 

-0,72277 -0,69096 -0,81913 -0,60013 
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3. Hasil pengolahan SPSS aktiva lancar dan utang lancar terhadap tingkat 

penjualan 

 
Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

 PJLN  ,0000 1,00000 15 

 AL  ,0000 1,00000 15 

 UL  ,0000 1,00000 15 

 
1. Uji normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N  15 

Normal Parametersa,b   Mean  ,0000000  
 Std. Deviation ,12274191 

Most Extreme Differences   Absolute  ,157  
   Positive  ,157  
 Negative -,091 

Test Statistic  ,157 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
2. correlation 

 
Correlations 

PJLN AL UL 

Pearson Correlation PJLN 1,000 ,992 ,960 

AL ,992 1,000 ,964 

UL ,960 ,964 1,000 

Sig. (1-tailed) PJLN . ,000 ,000 

AL ,000 . ,000 

UL ,000 ,000 . 

N PJLN 15 15 15 

AL 15 15 15 

UL 15 15 15 

 
3. koefisien 

 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

 1  ,992a ,985 ,982 ,13258 2,116 

a. Predictors: (Constant), UL, AL 
b. Dependent Variable: PJLN 
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4. anova 
 

ANOVAa 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13,789 2 6,895 392,259 ,000b 

Residual ,211 12 ,018   

Total 14,000 14    

a. Dependent Variable: PJLN 
b. Predictors: (Constant), UL, AL 

 

 
5. coefisient 

 

Coefficientsa 
 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -6,952E-11 ,034  ,000 1,000   

AL ,945 ,132 ,945 7,142 ,000 ,072 3,957 

UL ,049 ,132 ,049 ,368 ,719 ,072 3,957 

a. Dependent Variable: PJLN 

 
 

4. hasil pengolahan SPSS aktiva lancar dan utang lancar terhadap laba bersih 

 
Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

LB ,0000 1,00000 15 

AL ,0000 1,00000 15 

UL ,0000 1,00000 15 

 
 

1. correlation 

 
Correlations 

LB AL UL 

Pearson Correlation LB 1,000 ,496 ,403 

AL ,496 1,000 ,964 

UL ,403 ,964 1,000 

Sig. (1-tailed) LB . ,030 ,068 

AL ,030 . ,000 

UL ,068 ,000 . 

N LB 15 15 15 

AL 15 15 15 

UL 15 15 15 
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2. koefisien 
 
 

Model Summaryb 
 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

 1  ,570a ,324 ,212 ,88783 2,219 

a. Predictors: (Constant), UL, AL 
b. Dependent Variable: LB 

 
 

3. anova 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4,541 2 2,271 2,880 ,095b 

Residual 9,459 12 ,788   

Total 14,000 14    

a. Dependent Variable: LB 
b. Predictors: (Constant), UL, AL 

 

4. koefisien 
 

Coefficientsa 
 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,058E-10 ,229  ,000 1,000   

AL 1,503 ,886 1,503 1,696 ,116 ,072 3,957 

UL -1,045 ,886 -1,045 -1,179 ,261 ,072 3,957 

a. Dependent Variable: LB 

 
 

5. hasil pengolahan spss tingkat penjualan terhadap laba 

 
Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

PJLN ,0000 1,00000 15 

  LB  ,0000  1,00000  15  
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1. corelation 
 

Correlations 

PJLN LB 

Pearson Correlation PJLN 1,000 ,499 

LB ,499 1,000 

Sig. (1-tailed) PJLN . ,029 

LB ,029 . 

N PJLN 15 15 

LB 15 15 

 
 

 

2. koefisien 
 

Model Summaryb 
 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

 1  ,499a ,249 ,192 ,89907 ,475 

a. Predictors: (Constant), LB 
b. Dependent Variable: PJLN 

 
 

 
3. anova 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,492 1 3,492 4,320 ,058b 

Residual 10,508 13 ,808   

Total 14,000 14    

a. Dependent Variable: PJLN 
b. Predictors: (Constant), LB 

 

4. koefisien 
 

Coefficientsa 
 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3,329E-11 ,232  ,000 1,000   

LB ,499 ,240 ,499 2,078 ,058 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: PJLN 


